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Madnasir, (NPM: 1870031011) Aktualisasi Nilai-Nilai Ekonomi Dan Etos Kerja 
Islam Terhadap Kesejahteraan Dalam Pengembangan  Masyarakat Islam (Studi Pada 
Komunitas Petani di Kecamatan Sukau  Kabupaten Lampung Barat). Penelitian 
berdasarkan fenomena di Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat yang 
mayoritas masyarakatnya beragama Islam. Secara normatif, masyarakat Kecamatan 
Sukau bersifat agamis sehingga peneliti berhipotesis bahwa komunitas petaninya 
memahami nilai-nilai ekonomi Islam dan etos kerja Islam, dan mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari untuk peningkatan kesejahteraan dalam perspektif Islam. 
Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh nilai-
nilai ekonomi Islam dan etos kerja Islam terhadap kesejahteraan Islam komunitas 
petani Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat. Berdasatkan tujuan tersebut, 
maka penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
kuesioner skala likert sebagai instrument. Atas dasar pendekatan kuantitatif ini, 
didapatkan hasil bahwa variabel nilai-nilai ekonomi Islam dan etos kerja Islam, secara 
simultan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan Islam. 
 
 

































Madnasir, (NPM: 1870031011)  Actualization Of Islamic Economic Values And Islamic 
Work Ethics Based On Islamic Welfare On Community Development (Study on Farmers 
Community in Sukau District, West Lampung Regency). The research is based on a 
phenomenon in Sukau District, West Lampung Regency, where the people are Muslim. 
Normatively, the people of Sukau District are religious so that the researcher hypothesizes 
that the farming community understands Islamic economic values and Islamic work ethics, 
and applies them in everyday life to improve welfare from an Islamic perspective. Therefore, 
this study aims to see how the influence of Islamic economic values and Islamic work ethic 
on the Islamic welfare of the farming community of Sukau District, West Lampung Regency. 
Based on these objectives, this study uses a quantitative approach using a Likert scale 
questionnaire as an instrument. On the basis of this quantitative approach, the results show 
that the variables of Islamic economic values and Islamic work ethic simultaneously have a 
significant positive effect on Islamic welfare. 
 
 


































اثر تفعيل القيم االقتصادية اإلسالمية والعمل اإلسالمي على تنمية المجتمع 
اإلسالمي القائم على الرفاهية )دراسة عن مجتمع المزارعين في مقاطعة 
 سوكاو ،  المبونج الغربية(.
 
غالبية الناس  الغربية بحث قائم على الظواهر في منطقة سوكاو المبونج
مسلمون. عادةً ما يكون سكان منطقة سوكاو متدينين لذلك يفترض الباحث 
أن المجتمع الزراعي يفهم القيم االقتصادية اإلسالمية وأخالقيات العمل 
اإلسالمية, وتطبيقه في الحياة اليومية لزيادة الرفاهية من منظور إسالمي. 
ر القيم االقتصادية اإلسالمية لذلك تهدف هذه الدراسة إلى تحديد مدى تأثي
وأخالقيات العمل اإلسالمية من أجل الرفاهية اإلسالمية للمجتمع الزراعي 
في مقاطعة سوكاو ، غرب المبونج ريجنسي. بناًء على هذه األهداف ، 
تستخدم هذه الدراسة نهًجا كميًا باستخدام استبيان مقياس ليكرت كأداة. وبناًء 
أظهرت النتائج أن متغيرات القيم االقتصادية على هذا المنهج الكمي ، 
 اإلسالمية وأخالقيات العمل اإلسالمية ،
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A. Latar belakang masalah 
Eksistensinhukum Islamndi Indonesiansudah berdiri saat agamanIslam 
masuknIndonesia. Oleh sebab itu, hukumnIslam sudah menjadi bagian integral 
dari pembinaannhukum nasionalnsampai saat ini dan perannhukum Islam 
dalam pembangunan hukum nasional ialah untukemengisinwaktu luang 
hukum dalam hukumnpositif, dan hukumiIslam berperanisebagai sumbernnilai 
yangnmemberikan kontribusi pada peraturan hukumnyang dibuatmdengan 
sifatnya yangnumum, tanpa melihat perbedaaniagama, ras dan suku, maka 
nilai-nilainhukum Islam dapat berlaku juga untuk seluruh penduduk negara 
Indonesia.1 
Aktualisasi nilai-nilai hukum Islam di atas tak hanya sebatas pada bagian 
hukum perdata saja, khususnya hukum keluarga melainkan pada bagian lain 
yakni hukum pidana, hukum tata negara, hukum administrasi negara, dan 
hukum dagang, serta berbagai hubungan manusia dengan manusia lain yang 
berkaitan dengan harta seperti ekonomi. Maka demikian, hukum Islam 
dipastikan dapatiberperan sebagaiisumber hukuminasional bersama Pancasila, 
tidak menimbulkanetanggapan bahwaehukumeIslam ialah kunonModeleyang 
                                                          
1 Padmo Wahjono,“Budaya Hukum Islam dalam Perspektif Pembentukan Hukum di  
Masa Datang”, dalam Amirullah Ahmad, Dimensi Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional: 




kedua ini sebenarnya telah di praktikkan para penyusun UUD1945, dimana 
nilai-nilaiuhukumeIslam tercermin diidalamnya.2 
Menyadari Indonesia bukanlah negaramagama danebukan negaraisekuler, 
maka mengupayakan hukumeIslam melaluiependekatan yang integrasinnilai-
nilainyaaakan memberikan keinginan lebihndengan pendekatannformal, 
terkhusus dalam bidang ekonomi Islam dan bidang hukum pidana. Untuk itu, 
dibutuhkan upaya dengan sungguh-sungguh untuk mengekspolari dan 
mensosialisasikan sebanyak-banyaknya nilai-nilai luhur yang ada didalam 
Islam.3 
Terkait pada konteksaaktualisasi Islam, maka secaraanormatif nilai-nilai 
Islam telah dilakukan dengan penuhnkesadaran oleh penduduk Islam. Selain 
Islam secara yuridisnformal bahwa tidak semua teori Islam di formulasi 
melalui prosesnlegislasi berbentuk undang-undang atau peraturan lain. Akan 
tetapi, di sisi lain, ekonomi yang berasaskan pada prinsip-prinsip Islam 
memiliki peluang untuk diformulasikan dalam bentuk legislasi dan 
diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat. Hal ini terlihat secara yuridis 
realisasimlegislasi ekonomimsyari’ah semakin banyak dengan membuka 
kesempatan bagi bank-banknkonvensional, khususnya banknumum untuk 
                                                          
2Ibid., h. 172 
3 Di antara cara untuk menggali nilai-nilai tersebut adalah dengan jalan memahami aspek 
filosofis Islam yang tercermin dari dalil-dalil kulli yang mendasari pemikirannya, tujuan hukum 
Islam (maqasid al-syari’ah) termasuk juga hikmahnya (hikmah al-tasyri’), dan konsep manusia 
menurut pandangan Islam, baik dari aspek ekonomi, hukum ekonomi dan hukum lainnya. Lihat A. 
Djazuli, “Beberapa Aspek Pengembangan Hukum Islam”, dalam Juhaya S. Praja, Hukum Islam di 




melaksanakan kegiatan berdasarkan pada prinsip syari’ah dengan syarat 
membukaacabang khusus untuk melaksanakan kegiatan tersebut.4 
Salahisatu fungsi agama Islam ialah untuk membentuk sebuahntatanan 
masyarakat yangnberakhlaq, egalitarian dannadil. Fungsi tersebut mencakup 
kepada semua kegiatan sosial dan tidaknterkecuali dalam bidang ekonomi. 
Oleh sebab itu, dirumuskan tujuaneekonomieIslam yakni “untukemembentuk 
suatu susunan ekonomienegara yang berakhlaqemulia berasaskan persamaan 
danukeadilan dalam menciptakan masyarakatumadani dibawahulindungan 
Allah SWT.5 
Hadirnyanilmu ekonomieIslam diartikan untukemembentuknpertumbuhan 
struktureekonomi berdasarkan usaha menjagamkeselamatan hidupmyang 
harmonisndannhumanis, dilandasinoleh berbagai sumbernnilai keagamaan. 
PrinsipnIslam mengutamakan bahwausetiap kegiatan manusiaudiukur sesuai 
pahala danedosa, seluruh manusia yang berpahala tentunya mengandunginilai 
ibadah, sedangkanuibadahumanusiaudalam kegiatan ekonomiudapatnditandai 
dengan kemampuannya berbuateihsan dan fastabiqul khairat, mewujudkan al-
‘adl (keadilan),udimana membatasinmanusia atas perbuatannkesewenangan, 
baik terhadap diriesendiri juga lingkungan sekitarnya. 
Islam mempunyai sistemeekonomi yangesecara fundamentaleberbeda pada 
sistem ekonomielainnya (seperti aliran kapitalisme, atau aliran sosialisme), ia 
mempunyai akar dalam syari’at yang mendirikan pandangan dunia serta 
                                                          
4 Remi Sutan Sjahdeni, Perbankan Islam, dan Kedudukannya dalam Tata Hukum 
Perbankan Indonesia (tt; Grafiti, 1999), h. 125, Lihat juga dalam Zainuddin Ali, Hukum 
Perbankan Syari’ah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), Edisi 1, Cet. Ke-1, h. 2 





sasaran-sasaran danmstrategi (maqashid asy-syari’ah)6 selain dari sistem-
sistemnsekuler yang berkembang di dunia sekarang ini. Tujuan-tujuan yang 
dikehendakinIslam secaranmendasar tidak material, mereka berdasarkan pada 
konsep-konsep Islam itu sendiri mengenai kebahagiaanimanusia (falah)7 dan 
kehidupannyang baiku(hayatan thayyibah) dan begitu mementingkaneaspek 
persaudaraane(ukhuwah), keadilanesosionekonomi dannkebutuhan-kebutuhan 
spiritualnmanusia. Haletersebut disebabkaneoleh terdapat keyakinan bahwa 
umatemanusia mempunyai penempatan yang sama sebagaikkhalifah Allah 
SWT.udi dunia serta sebagaiehamba-Nya, yangutidaknakan memperoleh 
kebahagiaanudan ketenangannbathin, kecualiiapabila kebahagiaanisejati sudah 
tercapai melaluinpemenuhannkebutuhan-kebutuhan material danmspiritual. 
fungsi penetapan syari’at berisi semua yang dibutuhkan manusia untuk 
mewujudkan falah (kebahagiaan manusia) dan hayatanmthayyibah (kehidupan 
yang baik) dalamibatas-batas yang telah ditentukanisyari’at.8 
                                                          
6Secara etimologis, maqashid berasal dari kata qasadayang berarti menghadap pada 
sesuatu. Sedangkan secara terminologis adalah sasaran-sasaran yang dituju oleh syari’at dan 
rahasia-rahasia yang diinginkan oleh syâ ri’ dalam setiap hukum-hukum-Nya untuk menjaga 
kemaslahatan manusia.Lebih terperinci lagi, maqâ shid syari’ah dalam visi dlarû riyah terbagi 
menjadi lima yang kemudian lebih dikenal dengan al-kulliyat al-khams, diantaranya: hifdz al-din, 
hifdz al-nafs, hifdz al-‘aql, hifdz al-nasl, dan Hifdz al-mal.Baca lebih lanjut dalam karya Ismail al-
Hasany, Nadlriyyahy al-Maqashid ‘inda al-Imam Muhammad ath-Thahir bin ‘Ashur, (t.tp: 
IIIT,1995), h. 237 
7Falah berasal dari bahasa Arab dari kata kerja aflaha-yuflihu yang berarti kesuksesan, 
kemuliaan dan kemenangan. Dalam pengertian literal, falah kemuliaan dan kemenangan, yaitu 
kemuliaan dan kemenangan dalam hidup. Untuk kehidupan dunia, falah mencakup tiga pengertian, 
yaitu kelangsungan hidup, kebebasan berkeinginan, serta kekuatan dan kehormatan. Sedangkan 
untuk kehidupan akherat, falah mencakup pengertian kelangsungan hidup yang abadi, 
kesejahteraan abadi, kemuliaan abadi, dan pengetahuan abadi (bebas dari segala kebodohan). Lihat 
lebih lengkap dalam P3EI UII Yogyakarta, Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2012), Cet. Ke-4, h. 2. 
8M. Umer Chapra, Islam dan Tantang Ekonomi, penerjemah Ikhwan Abidin, Judul Asli 




Kajian dan perilakueekonomi menurut Islam ialah ibadahekepadaeAllah 
SWT, selama hal tersebut dilaksanakan dengan ikhlas dan tidak melanggar 
aturan-aturan dalam Islam. Kekayaanmekonomi ialah suatunalat yang 
digunakan untuk memenuhinkebutuhan dan kebahagiaan hidup manusia dan 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuannya agarndapat berbakti kepada 
Allah SWT. Mencarinkekayaan atau penghasilan untuk memanjakan diri 
tidaklah tercelanatau terkutuk, sepanjang hal tersebut diakui 
sebagainamanahadan karunia dari Allah. Yangatercela ialah jika kekayaan 
tersebut dianggapisegala-galanya, sehinggaadalam upaya untuk mendapatkan 
danemembelanjakannya bukan lagi mengindahkaninorma-normaeagama. 
beriman dan bertaqwa kepadaeAllah memberikan warna untuk dunianekonomi 
danesemua perspektifnya. Corakiitu menunjukan arah dan pembangunannyang 
bersatu antaranpembangunan sektor ekonomi danepembangunanesektor 
agama,edimanaeIslam ialah sumberedari sumberenilai (centralevalues). Oleh 
karena itu, makankegiatan-kegiatan ekonomi, baikmdi bidang produksi, 
konsumsinmaupun distribusinharuslah menggunakannpertimbangan nilai 
Islam.9 
Sebenarnya Islam tidak mengabaikan unsurnmateri, pentingnyanmateri 
untuk kemakmuranndunia, memajukan umatnmanusia, realiasasinkehidupan 
yang baik untuknya dan membantundalam melakukan kewajibannya. Tetapi 
Islam selalu meyakinkan bahwankehidupan ekonominyang baiknwalaupun 
merupakan tujuan Islam yang diharapkan namun bukannakhir darinsegalanya, 
                                                          
9Muhammad Nejatullah Siddiqi, Pemikiran Ekonomi Islam, Suatu penelitian 
Kepustakaan Masa Kini, penerjemah M. Saefuddin, Judul Asli “Muslim Economic Thinking: A 




ia pada dasarnya ialah saranaiuntuk menggapai tujuannyang lebihnbesar. Oleh 
sebab itu, dalam kegiatannekonomi, umat Islam harusnmemperhatikan 
beberapa prinsip dasar ekonomi Islam dan nilai-nilai dasar ekonomi Islam, 
yaitu nilai dasar kepemilikan, nilai dasar keadilan, nilai dasar keseimbangan, 
nilai dasar kebebasan, dan nilai kebersamaan.10 
Islam merupakan agama rahmatan lil’alamin (rahmatnbagi seluruhnalam) 
mengatur susunan hidup dengannsempurna, bukan hanya mengaturnmasalah 
ibadah manusia kepada Tuhannya, tetapinjuga mengaturnmasalah muamalah 
yakni hubungan sesama manusia, hubungannmanusia pada makhluknlain dan 
dengan lingkungan, yaitu sosialnbudaya, pertanian, teknologi, tidaknterkecuali 
di bidangnekonomi. Islammmemandang pentingepersoalan ekonomi,mhal 
tersebut disebabkaneekonomi ialah sebagian dari kehidupannmanusiaetidak 
bisa disingkirkan, tetapi bukan merupakanntujuan akhir darinkehidupan 
melainkannsebagai sarana dalam mencapaintujuan yang lebihnbaik. Oleh 
sebab itu, umat Islam harus memperhatikan nilai-nilai dasar ekonomi Islam 
untuk dapat diaktualisasikan dalam kehidupan masyarakat. 
Berhubungan dengan hal tersebut, salahnsatu poin penting yang harus 
diaktualisasikan di dalam bidang ekonomi secara umum, atau dunia kerja 
khususnya ialah etosnkerja. Secaraisederhana, etos dapat didefinisikan sebagai  
karakter mendasar pada suatuimasyarakat. Perwujudanietos dapat terlihat  
pada kerangka dan norma sosialnmasyarakat. Sebagai karakter dasarmdari 
masyarakat, etosmmenjadi landasanmperilaku dirimsendiri serta lingkungan 
                                                          
10Baca lebih lanjut dalam Anwar Abbas, Sistem Ekonomi Islam: Suatu Pendekatan 





sekitarnya, yang terpancar di kehidupanemasyarakat.11 Karenanetos menjadi 
landasannbagiikehidupan manusia maka etosijuga berkaitan denganiperspektif 
evaluatifnyang bersifatemengukur dalamekehidupannmasyarakat. Etos kerja 
juga dapat diartikan dengan sifatmdasar yang terkuat yangnterpancar dari 
seseorang. Artinya, stabilitasnsemangat masyarakat yang mempunyai etos 
kerja tidak mudah berubah dan terpengaruhndengan banyak keadaan sulit 
sekalipun. Justru, keadaannsulit tersebut akannmenjadi pemacundirinya untuk 
tetap survive dannproduktif dalamnpekerjaannya. Sebab, janji yang kuat telah 
terinternalisasinotomatis di dalamndirinya. 
Terdapat indikasi-indikasinorang atau kelompoknmasyarakat yangnberetos 
kerjantinggi, menurut Gunnar Myrdal dalam buku Asian Drama seperti yang 
dikutip Mohammad Irham dalam Jurnal Substantia terdapat tiga belas sikap 
yang menandainhal tersebut, yakni: efisien, rajin, teratur, disiplin, tepat waktu, 
hemat, Jujur dan teliti, rasional dalam mengambilnkeputusan danntindakan, 
siap menerimanperubahan, cepat dalam memanfaatkanikesempatan; semangat, 
ketulusanndan percayandiri; dapat bekerjansama, dan memiliki tujuan yang 
jauhnkendepan.12 Secara umum segi-segi etos kerjaiyang baik padaidiri 
manusiaidapat dijelaskan, ialah berdasarkan pada kualitasndiri, diwujudkan 
berdasarkanntata nilainsebagai etosnkerja yang diterapkan dalammkegiatan 
kerja. 
Jika ditilik dari perspektif Islam, etosnkerja memakai dasarnpemikiran 
bahwa Islam sebagai bentuk sistemnkeimanan memiliki pandanganntertentu 
                                                          
11Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius Press, 2016), h. 127. 
12 Mohammad Irham, Irham, Etos Kerja Dalam Perspektif Islam, Jurnal Substantia, Vol. 




yang baik terhadapnmasalah etosnkerja. Ismail al-Faruqi menggambarkan 
Islam sebagai a religion of action dannbukan a religion offaith seperti yang 
dikutip Mohammad Irham. Oleh sebab itu,13 Islamnsangat menghargainkerja. 
Pada sistemnteologinIslam kesuksesan seseorang diukur diiakhirat dariihasil 
amalndan pekerjaan yang dilakukan dindunia. Terdapat etos kerja yang kuat 
membutuhkan kesadaran kepada orangnbersangkutan mengenai hubungan 
suatunkerja dengannpandangan hidupnyangnlebih utuh, yang memberinya 
kesadaran tentang arti dan tujuannhidupnya. 
Menurut Nurcholish Madjid, etosekerja dalameIslam ialah hasil suatu 
keyakinan seorangnmuslim bahwamkerjamyang dilaksanakannya memiliki 
hubungan pada tujuannhidupnya, yakni mendapatkan perkenan/ridhaaAllah 
SWT. Berhubungan dengan hal itu, pentingnuntuk ditegaskannbahwa pada 
dasarnyanIslam ialah agamanamal atau kerja (praxis) Inti pembelajarannya 
ialah mendekatkanndiri dan berupaya mendapat ridha Allah melaluinkerja 
atau amalnsaleh, dan menurnikan sikap penyembahanihanyaikepada-Nya.14 
Toto Tasmara , dalamubukunya Etos Kerja Pribadi Muslim, menjelaskan 
bahwa pekerjaan untuk seorangnmuslim ialah suatu usaha yangnsungguh- 
sungguh dengan memberikan senua aset, fikiran, danmzikirnya untuk 
mengaktualisasikaniatau menampakkaniarti dirinyaisebagai hambaiAllahiyang 
menaklukan duniaidan memposisikan dirinya sebagainbagian darinmasyarakat 
yangeterbaik (khaira ummah), atau dengannkata lainndapat dikatakannbahwa 
dengannbekerja manusia itu memanusiakanndirinya. Toto mengartikan etos 
                                                          
13Ibid. h.21. 




kerjandalam Islam ialah sebagai caraepandang yangediyakini seorangemuslim 
bahwaebekerja ituebukan sajaeuntuk memuliakanedirinya danemenampakkan 
kemanusiaannya, tetapiejuga sebagaiesuatu manifestasiedari amalishaleh dan 
olehikarenanya mempunyaiinilai ibadahiyang sangatiluhur.15 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas, makandapat dimengerti 
bahwanetos kerjandalam Islam terhubung erat berdasarkan nilai-nilaie(values) 
yangmterkandung dalammAl-Qur’anmdan sunnahntentang “kerja”myang 
dijadikanepusat inspirasindannmotivasi oleh setiapnmuslim dalam melakukan 
kegiatan kerja dalam beragam bidangnkehidupan, karena mencarinnafkah 
dalam Islam ialah sebuahnkewajiban. Islam ialah agama fitrah, diantaranya 
fitrahnmanusia ialah inginnselalu terpenuhi kebutuhan fisiknya. dan salah satu 
teknik memenuhinkebutuhan fisik tersebut ialah dengannbekerja. Motivasi 
kerjandalam Islam tidak untukmmengejar hidupmhedonis, Tetapi bekerja ialah 
kebutuhan dalamnhidup, meskipun makhluknhidup di bumi telah mendapat 
jaminanirezeki dari Allah, namunikemalasan, fatalisme atau pahaminasib tidak 
dikenalidalam Islam.  
Kesimpulan tersebut dapatmdirangkum kesamaannyamatas apanyang 
difirmankannAllah swt. yangnmemberikan motivasinsemangat untuknserius 
bekerja, tidak pamrih, atau kelewatnperhitungan: 
 
 
                                                          




                                   
                    
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. ( At taubah 
105)16 
 
Menurut as-Shabuni, penjelasan ayat ini menggunakannbentukn(perintah) 
dan janji Allah. Bekerjalah! Berkaryalah! Beretos kerjalah semampumu! 
Sungguh atas seluruh jenis kegiatanmu, tidak ada satu pun yang tersembunyi 
dari-Nya. Dan sudah pasti Allah, rasul-Nya dan orang-orangnberiman akan 
melihatndan menilainhasil kerjamu . Artinya, jika secarankasat mata pekerjaan 
yang di perbuatmdengan niatntulus di atas tidaknmendapat apresiasi di 
hadapanbmanusia, namun, perlu diyakini bahwa Allah akannmembalasnya 
dengan teknik yangnlain (min haitsu la yahtasib).17 
Sementara al-Alusi mendefinisikan sebagai bentukmdorongan dan 
peringatan (targhib wa tarhib) bahwa seluruh pekerjaan, baik atau buruk, 
segalanya akan dinilaimoleh Allah SWT.18 Dengan kata lain, Al-Qur’an 
membimbing untuk menjadi dasarnmotivasi dalam pekerjaan tidak karena 
materi saja, akanntetapi karena Allah, Rasul-Nya dan kemaslahatannumum. 
Allah tidak akan membiarkannorang-orang yangnserius tidaknmendapatkan 
karunia-Nya. Maknanya, siapa yang bersungguh-sungguh mempunyai etos 
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kerjaiyang positif, maka dirinya akan memperoleh hasilndari semuanjerih 
payahnya, bukan hanyanmateri didunia, tetapi juga balasanikelak diiakhirat. 
Al-Qur’an yang memberikanndorongan yang luarnbiasa untuk pekerja 
yang mempunyai etosnkerja yangabaik, sehinggandalam berkreasi bukan 
hanya mempunyai motivasi jangkanpendek (duniawi) tetapi juga mempunyai 
tujuanijangka panjangiyang berdimensiiakhirat (ukhrawi).  
Pekerjaan bukan hanya mencari uang, akan tetapi berkaitan dengan harkat 
martabat, hargaidiri, dan jatiidiri. Umat Islam sangat diharuskan untuk bekerja 
dan dilarangibermalas-malasan, mengemis, dan bergantung hidupnpadaiorang 
lain. Untuk mendapatkan hasilnmaksimal dan situasi kerjaiyang nyaman dan 
damai, Allah melalui wahyu-Nya dan contohnteladan dari para Nabi dan 
utusannya, memberikannpedoman dan peraturan-peraturannyangnkemudian 
disebutisebagai etosikerja Islam. 
Kembali ke masalah ekonomi, ekonomi merupakan salah satu aspek 
penting dalam pengembanganmmasyarakat. Secaramumum, pengembangan 
masyarakat (community development) ialah kegiatanmpengembangan 
masyarakat yang dilaksanakan secaransistematis, terencana, danndiarahkan 
untuk membesarkan jalan masyarakat dalam mencapai keadaan sosial, 
ekonomi, dan kualitasnhidup yang baik jika dibandingkanndengan aktivitas 
pembangunannsebelumnya.19bersama dengan rencana yangmberkembang 
bahwampengembangan tidak akan lepas dari konsepmpemberdayaan 
masyarakat, hal tersebut ialah suatu konsep pembangunannekonomi yang 
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meringkas nilai-nilainsosial. Konsep tersebutnmencerminkan paradigmanbaru 
pembangunan, yangnbersifat "People centered, partisipatory, empowering, 
dan sustainable".  
Mubyarto menjelaskan bahwa pengembangan masyarakat terhubung erat 
oleh pemberdayaannekonominrakyat. Pengembangan tersebut terkait dengan 
metode perubahannsosial, ekonomindan politik untuknmemberdayakan dan 
mempererat kemampuannmasyarakat melalui perosesnbelajar bersama dengan 
parsitipatif, supaya terjadinya perubahan perilakunpada diri stekholders 
(individu, kelompok dan kelembagaan) yang terhubung dalammproses 
pembangunan, guna terciptanya kehidupannyang semakinnberdaya, mandiri, 
dannparsitipatif yang selalu sejahtera secaranberkelanjutan.20 
Masyarakatnyang berkembang dan maju ialah idaman setiapnmanusia. 
Karena dengan menjadi masyarakat yang maju dan berdaya artinya seluruh 
kebutuhannbaik material ataupun spiritualnterpenuhi sehingga mempunyai 
kesempataniuntuk hidup yang semakin baik. Edi Suharto mengungkapkan 
pendapatnya tentang pengembangan masyarakat, bahwa: Pengembangan dapat 
diwujudkan dalam bentuk pemberdayaan yang mengarah pada kemampuan 
seorang, khususnyankelompok mudah dan lemah sehingga mereka 
mempunyai kekuatan atau kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya 
sehingganmereka mempunyai kebebasann(bebas dari kelaparan, bebas dari 
kebodohan, dan bebas dari kesakitan); menjangkaunsumber-sumber produktif 
yang memungkinkanmmereka dalam mengembangkan pendapatanmdan 
                                                          




memperolehmbarang dan jasa yang dibutuhkan; ikut serta dalam 
pembangunanidan keputusannyang mempengaruhinmereka.21 
Pengembangan masyarakat seperti yang telah dibahas tersebut di atas, 
maka tidak terlepas pula pembahasan mengenai apa yangnmenjadi tujuan dari 
pengembangan masyarakat sendiri. Adapun salah satu yang menjadi tujuan 
dari pengembangan masyarakat ialah kesejahteraan. Kesejahteraan menjadi 
topik hangat di setiap negara dalam bidang pengembangan perekonomian. 
Seperti di Indonesia, negara perlu menjaga kesejahteraan yang adil dan 
makmur baginrakyatnya. Hal tersebut terdapat pada pembukaan Undang-
undang Dasar Tahun 1945, yang berisi bahwa negara Indonesia melindungi 
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan 
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 
abadi dan keadilan sosial. 
Tidakmheran, setiapbpergantiannpemimpin, berita yangnakanmmenarik 
perhatiannatau yangmmenjadi sorotannmaupun yangnmenjadi alatnpromosi 
adalahnpembangunan dannkesejahteraan yangnmerata bagi seluruhnrakyat 
Indonesia, apapuneprofesi danekedudukannya. 
Kesejahteraan sudah dipersepsikannsebagai bentuk perkembangan yang 
tinggindalam pembangunannekonomi. Pendekatan tersebut sudah banyak 
membuatinegara berhasilimencapainya. Indikatornkeberhasilan tersebut ialah 
meningkatnyaiakumulasi kapital dan pendapatan per kapita. Dengan demikian, 
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keberhasilan tersebut hanya digunakan oleh pemiliknmodal dan kelompoknelit 
nasional. 
Bersama dengannsemangat umat Islam untuk berupaya menerapkan ajaran 
agamanya, muncullah kajian mengenai kesejahteraan dalammperekonomian 
berbasis syariah Islam. Paradigma tersebut menjelaskan bahwankesejahteraan 
masyarakat agar dapatntercapai kegiatan manusia berdasarkan syariahnatau 
hukum-hukumnIslam. Meskipun tidak semua meyakini tentang 
kemampuannya dalamemenyelesaikan masalaheperekonomian, sosial, politik, 
hukum, budaya, dan berbagai masalahnalam, namunmparadigma itu 
memberikan pengertian yang sempurna tentang alam, yaitu : langit, bumi, dan 
seluruh isinyantermasuk manusiansebagai khalifahididalamnya. 
Dalamnkehidupan pasti akan terjadinperbedaan dan kesenjangannekonomi 
ataunrezeki diantara tokoh ekonomi, dikarenakan konsep tersebut adalah 
sunnatullah. Keadaan tersebut yang secara agama akanmmelahirkan 
mekanismenekonomi yangnberlebihan membantu yang kekurangan sehingga 
kesenjangannakan semakin mengecil meskipun tidak dapat dihilangkannsama 
sekali. Oleh sebab itu, hanyaidengan saling membantu dan salingimemberilah, 
maka kebutuhannmanusia dapatnterpenuhi, karena kaya membutuhkaniyang 
miskin dan begitu sebaliknya yangimiskinnmembutuhkan yangikaya.22 
Pada perspektif ide atau gagasan, ternyata konsep kesejahteraanibanyak 
mengangkat pada pemahaman kapitalisme dan sosialisme.23 Pemahaman 
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tersebut sudah terbuktinmembawa banyaknkegagalan dalamnmengantarkan 
pembangunan dalam meraih kesejahteraanmmasyarakatnya. Dengan 
demikian, muncul sebuahnalternatif konsep kesejahteraannyang memicu pada 
nilai-nilainajaran syariah Islam. Saat mengalami krisisnekonomi moneter 
melandandunia, lembaga-lembaga ekonomi di negara berkembang yang 
menggunakan mekanisme syariah terbuktindapat bertahanndan bahkanndi 
sebagiannyanmampu dalam tumbuh dan berkembang. Sehingga bermula dari 
keberhasilan tersebut mulai banyak diteliti mengenai konsepnkesejahteraan 
yang melandaskan padanekonomi syariahnIslam.24 
Berdasarkan  teori-teorimekonomi, nilai-nilainyang ditawarkan ekonomi 
Islam termasuk sesuatu yangnbaru. Meski pada kenyataannya ajarannIslam 
memberi petunjuk-petunjuknya dalam melakukan aktivitasmekonomintetapi 
secara  keilmuan perlu membutuhkanuproses untukumenjadi mapan. Tumbuh 
dannberkembangnya ilmunekonomi Islam itu ikut memberikan jalan dalam 
memecahkan masalah yang berkepanjangan akibatndari mengangkut ide atau 
gagasan kapitalisme ataupun sosialismenyang mengalaminkegagalan. Dalam 
sisi lain, ajaran syariah Islam memang mewajibkan para pemeluknya untuk 
berperilaku secaranprofesional yang dalam tekniknya menunjukkan kerapian, 
kebenaran, ketertiban, dan keteraturan.25 Tuntutan tersebut yang mendorong 
untuk menunjukkan mengenainbagaimana nilai-nilainekonomi dan etos kerja 
Islam memberinalternatif dalam kepastian konsep kesejahteraanitersebut. 
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Berangkat dari uraian tersebut di atas, dan berdasarkan fenomena-
fenomena pada masyarakat Kabupaten Lampung Barat secara umum, dan 
komunitas petani di Kecamatan Sukau khususnya, dan berdasarkan fenomena 
pada masyarakat komunitas petani, peneliti merasa termotivasi untukemeneliti 
lebihedalam terkait pengaruh aktualisasi nilai-nilaieekonomieIslam, etos kerja 
Islam dan terhadap kesejahteraan Islam masyarakat di Kabupaten Lampung  
Barat khususnya di Kecamatan Sukau.   
Hal ini didasarkan pada sebuah realita  dari jumlah Luas wilayah 
Kabupaten Lampung Barat yaitu 2141,57 KM² yang terdiri dari 15 kecamatan, 
Kecamatan Sukau memiliki luas wilayah yang paling luas yaitu 223.10 KM². 
Dengan jumlah penduduk  sebesar 21.095 jiwa, berikut data Penduduk 
KecamataniSukau KabupateniLampung BarateTahun 2019. 
 
Tabel 1.1 











Laki-laki Perempuan Jumlah 




1574 2813 2668 5481 3.11 




905 1599 1406 3005 20.20 
4 TAPAK SIRING 606 920 895 1815 3.086 




6 JAGA RAGA  892 591 547 1138 4.976 
7 SUKA MULYA 394 597 505 1102 2.178 
8 BANDAR BARU  381 593 565 1158 653,35 




428 511 388 899 4.417 
Jumlah 6971 11039 10056 21095 113157 
Sumber: Profil Kecamatan Sukau, 2020 
 
Dipilihnya Kecamatan Sukau sebagai objek penelitian dikarenakan 
mayoritas masyarakatnya adalah  Petani Holtikultura. Di samping itu, 
mayoritas agama yang dianut ialah Islam (lihat data pada tabel 1.2). Hal ini 
dapat diasumsikan bahwa secara normatif, masyarakatnya bersifat agamis 
sehingga peneliti berhipotesis bahwa sebagian masyarakatnya memahami 
nilai-nilai ekonomi Islam dan etos kerja Islam, dan menerapkannyandalam 
kehidupannsehari-hari. Sementara itu, dalam hal kesejahteraan masyarakat itu 
sendiri belum tercapai secara maksimal, dalam proses Pengembangan 
Masyarakat pedesaan sehingga penting untuk  diadakan penelitian lebih lanjut 
secara mendalam. 
Tabel 1.2 
Jumlah Umat Beragama per Desa di Kecamatan Sukau  
Kabupaten Lampung Barat Tahun 2019 
 




5410 25 35 0 11 











1815 0 0 0 0 








1102 0 0 0 0 








1150 8 0 0 0 
Jumlah 20952 63 69 0 11 
Sumber: Profil Kecamatan Sukau, 2020 
 
B. Identifikasi Dan Batasan Masalah 
Setelah memperhatikan uraian yang sudah dijelaskan pada latarnbelakang 
penelitian sebelumnya, bahwa sejumlah masalah yang muncul dapat 
teridentifikasi yaitu sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai Islam bukan hanya sebatas padanbidang hukumnsaja, akan 
tetapi masuk dalam bidangnlain yaitu bidang ekonomi. Pada bidang 
ekonomi, nilai-nilai ekonomi dan etos kerja Islam ini telah dipahami oleh 
masyarakat sebagai peraturan yangnmengatur hubungannmanusia dengan 
manusia terkait dengan harta dan hajat bersama, akan tetapi aktualisasi 
nilai-nilai ekonomi dan etos kerja Islam tersebut secara normatif belum 
diaplikasikan dengan penuh kesadaran oleh masyaraka Islam, khususnya 




2. Kesejahteraan masyarakat ialah suatu usaha untuk memandirikan 
masyarakat menggunakan pengembangan kemampuam yang dimiliki 
setiapnindividu dannsumber dayaualam yang ada di lingkungannya, akan 
tetapi hal tersebut belum terintegrasi dan tidak terkoordinasi dengan baik 
antara pemerintah dan pihak-pihak terkait lainnya. 
3. Pengembangan masyarakat selalu menyangkutndua kelompok yangnsaling 
terkait, yaitu masyarakat sebagai pihak yang dikembangkan dan pihak 
yang menaruh kepedulian sebagai pihak yang mengembangkan. 
Terciptanya masyarakat yang berkembang harus diawali dengan 
terciptanya individu yang berkembang terlebih dahulu, karena secara 
kodrati manusia selalu memiliki keinginan untuk terus maju dan 
berkembang. Untuk itu, perlu adanya keseimbangan antar individu dalam 
memberdayakan dirinya sendiri sehingga tercipta masyarakat yang mandiri 
dan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya, baik lahir maupun bathin. 
Agar penelitian ini lebih efektif dan terarah, maka perlu pembatasan 
masalah.eDalam peneliataneini difokuskanepada hal-halesebagai berikut:i 
a. Nilai-nilai Islam dalam penelitian ini adalah nilai-nilai dasar ekonomi 
Islam yang terdiri dari: nilai dasar kepemilikan, nilai dasar keadilan, 
nilai dasar keseimbangan, nilai dasar kebebasan, dan nilai 
kebersamaan. 
b. Etos kerja Islam pada penelitian ini dijelaskan dalamnbeberapa 




keseimbangan,mmelihat ke depan, laranganmmonopoli,nlarangan 
meminta-minta,edan mendahulukanekualitas/kerapihan. 
c. Kesejahteraaneyang dimaksud pada penelitiannini ialahikesejahteraan 
dalam perspektif Islam yangeada pada masyarakat petani sebagai hasil 
dari aktualisasi nilai-nilai ekonomi dan etos kerja Islam pada pada 
komunitas petani di KecamatannSukau KabupateneLampungnBarat. 
Adapunnindikator yang dipakai sebagai pengukur kesejahteran dalam 
persepektif Islam mengacu pada pendapat Yusuf Qardawi yaitu: 
Cukupnmakan yang memenuhi mutu standarngizi; Cukupnair untuk 
memasakmmakanan, pengairan, membersihkanmbadan, bersucimdan 
sebagainya; Cukupnsandang yakni adanya pakaiannuntuk menjaga 
aurat menjagandiri dari panas matahari dan udarandingin, dan untuk 
dapat hadir lebihnbanyak, termasuk perlu mempunyai pakaiannyang 
indah dalamnmenghadiri kejadian tertentu, sertanpakaian untuk sholat 
jumat dan sholat hari raya; Cukup papan, yaitu tersedianya tempat 
tinggal yang layak huni, luas dan lapang terhindar dari kondisi alam, 
serta merdeka yaitu penghuni rumah tidak terlihat oleh orang lewat; 
Cukup penerangan; Cukup uang untuk keperluan hidup berumah 
tangga; Cukup uang untuk menuntut ilmu dan segala perlengkapannya; 
Cukup uang untuk pengobatan apabila sakit; Tabungan haji dan umrah; 
Cukup uang untuk berlibur/rekreasi; pemanfaatan teknologi informasi; 




d. Pengembangan masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini ialah 
proses intraksi sosial yang dilaksanakan oleh Komunitas Petani dengan 
mengaktualisasikan nilai nilai ekonomi Islam dan Etos kerja Islam 
dalam rangka menjadikan masyarakat petani yang sejahtera sehingga 
menjadi suatu Modal sosial masyarakt petani dalam Pengembangan 
Masyarakat Lokal 
e. Komunitas petani pada penelitian ini ialah komunitas petani yang 
memiliki tempat tinggal dan menetap sebagainkomunitas petani di 
Kecamatan Sukau KabupateneLampung Barat.nBerdasarkan data BPS 
KabupatennLampungnBarat periodentahun 2019, jenis pertanian di 
Kecamatan Sukau terdiri atas bidang holtikultura, perkebunan, dan 
tanaman pangan. Berdasarkan data, petani holtukultura berjumlah  
2.745; perkebunan berjumlah 2.410; dan petani tanaman pangan 
berjumlah 1.962.26 Jika merujuk pada data, jumlah petani jenis 
holtikultura menjadi yang tertinggi dibandingkan dengan jumlah petani 
perkebunan dan tanaman pangan. Selain itu, dilihat dari jangka waktu 
panen, jenis holtikultura juga lebih cepat dan produktif dibandigkan 
dengan jenis perkebunan yang relatif lebih membutuhkan waktu yang 
lama untuk masa panennya. Oleh karena itu, yang peneliti maksudkan 
komunitas petani ialah masyarakat yang berprofesi sebagai petani jenis 
holtikultura dan beragama Islam yang berdomisili dieKecamatan 
SukaueKabupaten LampungeBarat. 
                                                          





Berdasarkannketerangan latarnbelakang masalahndan identifikasi masalah 
serta batasan masalah tersebut di atas, maka masalah yang akan diteliti pada 
penelitian ini yaitu:  
 
1. Apakah aktualisasi nilai-nilai ekonomi Islam berpengaruh terhadap 
kesejahteraan Islam pada komunitas petani di Kecamatan Sukau 
Kabupaten Lampung Barat? 
2. Apakahnaktualisasi etos kerja Islam berpengaruhnpada kesejahteraan 
Islam pada komunitas petani di Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung 
Barat? 
3. Apakah aktualisasi nilai-nilai ekonomi Islamndan etos kerja Islam 
berpengaruhmpada kesejahteraan Islam pada komunitas petani di 
Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat? 
4. Apakah aktualisasi nilai nilai ekonomi  dan Etos Kerja  Islam serta 
kesejahteraan memiliki implikasi terhadap Pengembangan Masyarakat 




D. Tujuan Penelitian 
Dalamerangka menjawabepermasalahan yang diambil dalamepenelitian 
ini, makaitujuan yangiingin diraih dalamipenelitian iniiyaitu sebagaiiberikut: 
a. Untuknmengetahui dan menganalisa lebih dalam tentang pengaruh 
aktualisasi nilai-nilai ekonomi Islam terhadap kesejahteraan Islam pada 
komunitas petani di Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat. 
b. Untuk mengetahui dan menganalisa lebih dalam tentang pengaruh 
aktualisasi etos kerja Islam terhadap kesejahteraan Islam pada 
komunitas petani di Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat. 
c. Untuk mengetahui dan menganalisa lebih dalam tentang pengaruh 
aktualisasi nilai-nilai ekonomi Islam dan etos kerja Islam terhadap 
kesejahteraan Islam pada komunitas petani di Kecamatan Sukau 
Kabupaten Lampung Barat. 
d. Untuk mengetahui  aktualisasi nilai nilai ekonomi  dan Etos Kerja  
serta kesejahteraan memiliki implikasi terhadap Pengembangan 
Masyarakat  Islam. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapunnpenelitian iniidiharapkan dapatumemberi beberapa manfaat, baik 
untuk penulis dan masyarakat umum, antara lain: 
a. Penelitianmini diharapkan dapatmmenambah ilmumpengetahuan, 
pengalamanidan penerapanibagi akademisidari teoriiyang adaiterutama 




untuk masyarakat dan sebagainbahan referensimserta sumbangan 
pemikiran untuknpenelitian padanmasa mendatang dalam bidang 
pengembangan masyarakat Islam daniekonomi Islam. 
b. Hasilipenelitian iniidiharapkan dapatimenjadi sumberiinformasi untuk 
seluruhemasyarakat, dan bahan perbandingan untuk mengambil 
keputusan dalam melakukan pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat 
dan diharapjkan dapat memberikan pemahaman tentang pengaruh 
aktualisasi nilai-nilai ekonomi dan etos kerja Islam pengembangan 
masyarakat berbasis kesejahteraan Islam yang merupakan instrumen 
penting untuk mencapai keadilan ekonomi di masyarakat. 
c. Dapat dijadikan sebagai rujukan model pengembangan Masyarakat 
yang sejahtera berbasis nilai nilai ekonomi Islam dan etos kerja Islam 
pada komunitas Petani di kecamatan Sukau Lampung Barat. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Disertasi dengan judul Aktualisasi Nilai-Nilai Ekonomi dan Etos Kerja 
Islam terhadap kesejahteraan Masyarakat dalam Pengembangan Masyarakat 
Islam Pada Komunitas Petani di Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung 
Barat, terdiri atas beberapanbab, keterikatan antarnbab sangat berhubungan. 
Bab kesatu ialah pendahuluan. Pembahasan pendahuluan ini meliputi 
latar belakangimasalah, identifikasiidan batasanimasalah, rumusanimasalah, 




Bab kedua ialah tentang landasan teori yaitu dibaginmenjadi beberapa 
subnbab. Diawalimdengan sub.mbab Nilai-NilaieEkonomieIslam, antara lain 
Pengertian EkonomieIslam, Dasar Hukum Ekonomi Islam,ePrinsip-prinsip 
EkonominIslam, Tujuan DasarnEkonomi Islam,nNilai-nilai DasarnEkonomi 
Islam,nMazhab EkonominIslam Kontemporer, dan Perbandingan Ekonomi 
Kapitalisme, Ekonomi Sosialisme dan Ekonomi Islam. Pada sub bab 
berikutnya mengutarakan tentang Etos Kerja Islam, berisi tentang Pengertian 
Etos Kerja Islami, Konsep EtoseKerja Islami, Ciri-cirieEtosuKerja Islami, 
Tujuanidan Fungsi EtoseKerja Islami, FaktorePenghambat EtoseKerja Islami, 
daniIndikator Etos Kerja Islami. Pada sub bab selanjutnya membahas tentang 
Kesejahteraan dalam Perspektif Islam, sub bab yang terakhir yaitu membahas 
tentang pengembangan Masyarakat, model pengembangan masyarakat. 
Kemudian berisi penelitian yang relevan, kerangka teoritik penelitian, 
hipotesis, dan kerangka pemikiran. 
Bab Ketiga berisi tentang metodologiepenelitian, antaraelain; Jenisidan 
pendekatannpenelitian, sumberndata penelitian, tehnik pengumpulanndata 
penelitian, dannterakhir membahas tekniknpengolahan dan analisisndata 
penelitian. 
Babekeempat berisi penyajian data lapangan yaitu ; Sejarah Berdirinya 
Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat, Struktur Organisasi 
KecamatanmSukau KabupatenmLampungmBarat, PendidikanmMasyarakat 
KecamatannSukau KabupatennLampungnBarat, Kondisi Ekonomi, Budaya 




Keagamaan MasyarakatmKecamatan SukaumKabupaten LampungmBarat, 
Pengembangan Masyarakat Komunitas Petani di KecamatanmSukau 
KabupatennLampungnBarat; Pengujuan persyaratan analisis data; Pengujian 
hipotesis; dan terakhir ditutup dengan pembahasan inti desertasi ini yaitu 
Aktualisasi Nilai-Nilai Ekonomi dan Etos Kerja Islam terhadap Kesejahteraan 
dalamPengembangan Masyarakat  pada Komunitas Petani di Kecamatan 
Sukau Kabupaten Lampung Barat. 








A. PengembanganiMasyarakat Islam 
1.  PengembanganiMasyarakat  
a) Pengertian PengembanganeMasyarakat 
 Pengembangan masyarakat (communitymdevelopment) ialah usaha 
mengembangkan keadaan masyarakat secara berlanjut dan aktifnberlandaskan 
prinsip-prinsipmkeadilan sosial dan salingmmenghargai. Selain dari itu 
pengembangannmasyarakat dapat dimaknai sebagai suatu komitmenndalam 
memberdayakan masyarakat lapis bawah sehingga masyarakat mempunyai 
beragam pilihannnyata tentang masandepan rakyat.27 
MenuruteGordon G.eDarkenwald daneSharan B. Meriam,epengembangan 
masyarakatmialah kegiatanmsosial yangnmemfokuskan pada pemecahan 
masalah-masalahnsosial. Dalamepengembanganemasyarakat, batasmanatara 
belajarndan bekerjansangat minim, karena keduanyaiberjalan secaraiterpadu.28 
Sedangkanemenurut Twelvetreesepengembangan masyarakateadalah “the 
process of assisting ordinary people to improve their own communities by 
undertaking collective actions”.29Artinya usaha untukimenolongiorang-orang 
dalammmeningkatkan kelompoknmereka sendirindengan teknik melakukan 
usaha secara bersama-sama. 
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Pengembangan masyarakat  ialah pengetahuan dasar berstruktur tentang 
asumsi perubahan sosial terencana dengan tepat pada kurun waktu tertentu. 
Sedangkannteori dasarnpengembangan masyarakatmyang terlihat padansaat 
sekarang ialah teori ekologi dan teori sumber daya manusia. Teori ekologik 
menjelaskanntentang “batas pertumbuhan”. Sumber-sumberiyang tidak bisa 
diperbaruhimperlu mengendalikan pertumbuhannya. Teori ekologik member 
saran kebijaksanaanipertumbuhan mengarah dengan sedemikianirupa sehingga 
dapat mematikan proses pertumbuhan (zero growth) dapatnproduksi dan 
masyarakat. 
Teori sumber daya manusia melihat kualitas masyarakat sebagainkunci 
pembangunanndan pengembangannmasyarakat. Banyakupenduduk bukanlah 
beban pembangunan apabila kualitasnya tinggi. Pengembangannhakikatnmanusia 
sebaiknya menjadi tujuan pembangunan. Teorimsumber dayammanusia 
dikategorikan kedalamnteori yang memakai pendekatannfundamental.  
Pengembangan Masyarakat tersebut mempunyai sejarahnpanjang dalam 
praktek pekerjaanmsosial. Sebagai metode pekerjaan sosial, pengembangan 
masyarakatumemungkinkan pemberiidan penerimaipelayanan ikut serta dalam 
proses perencanaan, pengawasan dan evaluasi. Pengembangan masyarakat 
yakni beragam pelayananmsosial yang berbentuk masyarakat dimulai dari 
pelayanan preventif kepada anak-anak sampai pelayanan kuratif dan 
pengembangan kepada keluarga yang mempunyai pendapatan rendah. 
Meskipunmpengembangan masyarakat mempunyai peranmpenting dalam 




praktek pekerjaan sosial. pengembangannmasyarakat masih menjadinbagian dari 
kegiatan profesi lain, yaitu perencanaannkota dan pengembangannperumahan. 
Pengembanganumasyarakat juga selalu dilaksanakanmoleh paranvoluntir dan 
aktivisnpembangunan yang tanpandibayar. Telah menjadi perdebatannpanjang 
tentang apakah pengembangannmasyarakat mampu dan wajibndiartikan sebagai 
kegiatanuprofesional. Pengembangan masyarakat mempunyai posisi khususidalam 
khazanah pendekatan pekerjaan sosial, meski tidak dapat dikategorikan secara tegas 
sebagaiisatu-satunya cara miliknpekerjaan sosial.30 
Pengembangan masyarakat (community development) sebagai suatu model 
pendekatan pembangunan (bottoming up approach) ialah usaha melibatkan 
perannaktif masyarakat serta sumbermdaya lokalmyang ada. Dan dalam 
pengembangan masyarakat hendaknya memperhatikan bahwanmasyarakat 
mempunyai tradisi, dan adat-istiadat, yang memungkinkan sebagai 
kemampuan yang bisa dikembangkan sebagai modalnsosial. 
Terdapat pertimbanganndasar darinpengembangan masyarakat ialah yang 
pertama, melaksanakanuperintah agama guna membantu sesama dalam bentuk 
kebaikan. Kedua, ialah pertimbanganmkemanusiaan, karena pada umumnya 
setiap manusia bersaudara. Sehingga pengembangan masyarakat memiliki 
fungsi membantu mengembangkan potensi masyarakat, supaya merekandapat 
hidupnlebih baikndalam kualitasnhidupnya. 
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b). Tujuan Pengembangan Masyarakat 
Tujuanuumum pengembanganumasyarakat dapat menetapkan prosesndan 
orientasi pengambilanmkeputusan berlanjutnya aktivitasnpengembangan 
masyarakat.iBeberapaetujuan umumedari pengembanganemasyarakat yakni: 
1) Mengentaskan masyarakat dari kemiskinanikultural, kemiskinaniabsolut.  
2) Mengembangkan kemampuan sumberidaya manusiaiyang lebihiadil. 
3) Meningkatkanikemandirianndan keswadayaanumasyarakat yang melemah 
dan tidakiberdaya.  
4) Mengembangkan statusukesehatan rakyat dengan sama rata.  
5) Meningkatkanukesempatan wajibnbelajar sembilan tahun terlebih dua 
belas tahun untuk seluruh masyarakat di pedesaan ataupun perkotaan.  
6) Meninggalkan rakyat terhadap jeratan ketunaan, keterbelakangan, 
ketertinggalan, ketidakberdayaan, keterisoliran, ketergantungan dan 
kemerosotan moral.  
7) Mengembangkan kesejahteraannmasyarakat diiberbagai bidangikehidupan.  
8) Mengembangkan tingkat kehidupan masyarakat.  
9) Mengembangkan keinginan dan kekuatan berpartisipasi aktifnmasyarakat 
dalam mengelola usahanproduktif kreatifnberbasis sumberndayanlokal.  
10) Meminimalisir dan menghapus beragam bentuknkecemasan dan juga 
kecemasan masyarakat yang rawan mendapat bahaya kerawanannpangan 
dan gagalnpanen.  
11) Mempererat persaingan rakyat di pasarnlokal, regional, nasionalnbahkan 




12) Meminimalisir jumlah pengangguran.n 
13) Meningkatkanijaminan perlindunganihukum untukiwarga grass roots.  
14) Meningkatkanmjaminanmsosial untuk masyarakat miskin dannkorban 
bencananalam.  
15) Meningkatkan kesempatan kerja aktif berbasisuekonomi kemasyarakatan.  
16) Meningkatkan tujuan kelembagaanulokal dalam pemberdayaan warga 
grass roots.  
17) Membentuk masyarakatmkreatif danmkomunikatif dalam membuka 
beragam informasiupembangunan kreatif.  
18) Mempererat kesadaranumasyarakat untuk tidak tergantung padaupihak 
donoriatau pemberian danaibantuan.31 
 
2.  Prinsip-PrinsipiPengembanganiMasyarakat  
Secara luas terdapat beberapa prinsip pengembanganumasyarakat yakni:  
a. Pengembangan masyarakat melepaskan pandanganmyang bukan 
berpihak pada suatu kepentingan (disinterest). Pada prinsip tersebut 
pengembangannmasyarakat berusaha dalam menunjukkan nilai-nilai 
dannmengartikulasikannya dengan jelas. Pada prinsip ini 
pengembanganmmasyarakat berkomitmen terhadap warga kurang 
mampu dan keadilannsosial, hak asasi manusia dan kewarganegaraan, 
pemberdayaanmdan penetapan dirimsendiri, tindakannkolektif dan 
keberagaman.  
                                                          




b.  Merubah dan ikut serta dalamnkonflik. Pengembangannmasyarakat 
berguna untuk merubah kerangka yang diskriminatif, pemaksaan dan 
penindasan dinmasyarakat. Dalam mencapai fungsi tersebut 
pengembanganumasyarakat membangkitkan,mmenghadirkan informasi 
yang kurang menyenangkanndan terkadang mengganggu. Dari sini 
pengembanganumasyarakat menyempurnakan aktivitas melalui gerakan 
sosialuyang baruuyakni hak asasi manusia dan gerakanuperdamaian.  
c. Kebebasan, membukammasyarakat dan membentuk demokrasi 
partisipatori.mPembebasan atau liberasi ialah reaksi pertentangan 
terhadapmbentuk-bentuk kekuasaan,mperbudakan dannpenindasan. 
Pembebasanumenenakankan pemberdayaanedan otonomi.ePembebasan 
menyertakan perjuangannmenentang terbebasmdari setiap orang, 
idiologi,idan kerangka yangisangateberkuasa.  
d. Kemampuanmmengakses pada program pelayananmkemasyarakatan. 
Pengembangan masyarakat memposisikan program-programnya pada 
tempat yang strategis mampu di jangkau olehumasyarakat.eLingkungan 
fisikeyangedilahirkan melelui pengembanganumasyarakat mempunyai 





                                                          




3.  Ruang Lingkup PengembanganiMasyarakat 
Pengembanganumasyarakat mempunyai titik fokus terhadapuupaya 
membantu setiap masyarakat yang mempunyai kemiripan minat untuk 
bekerjamsama, mengidentifikasiukebutuhan bersama dan melaksanakan 
aktivitas bersama untuk melengkapi kebutuhan tersebut. Pengembangan 
masyarakat selalu diimplementasikanmdalam bentukmproyek-proyek 
pembangunan yang memungkinkannanggota masyarakat mendapat bantuan 
dalam melengkapi kebutuhan atau melaluiukampanye dan aksi sosial yang 
memungkinkanikebutuhan-kebutuhan tersebutidapat terpenuhi oleh beberapa 
pihak lain yang bertanggungijawab.33 
Pengembangannmasyarakat (communityndevelopment) terdirindarimdua 
konsep, yaitu “pengembangan” dan “masyarakat”. Secaramsingkat, 
pengembanganeatau pembangunaneialah usahaebersama daneterencana untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Bidang-bidangmpembangunan 
biasanyanseperti beberapaesektor, yaknieekonomi, pendidikan, kesehatan dan 
sosial-budaya. Masyarakatndapat dimaknai dalamndua konsep,iyaitu:34 
a. Masyarakatisebagaiisebuah “tempat bersama”, yakninsebuah wilayah 
geografinyang sama. Sebagaimcontoh, sebuahmkerukunanmtetangga, 
perumahanndi daerahnperkotaan ataunsebuah perkampunganidi daerah 
pedesaan. 
b. Masyarakatusebagai sebuah “kepentingan bersama”, yakninkesamaan 
kepentingannberdasarkan kebudayaanndannidentitas. Sebagaiucontoh, 
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kepentinganmbersama kepada masyarakatnetnis minoritasmatau 
kepentingannbersama berdasar pada identifikasiukebutuhan tertentu 
misalnya pada sebuah kasus setiap orang tua yang mempunyai anak 
kebutuhannkhusus (anak cacat fisik) atau  wadah paraupengguna 
pelayanan kesehatannimental. 
Istilahnmasyarakat dalam peningkatan masyarakat biasanya diterapkan 
pada pelayanan-pelayananisosial masyarakat yang berbeda dengan 
pelayanan-pelayananisosial kelembagaan. Pelayananuperawatan manula 
yang dilaksanakan di rumah masing-masing atau di pusat pelayanan yang 
berada dalam suatummasyarakat ialah contoh pelayananmsosial 
kemasyarakatan. Sedangkan perawatan manula di dalam rumah sakit 
khususmmanula ialah contohmpelayanan sosial kelembagaan. Arti 
masyarakat juga selalu dijelaskan dengan “negara”. contohnya, “sektor 
masyarakat” selalu diasosiasikan dalam bentuk-bentukmpemberian 
pelayananusosial yangnkecil, santai dan bersifat bottom-up. Sedangkan 
lawannya, yakni “sektor publik”, juga didefinisikan sebagaiubentuk-bentuk 
pelayananusosial yangurelatif lebihubesar dan lebihubirokratis. 
Pengembanganmmasyarakat yang berbasismmasyarakat selalu saja 
didefinisikan sebagai pelayanan sosial bebas dan swadaya yang keluar 
sebagai respon tentang meluasnya kesenjanganuantara menurunnyaujumlah 
pemberian pelayanan dalam meningkatnyaejumlah orangeyang memerlukan 
pelayanan. Pengembangannmasyarakat juga padauumumnya didefinisikan 




bernuansaupemberdayaan (empowerment) dengan memperhatikan beragam 
penggunaudan pemberiupelayanan.  
Denganudemikian, Pengembangan masyarakat dapat didefinisikan sebagai 
metodeeyang memungkinkan orang dapat mengembangkan kualitasehidupnya 
juga dapatmmemperbesar pengaruhnyamterhadap proses-prosesmyang 
mempengaruhimkehidupannya. Menurut Twelvetrees,35 pengembangan 
masyarakat ialah “the process of assisting ordinary people to improve their 
own communities by undertaking collective actions.” Secaramkhusus 
pengembangannmasyarakat berkaitan dengannupaya pemenuhannkebutuhan 
orang-orangiyang tidakiberuntung atauitertindas, baikiyang disebabkanikarena 
kemiskinanimaupun olehidiskriminasi berdasarkanikelas sosial,isuku,ijender, 
jenisikelamin, usia,idan cacat. 
 
4. Strategi Pengembangan Masyarakat 
Secara umumeterdapat empat strategi pengembanganemasyarakat yakni:  
a. Theigrowthistrategy  
Strategiepertumbuhan iniedimaksudkaneuntuk mencapainpeningkatan 
yangicepat dalam nilaiiekonomis. Melaluiipendapatan perkapita penduduk, 
produktivitasipertanian, permodalanidan kesempatanikerja yang bersama 
dengan kemampuanikonsumsi masyarakatiterutama di desa.  
 
 
                                                          




b. The welfare strategy  
Strategiikesejahteraan ini dimaksudkan untuk memperbaiki kesejahteraan 
masyarakat beserta dengan pembangunanukultur danubudaya. Hal tersebut 
dimaksudkan supaya tidakiterjadi sikapiketergantungan pada pemerintah.  
c. The Responsitive Strategy  
Strategi ini dimaksudkan untuk menyetujui kebutuhanuyang dirumuskan 
masyarakatnsendiri dengan pertolongan pihakiluar (self need and assistance) 
untuk memperlancar usahanmandiri melalui pengadaanuteknologi serta 
sumber-sumbereyang sesuainbagi kebutuhaneprosesnpembangunan.  
d. The Intergrated or Holistic Strategy  
Konsepnperpaduan pada unsur-unsurnpokok etikaustrategi tersebut di 
atas menjadi alternatif paling baik. Strategi tersebut secaramsistematis 
mengintegrasikan semua komponenudan unsuruyang diinginkan yaitu 
mencapai secarammsimultan tujuan-tujuan tentangmkelangsungan 
pertumbuhan,epersamaan,ekesejahteraanedan partisipasiuaktifemasyarakat 
dalameproses pembangunannmasyarakat.36 
5. MasyarakateIslam  
a. Pengertian Masyarakat Islam  
Dalam ajaran Islam pesoalan-persoalan masyarakat menjadi perhatian 
dalam satu kajian termasuk persoalan individu, karena keduanya saling 
mempengaruhi. Bukankah masyarakat itu tidak lain sekumpulan individu yang 
diikat dengan suatu ikatan sebagaimana pembahasan di atas. Oleh karenanya, 
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kebaikanmseseorang berpengaruh secara langsungipada kebaikanimasyarakat. 
Seseorang dalam masyarakat diumpamakan batuubata bagiebangunan. Sebuah 
bangunan tidak baik apabila batuubata sudah rapuh. Sebaliknya, seseorang 
hanya akan menjadiubaik apabila berada dalam lingkunganumasyarakat yang 
teratur untuk perkembanganmkepribadiannya, kemampuannya, dan untuk 
perilakunyauyang baik. Masyarakat ialah lahan tempat tumbuh dan 
berkembangnya benih-benihuindividu. Merekamtumbuh danmberkembang 
bersamaulingkungannya.37 
Munculnya bidang tersebut pengembangannmasyarakat Islam, tidak dapat 
dipisahkan dari dakwah. Dakwah mempunyai tujuan yangiberagam tidak hanya 
pada jenisiperkembangan konflik yang terjadi pada lingkupiindividual tetapi juga 
mengarahkan sasarannya untuk masyarakatnsecara global, bahkanmdalam 
perkembangannya ilmu dakwah menguraikan terdapat 6 konteksnsasaran/ mad’u 
yang dikerjakan olehndakwah yakni dimulai dirinsendiri (da’wahean-nafsiyah), 
antaruperseorangan (da’wahual-fardiyyah), sasaranekelompok (da’wahual-fi’ah), 
organisasi (da’wahmal-hijbiyah), antarmetnik (da’wahmas-syu’ubiyahnwa 
qobailiyyah), komunitasmmassal (da’wahmal-ummah). Denganndemikian 
pengembangannmasyarakat Islamutermasuk diudalamnya.38 
Dakwahmindentik denganmpembangunan fisikmdan nonmfisik, dengan 
menggunakannberbagai disiplinnilmu. Dakwahemerupakan perwujudanetugas dan 
fungsiemanusia sebagaiekhalifah fi al-ardh yangemelekat sejakeawal penciptaan 
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manusia,myaitu dalammrangka menumbuhkanmdanmmewujudkan keshalehan 
individualndan keshalehan sosial, yakni pribadi yang mempunyai kasihesayang 
antar sesama dan menciptakan tatananumasyarakat marhamah yang berdasarkan 
pada kebenaranutauhid, persamaanederajat, semangatnpersaudaraan, kesadaran 
tentang arti penting kesejahteraanubersama, dan menegakkan keadilan di tengah-
tengahekehidupannmasyarakat. 
Dalam Islam hubungan individu dengan masyarakat diikat berdasarkan 
norma dan aturan agama, yang mengendalikan prilaku seseorang tentang tata 
cara berprilaku, bersikap dan bersosial kepada masyarakatnya berdasarkan 
aturan-aturan agama. 
Sebuah masyarakat yang memegang prinsip-prinsip Islam dalam 
berinteraksi sosial dalam semua aspek kehidupan yang berdasarkan kepada 
Al-Qur'an dan al-Hadits maka dapat dikatakan sebagai masyarakat Islam.  
Dapat dikatakan bahwa masyarakat Islam ialah sekelompok masyarakat 
yang mempunyai kebiasaan, baik dalam tradisi, tingkah laku, prasaan 
persatuan yang diikat oleh Agama Islam. Bahwa masyarakat Islam tidak 
terlepas dari norma-norma agama yang di dalamya terdapat interaksi, 
komunikasi, hubungan timbal balik, baik dalam komunitas atau kelompok 
tertentu maupun individu.  
Maka dari itu manusia sebagai makhluk sosial berkewajiban untuk 
mengatur pola pandang dan sikap terhadap sesuatu yang sedang diinteraksi 
maupun dilakukan tidak akan pernah lepas dari kenyamanan dalam 




tindas, saling tuduh bahkan berprilaku anarkis, hal itu terjadi karena perbedaan 
pandangan dan pola fikir. Namun pada intinya masyarakat Islam itu adalah 
masyaralat yang beradap, berkedaulatan dan taat pada aturan dan undang-
undang sehingga menjadi masyarakat yang Khair al-Ummah yamg sesuai 
dengan aturan Al-Qur’an dan Hadits. 
Menurut Yusuf Qardhawinmasyarakat Islamuitu ialah masyarakateyang 
spesifik. Masyarakateyang berorientasi pada ketuhanann(rabbani),emanusiawi 
(insani),nmenjunjung tinggi akhlakk(akhlaqi), dan proporsional (tawazun). 
Yaitu suatuutatanan kehidupan yangudibimbing oleh akidah, disucikan oleh 
ibadah, dituntunuoleh pemahamannIslam yangushahih, digerakkanuoleh 
semangat, diikatuoleh akhlak, diaturuoleh undang-undang, sertaudipimpin 
segenapusistem ekonomi, politik, dan sebagainya.39 
Sedangkan menurut Kaelany masyarakat Islam diartikan sebagai 
sekelompok manusia hidup terjaring dalam kebudayaan Islam, yang 
diamalkan oleh kelompok itu sebagai kebudayaannya kelompok itu 
bekerjasama dan hidup berdasarkan prinsip-prinsip Al-Qur’an dan Al-Sunnah 
dalam tiap segi kehidupan.40 Menurutnya masyarakat dalamipandangan Islam 
ialah alat ataumsarana untuk melaksanakan ajaran-ajaran Islam yang 
menyangkutukehidupanebersama. Karenaeitulah masyarakatuharus menjadi 
dasar struktur kehidupan dunia bagiekesatuan dan kerjasama umat menuju 
adanya suatu pertumbuhan manusia yang menciptakan persamaan dan 
keadilan. Pembinaanemasyarakat perlu dimulai dariepribadi-pribadi masing-
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masing harus memeliharaediri, mengembangkan kualitasehidup, supaya  hidup 
di tengah masyarakat tersebut, selain dirinya berguna bagi masyarakat, ia juga 
tidakemerugikan orangilain. Islam mengajarkan bahwaekualitas manusiaedari 
suatuesegi bisaedilihat dari manfaatnyaubagi manusia yang lain. Dengan 
pandanganutentang status dan tujuan individu tersebut, Islamememberikan 
aturanemoral yang lengkapikepadanya. Aturanemoral lengkap ini berdasarkan 
padausaat suatuisistem nilai yang berisikan peraturan-peraturan yangesama 
denganesinarmtuntutan keagamaan yakni: ketaqwaan, penyerahanmdiri, 
kebenaran, keadilan, kasihisayang, hikmah, keindahanidan lainnya.41 
Menurut Sayyid Qutb, Masyarakat Islam didefinisikan sebagaiesuatu 
masyarakat yang global, yakni tidakerasial, tidakenasional dan tidaketerbatas 
diedalam daerah batas-batasmgeografis. Diamterbuka bagi semuamanak 
manusiaetidak memandangejenis, atauewarna kulit atauebahasa, bahkanejuga 
bukan memandangeagama danekeyakinan/aqidah.42 
Masyarakat Islami adalah masyarakat yang dinaungi dan dituntun oleh 
norma-norma Islam. Masyarakat yang secara kolektif atau orang perorangan 
bertekad untuk bersungguh-sungguh dalam meniti jalan yang lurus. 
Masyarakat yang didominasi oleh sifat istiqomah, kejujuran, kebersihan ruhani 




                                                          
41Ibid., hal. 125 




b. Karakteristik Masyarakat Islam 
Sebagaimana dijelaskan pada sub bab sebelumnya bahwaeIslam sangat 
memperlihakan kehidupanisosial sehingga pada persoalan yangikecil, karena 
kehidupan sosial sangat mempunyai pengaruheyangebesar padaekehidupan 
individu, dan mempunyai hubunganeyang kuat dalam memberikanekebaikan. 
Baiknya individu akanebertahap pada perbaikanekeluarga, laluemasyarakat, 
negara hingga kehidupan umat di seluruh dunia, karena itu Islam meletakkan 
dasar-dasar yang kokoh dalam pembangunannya.  
Selain tegak di atas seluruh nilai dan ajaran di atas, masyarakat Islam juga 
tegak di atas nilai-nilai kemanusiaan yang mulia, yang selalu diharapkan oleh 
semua umat. Nilai-nilaiekemanusiaan (al-qiyam al-insaniyyah) ialah nilai-nilai 
yang berdiri di atasnpenghormatannterhadap hak-haknasasi danekemuliaan 
manusia, baiknberupa kebebasan dan kemerdekaannya, namambaik dan 
eksistensinya, kehormatanidanuhak-haknya, juga pemeliharaanidarah, harta, serta 
saudara daniketurunannya, dalamikedudukannyaisebagaiianggotaimasyarakat.   
Berdasarkan pendapat dari Sayyid Qutb yangitelah dijelaskanidi atas, maka 
dapatidigaris bawahi bahwailandasan untuk membangun masyarakat Islam itu 
setidaknya ada 4 asas yang harus diperhatikan sebagaieberikut : 
 
1. Rabbani 
Pada sebelumnya telah dijelaskan bahwa yang pertama kali diletakkan 
oleh Rasulullah SAW dalam membentuk individu ummat dan pembentukan 
masyarakat Islam ialah pengokohaneakidah Islamedalam sanubarieummat dan 




mereka. Maka tidak diragukan lagi bagiepondasi ini mempunyai peran yang 
sangat penting dalam pembangunan suatuemasyarakatedisepanjangemasa dan 
seitapetempat. Karena ketikanpondasi tersebut telah termasuk dalamnjiwa 
setiap individu, msayarakatndan dijelaskan manhaj-manhajeyang harus 
dijalaninya, sertaesyariat yang memerlukan jaminan untukejiwa, kehormatan 
dan hartaemereka. Memberikanebatasan terhadapnibadah, pemahamanndan 
syiar-syiar merekandibawah satunnaungan yakni Al-Quran yang datang dari 
yang Maha Bijaksana dan Maha Terpuji, dan sunnah Nabi sebagai penjelas 
dari hukum-hukum dan syariat yang dibawa oleh Al-Quran. 
Masyarakat yang dibangunedi atasipondasi-pondasi ini dan bersatu dalam 
setiapuindividunya akidah yangnbersih maka disebut diartikan dengan 
masyarakat rabbani yang selalunmenjadi jalan Allah yang sudah diambileoleh 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam dan manhajnya sebagai tauladanudan 
cerminanndalam perjalananuhidupnya demi mencapai ridho Allah. 
Masyarakat muslimepada masauawal masannabi dan sahabatnya ialah 
kelompok masyarakatupercontohan danutauladan yangebaik, mereka dibangun 
di atas pondasiuyang rabbanioyang diterapkan dalam akidah Islam dan 
diekspresikan dalamusegala aspekukehidupan; baik sosial, ekonomi, politik, 
mu’amalah dan lainusebagainya. Parauulama menganggapnmereka sebagai 
“Penunggang Kuda disiang hari dan ahli ibadah di malam harinya”, karena 
masyarakatimenjadikan siangiuntuk mencariinafkah dan menyebarkanidakwah 
Islam demi mendapat ridha Allah, dan menjadikanmmalamnya untuk 




sunnah, bersimpuheditengah malamedengan penuheperasaan lemah danebutuh 
dihadapan yang MahaeKuasa.  
Oleh sebab itu diantaraekarakteristik masyarakateIslam adalah mujtama’ 
rabbani yaitunkomunitas yangemenjadikan akidah Islam sebagaiedasar dan 
pondasieutama dalam membangun dan mendirikannya, menjadikanesyariat 
sebagai manhajehidupnya.  
Jadi apabila masyarakatekontemporer akan membentuknmasyarakat yang 
Islamiodan menjadi contoh untuk masyarakatulainnya, oleh sebab itu 




Sesungguhnyaeayat yangepertama kalieturun kepadaeRasulullah ialah 
motivasiekepada umatnyauuntuk belajarudan membaca serta melihatedari 
beberapa kejadianualam. Karena Islam pada sebenarnya telah memberikan 
kesadaranukepada umatnyaountuk belajar dan menjadikaneakal sebagaiukunci 
menyelesaikan beragam masalah, menjadikanuilmu sebagai jalan untuk mengerti 
sisi-sisiekehidupan dan saranaumembangun peradabanedan perkembangan jaman 
dan juga untukemembimbing manusia kejalan yangilurus dan jalanikebenaran.  
Oleh sebab itu sudah pasti bahwaiIslam adalahirisalah yangimembawa pada 
pembangunanidan kemuliaan, kekuatanidanikharisma, membawaipada peradaban 
danikemajuan. Dimana, suatuiperadaban tidak akaniberkembang kecualiedengan 
ilmuedan akal, sedangkan menurunnya suatumumat dan terancammpada 




Karenaeitu Islamndan Al-Qurannialah pintunrevolusi danepencerah ilmuedan 
pengetahuan, penjelasan secaraenyata yangemengajak untukememfungsikaneakal 
danmideologi, kehidupanmuntuk beramalndanmberbuat, dannpengekplorasian 
sumberndayanalam. Denganedemikian Islamiselaluumenekankan untuk menuntut 
ilmu, menggunakan akalnya dan menyerunya denganeseruan yangenyata, karena 
ilmu dan akal ialah perangkatedan saranauuntuk menciptakan dan berinovasi, 
dengannyaekehidupan seseorang akan meningkat sehingga padaetitik peradaban 
yang pasti.  
Dengan demikian, tidak hanya itu, Islamijuga mengharuskan 
kepadauummat untukmmenuntut ilmumyang tidakmkalah denganmkewajiban 
lainnya, sebagaimanaiilmu yangidijadikan sebagaiitolakeukuriyang 
utamaiditerimanya keimanannseseorang, karenamAllah dalamnbanyakmayat-
ayat-Nya sangat mencela taqlidmdalamiakidah dan tidakiboleh, 
taklidmdiwariskanedalam masalahekeyakinan. 
Sebagaimana ilmu yang diperintahkan Islam untuk dipelajari bukan hanya 
sekedar padanbidang keagamaannsaja, akan tetapi mencakup beragam bidang 
keilmuan baikuperundang-undangan, perdagangan, adabi (sastra), matematika, 
kimia,nfisika,nilmu-ilmunterapan dalamnbidang perdagangan, industrindan 
pertanian,npenggunaan teknologi, sarananpengembang biakan,nproduksi dan 
impor, semuanhal itunmerupakannfardlu kifayahnbagi seluruhnummat ntuk 
dapatumencapaiukemajuan baikuinternal maupunueksternal. 
Masyarakat muslimmadalah komunitasmyang berperadaban,myang 




sebagaimanaeilmu menjadiesarana pembersihejiwa yaituedengan menyatukan 
antaraeilmu duniawiedaneukhrawi, antaraemateri daneruh, antaraefenomena 
kehidupanedunia daneakhirat. Merekaemelihat bahwaeberagam ciriukhusus 
sosial,eagama, akhlak,etekhnologi daneseni yang terbentuk dibelahanndunia 
tidaklah satu-satunyaujalan menujumkemajuan peradaban duniaebelaka dan 
juga sebagaiusarana peningkatanukehidupan individuidan kesuciannya, 
jalanuuntuk berta’ammul dan tafakkur terhadapnberbagai kebahagiaan yang 
telahiAllah anugrahkanikepadaimereka baikiyang hissiyahiatauima’nawiyyah, 
yangutampak daniyang tidakutampak, sehinggaudirasakan akan ke-Esaan dan 
ke-Kuasaan Allah. 
 
3. Tawazun (Seimbang)  
Jikaial-hadlarahiyang dibentuk Islamitegak diatasikesadaran fitrahiantara 
materindan ruh, dannhubungan yangnberat antaraubumi danulangit,nantara 
perbaikanujasmani danurohani, serta persatuan fungsi antara kehidupanudunia 
danaakhirat, maka disanalah letakukeseimbangan antara beragam perkara 
kehidupanudunia.  
Islamnpada dasarnyaememiliki cirinkhas sendiri dannmempunyai tonggak 
yangukuat yakni keseimbangan,nkeseimbangan pada pengarahannya, yang 
dilestarikanedalam beragam tekananedari beragam arah, tidak berlebihan, dan 
menghadapi perselisihan denganeyang lain.  
Dariesini umateIslam jugaedikenal denganeumat yangeseimbang, yakni 
umatnyang tidaknmengenal berlebihan dalamnberibadah kepada Allah atau 




materiehanya untukukesenangan duniawiusaja, akan tetapi untuk 
memakmurkanodunia danaperadabannya, membersihkanudiri dari keburukan 
danopenindasan, melalui pembersihanuhati setiapuindividu yang di pandang 
sebelah mata di kehidupanudunia. Al-Quran telah memberi peringatan kepada 
manusia untukutidak melupakanukehidupan dunia dengan tujuan mencari 





Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. Al-
Qashasah: 77) 
 
Allah telah memerintahkan kepada hamba-Nya untuk bersikap seimbang 
dalam segala hal, baik akidah, ibadah, mu’amalah, interaksi atau yang lainnya, 
karena fitrah manusia menunjukkan akan hal tersebut.  
Adapunikeseimbangan masyarakatimuslim dalam beribadah ialah bahwa 
pada saat individu melaksanakaneperintah Allaheyang berkaitan dengan 
ibadah mahdhah bukan secara berlebihan, atau kurang dan melebihi batas, 
tidakiditambah dan tidakidikurangi. KarenaiAllah tidak akanimemerintahkan 
suatu kewajibanokecuali berdasarkan kemampuanumereka ituesendiri, seperti 





                                  
                                    
                                      
         
 
Artinya : “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya 
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka 
berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa 
atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada 
Kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada 
Kami apa yang tak sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; 
ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka 
tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir." (QS. Al-Baqarah; 286) 
 
4. Tidak apartheid 
MasyarakatuIslam dibentuk berdasarkan agama dalamnsegalauaspeknya, 
baik dalamupandangannya, geraknya, tujuan dan misinya, masyarakatuyang 
tidak mengetahui perbedaanuras atauusuku, tidak sebatas  pada suatu negara 
tertentuudan warnaukulit, akan tetapi merupakanumasyarakat luas yanguhanya 
berasal padausatu titikuperbedaan yakni bertaqwa dan beriman kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala.  
MasyarakatnIslam adalahnkomunitas yangnbebas dannterbuka, yangndapat 
dimilikibindividu, kelompokndan bangsansekalipun, semua dapat masukmdan 
bergabungndidalamnya dan tidak harusnada rekomendasieizin, ikatanedan syarat 





Manusiamdalam pandanganmAl-Quran adalahmsama, tanpa memiliki 
perbedaanudarah, keturunan,nras danubahasa kecualiutaqwa dannamalusalih, 
seperti yang diisyaratkan oleh Allah dalam firman-Nya : 
 
                                     
                   
 
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
(QS. Al-Hujurat: 13) 
 
Di dalam Islam terdapat 10 Karakteristik Masyarakat Islam, yaitu: 
a. MasyarakatuIslami ialah masyarakatuterbuka, berdasarkanupengakuan 
pada kesatuan umatidan cita - citaipersaudaraan sesamaimanusia. 
b. MasyarakatuIslami ialah masyarakat yang terpadu, integratif, dimana 
agama menjadi pengikat yang menyatukan. 
c. MasyarakatuIslami ialah masyarakat dinamis dan progresif, karena 
manusiaidiciptakan sebagaiukhalifah di mukaubumi. 
d. MasyarakatuIslami ialah masyarakat yangndemokrasi, baikusecara 
spiritual, sosial, ekonomi, ataupun demokrasiupolitik. 
e. MasyarakatuIslami ialah masyarakat yang berkeadilan, yang 
membentuk seluruh aspek pada keadilanusosial baik dibidangumoral, 
hukum, ekonomi, dan politik yang sudah ditentukan dalamuaturan dan 




f. MasyarakatuIslami ialah masyarakat yang berpengetahuan ilmiah, 
terpelajar, karena menekankanipada ilmuipengetahuan daniteknologi. 
g. MasyarakatuIslami ialah masyarakat yang disiplin, baik dalam segi 
ibadah ataupun mu’amalah. 
h. MasyarakatuIslami menentukan pada aktivitas keumatan yang 
mempunyai tujuaniyang jelasidan perencanaanuyang sempurna. 
i. MasyarakatuIslami menciptakan persaudaraan yang tangguh, 
menekankan kasihusayang anatar sesama. 
j. MasyarakatuIslami ialah yangisederhana, yanguberkesinambungan. 
 
Dalamumasyarakat Islam relasi individu dengan masyarakat sangat erat 
sekali kaitannya, karena saling mempengaruhi satu sama lainnya. Tidak 
dikatakan sebuah masyarakat yang Islami jika di dalamnya terdapat individu-
individu yang tidak sejalan dengan aturan dan syariat yang diterapkan pada 
masyarakat tersebut. KarenaeMasyarakat Islametidak tumbuhedengan tangan 
hampa tidak terdapat metode dannsyariat karena halutersebut ialah kewajiban 
untuk memberikan batasanmdalam pergerakan agar tidak menjalani 
penyimpanganikepada alternatif lainusaat membantu masyarakateyangobaik, 
syariat ialah suatu kejadian penting dalamuperkembangan suatuomasyarakat, 
dan akan selalu sejalan pada perkembanganuzaman danuberada diisampingnya 





Yusuf Qardhawi menyatakan bahwa masyarakat Islam berdiri diatas 
akidah, sehinggandapat menetapkan falsafahmhidupnya secarammenyeluruh, 
baikudalam prinsip, perjalanan, ataupun tujuan akhirnya. Selain itu juga 
masyarakat Islam berdiri dinatas nilai-nilaiuibadah yang mempererat 
hubungannyaudengan Allah SWT, baik lahir dan batin. Dengan itu masyarakat 
Islam terlihat sebagaimmasyarakat yang ahli ibadah, bahkan semua 
kegiatannya dalamirangka beribadahikepada Allah SWT.43 
Masih menurut Yusuf Qardhawi bahwa masyarakat Islam tegak di atas 
prinsipudan pengertian yang jelas, membuatnya dapat meluruskannamal, 
berkepribadian, dan beramal berdasarkan standarnya yang unik, tidak berdasar 
pada aliranukanan atauukiri. Ia adalah masyarakat pemikir yang ilmiah dan 
mempunyai prinsip yang kuat, sehingga berbeda dengan masyarakat lainnya. 
Di samping itu juga harus tegakudi atas akhlak dan yang utama dalam wujud 
dari kepercayaan masyarakat tentang agama danusyariatnya. Akhlak ialah 
bagian dari agama yang berwujud perintah dan larangan yang berasal dari 
Allah SWT. Mereka merupakan masyarakateyang bermoraletinggi. 44 
 
                                                          




6. ModelePengembanganeMasyarakat Islam 
JackeRothman meningkatkan tigaemodel yangeberguna untuk mengetahui 
konsep pengembanganumasyarakatuIslam yakni : 
a. Pengembanganimasyarakat lokali(localityidevelopment). 
Pengembanganemasyarakat lokaleadalah proseseyang ditujukaneuntuk 
menciptakan kemampuan ekonomiedan sosialebagi masyarakatemelalui 
partisipasiiaktif, sertaiinisiatif masyarakatnsendiri. Setiapnmasyarakat 
dilihat sebagaibmasyarakat yanguunik dan mempunyai kemampuan, 
akan tetapi kemampuan tersebut tidak dapat sepenuhnya dikembangkan. 
b. PerencanaaniSosial. 
Perencanaanmsosialmdimaksudkan sebagai penentu keputusan dan 
penetapan tindakan dalam menyelesaikan masalah sosial tertentu yaitu 
kemiskinan, pengangguran, kenakalaneremaja, kebodohan (buta huruf), 
kesehatannmasyarakat yangnburuk (menurunnya usia harapanuhidup, 
meningkatnya angka kematianebayi, kekuranganegizi). 
c. Aksi Sosial 
Tujuanudan sasaranuutama aksinsosial ialah perubahan – perubahan 
fundamentalmdalam kelembagaanmdan strukturnmasyarakat pada 
pendistribusiannkekuasaan (distributioniofipower), sumberi(distribution 
oferesources)ndan pengambilannkeputusan (distributioneofedecision 
making).itersebut berdasarkan padaisuatu pandanganibahwa masyarakat 
ialah sistemeklien selalu menjadinkorbaneketidakadilan struktur. 




dilemahkan,ndan tidaknberdaya karena tidakndiberdayakan, oleh 
kelompokeelit masyarakatiyangemenguasaiisumber – sumber ekonomi, 
politikudanekemasyarakatan. Aksiesosial mengarah ke tujuaneproses 
danetujuanehasil. Masyarakatudiorganisir melallui prosesepenyadaran, 
pemberdayaan, danutindakan-tindakan aktualuuntuk mengubahistruktur 
kekuasaan supaya dapat memenuhiuprinsipedemokrasi,nkemerataan 
(equality) danekeadilan (equity).45 
Modelmpengembangan masyarakatmjuga dilaksanakan dalammruang 
organisasimkemasyarakatan yaitu LembagamSwadayamMasyarakat 
(LSM), dalamukegiatan pengembanganimasyarakat LSM menggunakan 
tigaijenisipendekatan yakni : 
a. TheeWelfareeApproach 
Pendekatan ini dilakukanidengan memberiibantuan kepadaikelompok-
kelompok tertentuicontohnya kepada masyarakat yang mengalami 
musibah. Pendekatan tersebut kebanyakan dilaksanakan oleh 
kelompok-kelompok keagamaan seperti pelayananmkesehatan, 
penyediaanumakanan dan menyelenggarakan pendidikan untuk 
masyarakat yangnmembutuhkan. 
b. TheeDevelopmenttApproach 
Pendekatan ini dilakukan dengan strategi memusatkannkegiatannya 
pada peningkatan proyeknpembangunan dengan maksud meningkatkan 
kemampuan, kemandirianudan keswadayaanumasyarakat. Pendekatan 
                                                          





tersebut dilaksanakan melalui program pendidikan dan pelatihan bagi 
tenaga LSM dan pemerintah yang terkait di bidang pengembangan 
masyarakat. 
c. TheeEmpowermenttApproach 
Pendekatanuini dilakukanudengan caranmelihat kemiskinannsebagai 
akibat prosesipolitik dan berupaya memberdayakanimelatih masyarakat 
untuk dapat mengatasiiketidakberdayaannya. Pendekatan empowerment 
approach bertujuanuuntuk memperkuatuproses penawaran masyarakat 
bagian bawah pada kekuatan–kekuatan penekan di setiapubidang dan 
sektorukehidupan. Upaya tersebut dilaksanakan dengan teknik menjaga 
dan mendukung pihakilemah.46 
Beberapa pendekatan tersebut tidak persis sama dan tergantung 
situasi masyarakat yang dihadapi. Antara masyarakat miskin di desa 
dan masyarakat miskin di perkotaan memiliki perbedaan dan dinamika 
sendiri-sendiri. Oleh karena itu pendekatanya tidak harus seragam, bisa 
saja berbeda bahkan berlawanan. Antara masyarakat Islam dengan 
masyarakat Barat juga memiliki perbedaan, karena itu bisa jadi metode, 
strategi dan pendekatan pengambangan masyarakat akan berbeda 
kenyataanya di lapangan. Inilah dinamika pengembangan masyarakat 
yang sangat cair dan terbuka. 
Pada penelitian ini pendekatan dalam pengembangan masyarakat 
(community development) ada empat Indikator yang harus menjiwai 
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suatu program pengembangan masyarakat (community development) 
yang  dapat diimplementasikan.47 Terdapat keempat indikator tersebut 
ialah sebagai berikut:  
a. Terjadinya proses perubahan pada diri masyarakat setempat, yakni 
suatu keadaan sosial yang menjadi transformasi dalamupola 
kehidupan atau strukturisosialnya. 
b. Terjadinya suatu proses yang membantu semakin tebentuknya 
hubungannyang harmonismantara kebutuhanmmasyarakat dengan 
kemampuan dari rakyat yangubersangkutan. 
c. Adanyamkejelasan padamsuatu pembangunanmmasyarakat yang 
menyatakan terjadinyamroses pengembangan darimkapasitas 
penduduk untuk memberikan tanggapan sosial terhadap persoalan 
masyarakat yang keluar dari beragam dampakmdari suatu 
pembangunan yanguberkembang.  
d. pola pengembangan masyarakat yang memberikan akses bagi proses 
dalam diri masyarakat sekitar yang mempunyai kapasitas, tradisi. 
Dan modal sosial yang beragam dimensi. 
Pengembangan masyarakat dalam Islam merupakan suatu 
eksistensi ajaran Islam dalam mewujudkan potensi sumberdaya yang 
ada pada masyarakat dengan berpedoman pada ajaran dan batasan 
yang di berikan oleh syariah untuk mencapai kemaslahatan bersama.   
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B. Kesejahteraan   
 Sejahteraisebagaimanaayangntelah dijelaskan dalamnKamusiBesariBahasa 
Indonesiaiadalah aman,esentosa, damai,emakmur daneselamat (terlepas)edari 
segalanmacam gangguan, kesukaranndannsebagainnya.48WelfaremSociety 
(masyarakatmsejahtera) Saifullahndalam halnini memberikanmdefinisi yang 
komprehensifntentang masyarakatnsejahtera. Beliaunmengatakan, sekelompok 
individu dalam suatu komunitaseyang teratur,ndi bawahnsuatuisistem atau 
aturannuntuk fungsi yangnsama; hidupubersama dalamnkeadaanuaman dan 
bahagia, terpenuhinyankebutuhan dasarnakan makanan, kesehatan, pendidikan, 
tempat tinggal, pendapatan dan mendapatkan perlindunganndari resikonyang 
mengancamukehidupannya. Kebersamaannakan kepentingannbersama, tidak 
mengorbankanukepentingan diri sendiri. Komunitasnteratur, sistemnyang 
sama, aman dan bahagia, terpenuhinyaukebutuhan dasar, terhindarudari resiko 
dan mengutamakan kepentinganubersama menjadi indikatorumasyarakat yang 
sejahtera. Sehingga dapat dinamakanudan ditandai masyarakatusejahtera maka 
indikator-indikator tersebut dapatiterpenuhi secaraibersamaan. 
 Dalammkonteks individummerupakan bagianndari masyarakat,mdan 
masyarakatnialah kumpulanndari individu-individunyang ada, makanAl-badri 
sebagaimanandikutip dari Saifullah-mmenyatakan masyarakatndan individu 
menurutnIslam adalahmsatu kesatuannyang tidaknterpisahkan, statusndan 
hubungannindividu dengannmasyarakat memberi jaminanmkeselamatan 
untuk semuanya. Masyarakat bertujuan menjadi keselamatan seseorang, dan 
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orang tersebut berbuat demiikemaslahatan seluruh anggotaemasyarakat. Oleh 
sebab itu, masyarakatusejahtera fokus pada pemenuhanekebutuhan pokok dan 
dasar manusia, terhindaredari bahaya danuancaman, kepentinganebersama 
atau persaudaraan secara global, dan kehidupaniyang damai dan harmonis. 
 Kesejahteraanndapat didefinisikan perasaannhidup yang setingkatutinggi 
dariekebahagian. Manusia merasakan hidupnyamsejahtera jika ianmerasa 
bahagia, tidakekekurangan suatueapapun dalamibatas yangetelah diraihnya, 
jiwanyautentram lahirebatin terjaga, dia merasa akanmkeadilan didalam 
hidupnya,uia terlepasudari kemiskinanuyang menyiksa dan resiko kemiskinan 
yangnmengancam.49 Hal ini berdasarkan pada konsep oleh Marzuki Noor 
bahwa konsep sejahtera mengandung arti terpenuhinyaukebutuhan jasmaniidan 
rohani (lahir dan bathin) secaraiseimbang dan berhubungan. Kebutuhanuhidup 
manusiauyang mampu menggambarkanetercapainya statusumanusia seutuhnya 
mencakupnkebutuhan-kebutuhan: (1) kebutuhanubiologis atauufisik, yang 
mencakup pangan, sandang, dan papan; (2) kebutuhanekeamanan (security), 
mencakup tingkat kriminal atau kejahatan, keadilan, keadaan dan ketentraman, 
kerukunan beragama, asuransi; (3) sosial, yang mencakup pendidikan, 
kesehatan, transportasi, komunikasi, ekonomi, menabung dan infestasi, tingkah 
laku sosial, ketenagakerjaan, pemenuhanukebutuhan barangudan jasa; (4) 
kebutuhan tentang pengakuanndiri mencakupnkebutuhan dihargai juga 
mengharagi, kebutuhanudisayangi juga menyayangi; dan (5) kebutuhan 
aktualisasiudiri mencakup kebutuhan dalam menampilkanudiri, dan kebutuhan 
                                                          




untukmberpartisipasi.50 Selain itu, sejahteraudalam Islam akan dijelaskan 
padaubagian sebagaieberikut; 
1. Kesejahteraanidalam PerspektifiIslam 
Kesejahteraan Islam mencangkup dua klasifikasi secara garis besar, 
yaitu51: Pertama: Kesejahteraannholistik danuseimbang, yaituukecukupan 
teori yang didukung agar terpenuhinya kebutuhanuspiritual sertaemencakup 
individuedan sosial.eSeorang manusiaeterdiri dari unsurefisik danejiwa, 
karena kebahagiaan harus secara menyeluruhmdan seimbangmdiantara 
keduanya. Demikianepula manusia mempunyai dimensieindividu juga 
sosial. Manusiamakan merasambahagia apabila terdapatnkeseimbangan 
antara dirinya dan lingkunganesosialnya. Kedua: Kesejahteraanidi duniaidan 
diiakhirat, karena manusia bukan hanyaihidup di dunia saja, tetapiijuga di 
alam sesudah kematianeatau kemusnahanedunia (akhirat). Kecukupan 
materiedi duniaeditunjukan dengan maksud untukememperoleh kecukupan 
diakhirat.eJika keadaan idealminiutidak bisa diraih makaukesejahteraan 
diakhiratetentu lebihudiutamakan, sebab ia adalah suatuukehidupan 
yangoabadi dan lebih bernilai daripada kehidupanedunia. 
Bekerja adalah kodrat hidup dalam al-Qur’ān maupun hadis, banyak 
ditemukan literatur yang memerintahkan seorang muslim untuk bekerja 
dalam rangka memenuhi dan melengkapi kebutuhan duniawi. Salah satu 
perintah Allah kepada umat-Nya untuk bekerja terdapat dalam Q.S. at-
Taubah/9:105 
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Artinya: “Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 
pekerjaanmu, begitu juga rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) yang maha mengetahui yang gaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan.” (Q.S. at-Taubah/9: 105) 
 
Makna surat bahwa Allah Swt. memerintahkanukepada kitauuntuk 
semangatudalam melaksanakan amalmsaleh sebanyak-banyaknya.aAllah 
Swt. akanumelihat juga menilai amal-amalutersebut. Padamakhirnya, semua 
manusiauakan dikembalikanukepada Allah Swt. dengannmembawa amal 
perbuatannyaumasing-masing. Manusia yang melakukan kebaikan akan 
diberi pahala atas perbuatannya. Sedangkan manusia yang berbuat kejahatan 
akan diberiusiksaan atas perbuatan yang sudah mereka perbuat 
selamauhidup diudunia. Dalam sebuah hadist Nabi SAW beliau bersabda 
yang artinya:  
“Tidak seorang pun yang makan lebih baik daripada makan hasil usahanya 
sendiri. Sungguh Nabi Daud as. makan hasil usahanya.” (HR. Bukhari) 
Kata lainudari ganjaranaadalah imbalanuatau upahuatau compensation. 
Imbalan menurut konsepeIslam menekankanepada duaeaspek, yakni dunia 
daneakhirat. Namun, tekanan kepadamakhirat lebihmpenting sedangkan 
tekanan kepadaudunia hanyaemateri. Idealisasii“kesejahteraan hidup”idalam 
Islamukhususnya, danaagama samawiupadauumumnya, ialah “kehidupan 




Selalu kecukupanupangan yang berkalori serta bergizi; Kecukupanusandang 
yangubagus; Tempatitinggal yangiindah daninyaman; Lingkungannhidup 
yang sehat dan sejuk; Hubunganusosial yang nyaman, tentram, dan damai; 
Dipenuhi pelayan yanguterampil dan menggairahkan; dan hubunganuyang 
selaluedekat dengan Allah, Tuhan maha pemurah.52 
Kunci keberhasilan dalam meraih kehidupannsejahtera dan sesuai itu harus 
melewati prosesupanjang yakni: 
a. Keimananuyang mantapukepada Allahudan Rasulnya,adan rukunuiman 
lainnya.nKewajiban berimanmkepada Allahmbertujuan untukemenjadi 
pemegangmdalam kehidupan dan mampu mengikatmperasaan. Dengan 
demikianumanusia tidak akan melakukan penyelewengan ataupun 
melewati dari jalanuyang betul dalamuperjalanan bersamauyang lain. 
b. Ketekunan melaksanakan amal-amal shaleh baik amal yang bersifatiritual 
seperti shalat, zakat, puasa dan lain-lain, dan amalaneyang bersifatesosial 
seperti, pendidikan, kesehatan, dan masalah-masalahnkesejahteraan 
lainnya, ataupun amalanuyang bersifatecultural, yang lebih luas seperti 
pendayagunaan dan pelestarian budayaialam, penanggulanganebencana, 
penelitianedan lain-lain. 
c. Kemampuanumenangkal dirindari kemaksiatanmdan perbuatanmyang 
merusakukehidupan.53 
Gambaranmkesejahteraan “kehidupan  surgawi”mdiindentifikasikan 
sebagaiukebahagiaan akhirat.iTetapi selain kesejahteraanukehidupan 
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surgawintersebut. Islamnjuga memberikanuperintah untuk diusahakan 
terciptanya kesejahteraanekehidupan duniawiedengan kunciekeberhasilan 
yang tidak berbeda dengan kunciikeberhasilan untukekesejahteraan 
kehidupan surgawi. Orang yang menunjukkan dan melaksanakaneajaran-
ajaran Islam denganecermat, akan selalu memicu padaeperwujudan 
kemaslahatanemanusia, pencapaian ataupun kesejahteraaneukhrawi. 
Dilihat dari perspektifmIslam, komitmenmIslam yangedemikian 
mendalammkepada persaudaraanudanukeadilan mengakibatkannkonsep 
kesejahteraann(falah) untuk seluruh umatemanusia sabagai suatuetujuan 
pokok Islam. Kesejahteraan tersebut seperti kepuasaannfisik sebab 
kedamaianemental dan kebahagiaanehanya untuk dicapai melaluiurealisasi 
yang setara antara kebutuhanmmateri danerohani terhadapupersonalitas 
manusia.54n 
Imam Ghazali mendefinisikan aspek dari fungsi kesejahteraan 
sosialnyaidalam kerangkaisebuah hierarkiiutilitas individuidan sosialiyang 
tripartitmmeliputi: kebutuhanmpokokm(dharuriyat), kesenanganmatau 
kenyamanani(hajiyat), dan kemewahani(tahsiniyat).55 
1) Prioritassutama: 
“Ad-Dharuriyyat” ialah kebutuhanupokok, yaitu kebutuhanupangan, 
sandang,aperumahan atauupapan danesemua kebutuhanepokok yang 
tidakedapat dinilaiedari kehidupaneminimum. Dharuriyyat merupakan 
tujuaneyang harusnada dan mendasarebagi penciptaanikesejahteraan di 
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duniaudan diuakhirat, yakni tentang terpeliharanyaelima elemen dasar 
kehidupaneyakniujiwa, keyakinanuatau agama,uakal atauuintelektual, 
keturunanndan keluargaaserta hartaibenda. Apabila tujuanndharuriyyat 
dilupakan, maka tidaknakan adaukedamaian, yanggmuncul ialah 
kerusakani(fasad) diudunia danikerugianeyang nyataidiakhirat. 
2) Prioritas kedua: 
“Al-Hajiyat” ialah kebutuhan-kebutuhan yang wajar, seperti kebutuhan 
penerangan, kebutuhan pendidikan, dan lain sebagainnya. Kebutuhan 
sekunder, ialah kebutuhan manusia untukememudahkan kehidupan, 
agareterhindar dari kesulitan. Kebutuhan tersebut tidak harus dipenuhi 
sebelumekebutuhan primereterpenuhi. Kebutuhan itu juga perlu 
berhubungan dengan lima tujuan syari’at. Syari’ah bertujuan 
memudahkanmkehidupan dan menghilangkanmkesempitan. Hukum 
syara’ dalam kategori ini tidak dimaksudkan untuk menjaga lima hal 
pokok tadi tetapi mehilangkanekesempitan daneberhati-hati. 
3) Prioritas ketiga: 
“Tahsiniyat” atau dapat disebut juga sebagai kesempurnaan yang lebih 
berfungsi sebagai kesenangan akhirat dari pada kesenangan hidup. 
Kebutuhan pelengkap, yaitu kebutuhan yang dapat menciptakan 
kebaikan dan kesejahteraan dalam kehidupan manusia. Pemenuhan 
kebutuhan primer dan sekunder berhubungan dengan limaetujuan 
syari’at. Syari’ahemengkehendaki kehidupaneyangeindah danenyaman 




pemanfaatan yang lebih baik, keindahan dan implifikasi dari 
dharuriyah dan hajiyah. 
Agarnkesejahteraan diumasyarakat dapatnterwujud, pemerintah ikut 
sertamdalam kecukupan kebutuhanmmasyarakat, baikmdasar/primer, 
sekunderm(thenneed/haji), maupunetersier (thencommendable/tahsini), 
danepelengkap (theuhuxury/kamili). Penyebab halitersebut,ipemerintah 
tidak diperkenankan untukmberhenti pada pemenuhanmkebutuhan dan 
pelayananmprimer masyarakatesaja, maka harus berupaya untuk 
mencukupiekeseluruhan kebutuhan komplemenelainnya, selama tidak 
menentang syari’ah sehingga terbentuk kehidupanemasyarakat 
yangesejahtara.56 Oleh sebab itu, tujuan dariesistem ekonomieIslametidak 
akan lepas darietujuan syari’ah,nyang menurutnasy-Syatibi adalahnuntuk 
mengembangkan kesejahteraannseluruh manusia,myang terletaknpada 
melindungi keimanann(ad-din), jiwan(an-nafs), akaln(al-agl),eketurunan 
(an-nasl), dannkekayaann(al-mal).57 ImamnGhazali berpendapatnbahwa 
yangnjelas masukndalam kategorinad-dharuriyat yangumenjadiuprioritas 
utama garapanuIslam menjagaukemaslahatan.58 
Paraufuqaha menyetujui bahwaukesejahteraanmmanusiaupenghapusan 
kesulitanmadalah tujuanmutama syari’ah.mPandangan tersebut pada 
ekonominIslam memberikanepenjelasan bahwaekesejahteraan diterapkan 
melaluiupemenuhan seluruh kebutuhannpokok manusia, penghapusan 
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seluruh kesusahan daneketidaknyamanan, dan juga mengembangkan 
kualitasikehidupan secaraimoral danimaterial.59 
 
2. IndikatoreKesejahteraan dalam Perspektif Islam 
Yusuf Qardawi60 menjelaskan mengenai standarmkecukupan dan 
kemandirianekeluarga muslim,uyaitu: Cukupimakan untuk memenuhi nilai 
standarmgizi; Cukupmair untuk memasak makanan, pengairan, 
membersihkanmbadan, bersucimdan sebagainya; Cukupmsandang yakni 
adanya pakaianeuntuk menutupieaurat menjagaediri dari terikematahari 
dan udaraudingin, serta agar dapat muncul lebihebanyak, termasukeperlu 
memiliki pakaianeyang baguseuntuk mendatangi peristiwaetertentu, serta 
pakaianeuntuk sholatejumat danesholat harieraya; Cukupepapan, yakni 
adanya tempatetinggal yang siap huni, luasudan lapanguterhindar dari 
kondisiualam, sertaumerdeka yakni penghuniurumah tidak nampak pada 
orangelewat; Cukupepenerangan (listrik); Cukup uang untuk kebutuhan 
hidup berumahutangga; Cukupeuang untukumenuntut ilmuudan seluruh 
perlengkapannya; Cukup uang untukupengobatan;  Tabunganuhaji dan 
umrah;mCukup uang untuk berlibur/rekreasi; Penggunaan teknologi 
informasi di dalam keluarga; dan mempunyai kendaraan pribadi untuk 
beraktifitas sehari-hari. 
Kemudianumenurut ImammNawawi yang dikutip olehmCahyadi 
Takariawanemenjelaskan bahwa:udalam memenuhiekebutuhan-kebutuhan 
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pokok,uIslamemenghendaki untuk seluruh rumahetangga muslimemampu 
mencapaiekondisi standarekecukupan ekonomiedalam berumahetangga 
yakni cukupmsandang, pangan, papan, dan semua kebutuhanutanpa 
berlebihan.61n 
Berdasarkanepenjelasan di atasedapat dimengerti bahwa dalamukonsep 
YusufmQardawi dan ImammNawawi bahwamstandar kecukupanmdan 
kemandirianikeluarga muslimiditandai pada pemenuhanikebutuhanihidup 
sepertiesandang, pangan, papan, dan kebutuhaneuntuk pendidikan, dan 
tidak dapateberlebihan dalamepemenuhanekebutuhan. Dengan demikian, 
menurutepenulis, standarikecukupan ekonomiibagi sebuahikeluarga ialah 
kesejahteraanekeluarga ituesendiri. Hal tersebut diakibatkan karenaisebuah 
keluarga terlihatecukup secaraeekonomi jika keluarga tersebut telahehidup 
sejahtera. Dikatakan sejahtera jika semua kehidupan baik jasmani ataupun 
rohani dapat terpenuhi berdasarkan tingkatnhidup darinmasing-masing 
keluarga tersebut. 
 
C. Nilai-Nilai Ekonomi Islam 
1. Ekonomi Islam 
Ilmumyang mempelajarimbagaimana setiapmrumah tanggamatau 
masyarakat mengatur sumberudaya yang dimiliki untukumemenuhi 
kebutuhan masyarakat disebuteilmu ekonomi, artinya “Salah satu cabang 
ilmu sosial yang khusus mempelajari tingkah laku manusia atau 
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segolongan masyarakat dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhan yang 
relatif tidak terbatas, dengan alat pemuas kebutuhan yang terbatas 
adanya”.62 
Secara terminologis, ekonomi oleh para ahli didefinisikan dengan  
ungkapan yang berbeda-beda. Adam Smith yang terkenal sebagai bapak 
ekonomiedunia mendefinisikaneekonomi sebagai ilmuekekayaan atau ilmu 
yang khususmmempelajari sarana-saranamkekayaan bangsamdengan 
menunjukkan perhatian dengan khusus terhadap sebab-sebabematerial dan 
kemakmuran.63 
Samuel son menjelaskan bahwa ilmu ekonomi merupakan kajian 
tentang prilaku manusia dalam hubungan dengan pemanfaatan sumber-
sumber prospektif yang sulit untukumemproduksi barang-barang dan jasa-
jasaeserta mendistribusikannyauuntuk dikonsumsi.64 
Tokoheekonomi Baratelainnya, Marshalleberpendapat bahwaeekonomi 
merupakan ilmueyang mempelajarieusaha-usaha seseorang dalameikatan 
pekerjaanedalam kehidupanesehari-hari, ilmueekonomi membahasebagian 
kehidupanemanusia yang berkaitan dengannbagaimana ia mencapai 
pendapatanedan bagaimanaepula dia menggunakan pendapatan tersebut, 
definisimtersebut memberikanmpenjelasan bahwampokok dalammilmu 
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63Ahmad Muhammad al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem Prinsip dan 
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ekonominadalah manusiandan seluruh kegiatannya dalam mencapai 
pendapatan.65 
Ekonomi merupakan kajian tentang perilaku manusia erat kaitannya 
denganmpemanfaatan sumber-sumbermproduktif yang langka untuk 
mendapatkan barang-barangidan jasa-jasaiserta mendistribusikannyaiuntuk 
dikonsumsi,adengan demikianabidang garapanuekonomi ialah sebagian 
sektoradalam perilakuumanusia yangmberhubungan dengannproduksi, 
distribusiudan konsumsi.66 
Kemudian apabila ekonomiedikaitkan denganeIslam, mempunyai 
makna tersendiri. Sebagian kalangan berpandangan bahwa kata Islam 
dalam ekonomieIslam memberikan beragam kesan, bahkan beberapa 
kalangan memposisikan Islam di tempatuyang sangatuekslusif sehingga 
membuang nilaiukefitraannya sebagai susunan bagi seluruh manusia.  
sebagianulainnya, ekonomiuIslam mengambarkan sebagaieekonomi hasil 
ramuan dan racikan dari aliran kapitalis dan sosialis, yang pada akhirnya 
ciri khas khusus yang dimiliki oleh ekonomi Islam itu sendiri hilang, 
padahal yang sesungguhnya ekonomi Islam adalah satu sistem yang 
mencerminkan fitrah dan ciri khasnya yang berbeda dengan sistem ekonmi 
lainnya. 
EkonomiiIslam adalah suatunkegiatan yangnmenyangkut kegiatan 
guna memenuhiikebutuhan hidupimanusia melaluiijalan yangidibenarkan 
oleh Islam. Artinya aktivitasmdan kegiatan ekonomi Islammsenantiasa 
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berjalanmdengan syariatmIslam yangmtepat danmbenar tanpaeadanya 
kesimpangsiuran,ikecurangan, danemerugikan orangelain atau pihakeyang 
lain. Sehinggaedapat diartikan bahwa ekonomieIslam membanguneCitra 
manusiaiberdasarkan prinsipesyariat. 
Menurut pandangan Islam, ekonomi atau dalam bahasa Arab 
diistilahkan dengan kata iqtishad berasal dari kata qosdum yang berarti 
keseimbangan (equilibrium) dan keadilan (equally balanced).67Yunus 
dalam karyanya Ushul al-Iqtishad al-Islami menjelaskan bahwa ekonomi 
Islam diistilahkanedengan al-iqtishadial-Islami. Al-iqtishadisecaraebahasa 
berartimal-qashdu yaitumpertengahan danmberkeadilan.68 Pengertian 
pertengahanndan berkeadilanntersebut banyaknditemukan pada beberapa 
ayatial-Qur’an.69 
Iqtishad (ekonomi) didefinisikan dengan pengetahuan tentang aturan 
yang berkaitan dengan produksi kekayaan, mendistribusikan, dan 
mengkonsumsinya.70Ekonomi pada umumnya didefinisikan sebagai kajian 
yang mempelajarieperilakuemanusiaedalamememakai sumberedaya yang 
langkaeuntuk memproduksiebarang dan jasaeyang diinginkanemanusia.71 
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68Rafiq Yunus al-Mishri, Ushul al-Iqtishad al-Islami, (Damsyiq: Dar al-Qalam, 1993), h. 
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69Al-Qur’an surat al-Lukman ayat 19 yang berarti “Dan sederhanakanlah kamu dalam 
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Adapun Islameberarti damai atau selamat.72 Ekonomi Islam dibentuk 
atas dasar agaman Islam, sebab ekonominmerupakan bagiannyang tidak 
terpisahkann(integral) dari agamanIslam. Sebagainderivasi darinagama 
Islam, ekonomieIslam akanimengikuti agamaiIslam pada berbagaieaspek. 
Islamemendefinisikan agamaebukan hanyaeberkaitan dengan spritualitas 
ataumiritualitas, namunmagama merupakanmserangkaian keyakinan, 
ketentuan, dan peraturaniserta tuntutanimoral bagiisetiap aspekikehidupan 
manusia. Islamimemandang agamaisebagai jalanihidup yangimelekat pada 
aktivitasnkehidupan, baikeketika manusianmelakukan hubunganndengan 
Tuhannyanmaupun ketikanmanusia berinteraksindengan sesamanmanusia 
dan alamisemesta. 
Adapun ekonomieIslam, beberapaeahli memberikan penjelasan bahwa 
ekonomieIslam merupakan ilmunyang mempelajarinperilaku manusia 
dalamuusaha untukmmemenuhi kebutuhanmdengan alatmpemenuhan 
kebutuhanmyang terbatasidalam kerangkaiSyariah. Ilmu yang mempelajari 
perilakueseorang muslimudalam suatuumasyarakat Islam yangudibingkai 
denganmsyariah. Pengertian di atas mengandungmkelemahan karena 
menghasilkannkonsep yangntidak kompetibelidan tidakuuniversal. Karena 
dari pengertian tersebutmmendorong manusia terperangkapmdalam 
keputusaniyang apriorii(apriory judgement),ibenar atauisalah tetapiharus 
diterima.73i 
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Beberapaeekonomi memberikan penjelasaan bahwa ruangelingkup dari 
Ekonomi Islam ialah masyarakatuMuslimuatau negarauMuslimosendiri. 
Artinya, ia mempelajarinperilaku ekonomindari masyarakat juga negara 
Muslim dengan nilai-nilainajaran Islam dapat dilaksanakan. Untuk 
memberikanepengertian yang lebihejelas maka berikut diuraikan 
pengertian EkonomieIslam dariebeberapa ekonomieMuslim terkemuka 
saat ini: 
Abdul Mun’in al-Jalamal menjelaskan bahwa yang dimaksudedengan 
ekonomieIslam ialah kumpulanndasar-dasar umumntentang ekonomieyang 
digaliedari al-Qur’aneal-Karim danaas-Sunnah.74 Halesenada diungkapkan 
oleh M. AbdulnMannan, beliau berpendapat bahwa ekonomimIslam 
merupakaneilmu pengetahuanesosial yangemempelajari masalaheekonomi 
rakyatmyang diilhamimnilai-nilaimIslam. Beliaummenginginkan supaya 
ekonomieIslam dapat memaksimalkan nilai-nilaieIslam dalamekehidupan 
ekonomiedalam masyarakat.75t 
Yusuf Qardhawi dalam karyanya yang berjudul Norma dan Etika 
Ekonomi Islam mendifinisikan ekonomi Islam adalah ekonomi yang 
berdasarkan ketuhanan, sistem ini bertitik tolak dari Allah, bertujuan akhir 
kepadaiAllah danimenggunakan saranaiyang tidakilepas dariisyariatiAllah, 
aktifitaseekonomi sepertieproduksi, distribusi, konsumsi, import dan 
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eksportetidak terlepas darietitik tolakiKetuhanan danibertujuan akhiriuntuk 
Tuhan.76i 
Bidangegarapan ekonomieadalah perilakuemanusia yangeberhubungan 
denganeproduksi, distribusiedanekonsumsi. Begitulah yang diungkapkan 
oleh LioneleRobins yangidikutip oleh MuhammadeAnwar bahwa ekonomi 
adalahmthe sciencenwhich studiesnhuman behaviornas anrelationship 
betweennends andnscarce whichnhave alternativenuses.77Ekonomi adalah 
ilmunpengetahuan yangnmempelajari perilaku manusia yangiberhubungan 
denganikebutuhan danisumber dayaiyang terbatas.i 
MA Mannan, berpendapat bahwa ekonomiuIslam adalahukumpulan 
normauhukum yang bersumber dariual-Qur’an danuHadis yangemengatur 
urusaneperekonomian umatemanusia. Dengannkata lainnbahwaeekonomi 
Islammmengatur perjalananmroda perekonomianmyang dilaksanakan         
olehemanusia untuk mendapat kebutuhannyanberdasarkan padanprinsip 
Syariah.78 
Muh.nNajetullah Ash-Siddiqy,bberpendapat bahwa ekonomiiIslam 
adalahrrespon pemikirrmuslim terhadap tantangannekonomi padaamasa 
tertentu. Dalamuusaha kerasnini merekandibantu al-Qur’anndaneSunnah, 
akale(ijtihad) danepengalaman.79Kursyid Ahmad, berpendapat bahwa 
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77 Lihat lebih lengkap dalam Muhammad Anwar, Islamic Economic, Economic 
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4. 
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“Ekonomi Islam adalah sebuah usaha sistematis untuk memahami 
masalah-masalah ekonomi dan tingkah laku manusia secara relasional 
dalam perspektif Islam”.80 
ArkhamnKhan,eberpendapat bahwa ekonominIslam berguna untuk 
melakukannkajian mengenai kebahagiaannhidup manusianyang diraih 
dengannmengorganisasikan sumberrdaya alam atassdasar kerjasamaidan 
partisipasi. Penjelasan ini memberikanndimensi normatifa(kebahagiaan 
hidupedi duniaedan akhirat)eserta dimensiepositif (mengorganisiresumber 
dayaialam).81 
Islamicceconomics isaa systematicaeffort toathy toaunderstandnthe 
economic’snproblem andaman’s behavioureinrelation toethatnproblem 
fromnan islamiccperspective. Ilmuuekonomi Islamnadalah suatu upaya 
sistematisuuntuk mengerti masalah-masalaheekonomi serta tingkahnlaku 
manusiaasecara relasionalndalam perspektifiIslam.82 
EkonomiuIslam merupakan ilmu ekonomi yang diturunkan dari ajaran 
al-Qur’an dan Sunnah. Segala bentuk pemikiran ataupun praktik ekonomi 
yang tidak bersumberkan dari al-Qur’an dan Sunnah tidak dapat dipandang 
sebagai ekonomi Islam. Agar dapat menjawabnpermasalahan yangebelum 
dijelaskanedalam al-Qur’anndan Sunnah,nmaka digunakanemetode fiqh 
                                                                                                                                                               
by reason and experience. Lebih lengkap lihat dalam Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan 
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81Kutipan aslinya yaitu: Islamic economics aims at the study of human falah achieved by 
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Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif; Ekonomi Islam…, Op.cit., h. 17. 





dalam menjelaskaneapakah fenomena tersebut sesuai pada ajaran al-
Qur’anndan Sunnahnatau sebaliknya.eOleh karenanitu, Ekonomi Islam 
dianggapetidak mempunyai kekurangan dan selalumdianggapmbenar. 
Kegagalanidalam memecahkanimasalah ekonomiiempiris dipandangitidak 
sebagainkekurangan EkonomimIslam, akan tetapi kegagalanekonomi 
dalamemenafsirkannal-Qur’an dannSunnah. Beberapa ekonomi Muslim 
yang cendrung memakai pengertian dan pendekatan ini adalah 
Hazanuzzaman dan Metwally.83 
Ekonomi Islam adalah representasi perilaku ekonomi umat Muslim 
untuk menerapkan ajaran Islam secara menyeluruh. Dalam hal ini, 
EkonomiiIslam tidakilain ialah pengertianndan praktiknekonomi yang 
dilaksanakan umatmIslam yangmtidak terbebas darimkesalahan dan 
kelemahan. Analisisnekonomi seharusnya dilakukan pada tiganaspek, 
yakni normaedan nilai-nilaiedasar Islam, batasaneekonomi, statusehukum, 
aplikasimdan analisismsejarah. Beberapanekonomi yangnmenggunakan 
pendekatan ini adalah Siddiqie dan Naqvi.84 
EkonominIslam ialah implementasiesistem etikaeIslam dalamikegiatan 
ekonomieyang diberikan untukupengembangan moralemasyarakat. Dalam 
hal ini, EkonomieIslam bukan hanya memberikan justifikasi hukum pada 
kejadianiekonomi yangnada, tetapi lebihnmenekankan padanpentingnya 
spirit Islammdalam mengidentifikasi spirit dasar Islam yang berhubungan 
dengan ekonomi. Semangat tersebut yang akan menjadi dasar 
                                                          






penurunannilmu ekonomi. Beberapa ekonom yang memakai pendekatan 
ini ialah Ahmad, Mannan dan Khan yang telah disebutkan di atas. 
Berbagai ekonommMuslim mencobaemendefinisikan ekonomieIslam 
lebihikomprehensif atau menghubungkan antaraedefinisi-definisimyang 
sudah ada. Seperti dikemukakan olehmChapra danmChoudury bahwa 
beragam pendekatanedapat dilakukan untukemewujudkan EkonomieIslam, 
baik itu pendekatanehistoris, empiriseataupun teoretis. Akan tetapi, 
pendekatan tersebut di makudkan untuknmewujudkannkesejahteraan 
manusiansebagaimana yang dianjurkan dalam Islam, yakni falah, yang 
berarti kelangsunganmhidup, kemandirian,mdan kekuatannuntuk hidup.85 
Berdasarkanibeberapaadefinisi tentang ekonomiiIslam diigambarkan di 
atas, terlihat bahwa definisi yang relatif dapat dengan lengkapimenjelaskan 
dan mencakup pada kriteriaedari pengertian yangekomprehensif ialah 
pendapat yang dijelaskan oleh Hasanuzzaman yakni "Suatuupengetahuan 
dannaplikasi darinperintah dannperaturan dalammsyariah yaituuuntuk 
mencegah ketidakadilanndalam pendapatan dannpembagian sumberrdaya 
materialaagar memberikannkepuasan seseorang, sehinggaamemungkinkan 
seorang melakukan tanggungijawabnya terhadapiTuhan danimasyarakat.86 
Hal terpenting dariadefinisi di atas adalah istilahn"perolehan" dan 
"pembagian" dimana kegiatansekonominini perlu dilakukan untuk 
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menghindarinketidakadilan dalamnperolehan serta pembagiannsumber-
sumbereekonomi. Prinsip-prinsip dasar yangidigunakan 
untukimenghindari ketidakadilanmtersebut adalahmsyariah yangudi 
dalamnyamterkandung perintahn(injunctions) dan peraturann(rules) 
mengenai boleh atau tidak suatuikegiatan.  
Pengertiann"memberikannkepuasan terhadapmmanusia "merupakan 
suatumsasaran ekonomimyang inginmdicapai. Sedangkanmpengertian 
"memungkinkan manusia melaksanakan tanggung jawabnya terhadap 
Tuhan dan masyarakat" diartikannbahwa tanggung jawab tidakkhanya 
terbatasnpada aspeknsosial ekonominsaja tetapi menyangkutmperan 
pemerintahndalam mengaturndan menjalankan seluruh aktivitasnekonomi 
termasukuzakat dannpajak.  
Namunnperlundi pahami tentang perbedaanepengertian antaraeilmu 
ekonomieIslam dengan sistemeekonomi Islam. Ilmu ekonomi Islam 
merupakannsuatu kajiannyang senantiasanmemperhatikannrambu-rambu 
metodologiiilmiah. Sehinggaedalam proseseperkembangannya senantiasa 
mengakomodasikan berbagai aspek danevariabel dalam analisiseekonomi. 
Ilmuuekonomi Islamndalamibatas-batasemetodologi ilmiahntidakeberbeda 
dengannilmu ekonominpada dasarnya yang mengetahuinpendekatan 
kuantitatif danukualitatif. Namuneberbeda denganesistem ekonominIslam 
yangnmerupakan sebagian darinkehidupan seorangnmuslim. Sistem 
ekonominIslam merupakannsuatu kewajibanidalam hidup umat Islam 




ekonomi. Sistemnekonomi Islam ialah sebagian aspekadalam sistemnnilai 
Islamnyangeintegral danekomprehensif.  
Berdasarkan uraian dan beberapa pendapat yangesudah dijabarkan di 
atas, makandapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengannekonomi 
Islammialah suatumcabang ilmumpengetahuan yangmberusaha untuk 
memandang, menganalisis, dannakhirnya menyelesaikannpermasalahan-
permasalahan ekonomindengan caranIslami. EkonomiuIslam tidak cukup 
merupakannpraktik kegiatannekonomi yang diterapkan olehnindividu dan 
komunitasnMuslim yangnada, tetapi juganmerupakan wujudnperilaku 
ekonomimberdasarkan ajaranmIslam. Iammencakup carampandang 
permasalahannekonomi, menganalisis, dannmengajukan alternatifnsolusi 
terhadap beragam permasalahannekonomi. EkonomimIslam adalah 
konsekuensinlogis darinimplementasi ajarannIslam secaranmenyeluruh 
pada aspekeekonomi. 
Selainnitu, ekonomi Islamndapat didefinisikan sebagai studietentang 
masalah ekonomiedan institusieyang berhubungan dengannyanataunilmu 
yangnmempelajari tata cara kehidupannmasyarakat dalammmemenuhi 
kebutuhannyanuntuk mencapainRidho Allah SWT. Dari pengertian di 
atas, ada tigaecakupan utamaedalam ekonomieIslam, yakni tataikehidupan, 
pemenuhanekebutuhan serta ridhaeAllah SWT. yang semuanyaediilhami 




akhirnyaimenunjukkan konsistensieantara niatekarena AllaheSWT., kaifat 
atauecara-cara dan ghayahedan tujuanedari setiapemanusia.87 
Ini bukan berartinbahwa ekonominIslam hanyandiproyeksikan kepada 
orang-orangnyang beragamanIslam, karenanIslam membolehkannumatnya 
untuknmelakukan transaksinekonomi dengannorang-orang nonnmuslim. 
Denganekalimatelain, ekonominIslam sangat menutamakan urgensiesistem 
ekonominyanyang akan dibinabdan dibangunndaripada hanya sekedar 
membangunndan membinanpara pelakunyanyang wajib beragamaeIslam. 
Namun, tentunya Islamnmenghendaki supaya umatnIslam sendirinjustru 
menjadiipelopor danipengawal dariesistem ekonomiiIslam itu sendiriiyang 
dimilikinya.88 
Sebagai agama yang oleh al-Qur’an disebut dengan agamaeterlengkap 
danetersempurna (dinulnkamil wandinunnitmam), Islam meempunyai serta 
mempersembahkanekonsep-konsepmpemikiraneekonomi yangefilosofis, 
nilai-nilaiuetika ekonomiuyang moralitas, danunorma-norma hukum 
ekonomi yangutegas danejelas. Di atas akar tinggang akidahiIslamiah yang 
ajegn(kokoh), danndibingkai berdasarkan tigaapilar utamaa(konsep yang 
filosofis,nnilai etikaayang moralisadan hukumayang normative aplikatif).89 
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Dalameajaran Islam, tingkah laku individu dan masyarakat dituntun 
kearah bagaimanaepemenuhan kebutuhan dilaksanakan dan 
bagaimanaemenggunakan sumberedaya yang ada, dan hal tersebut 
merupakan suatu yang diajarkan dalam ekonomi Islam.90 
 
2. DasariHukum EkonomiiIslam  
Sebuahicabang ilmuepengetahuan tentuememilikielandasan dan dasar 
hukumesehingga cabang ilmu pengetahuan tersebut dapat dipastikan 
sebagai suatu bagianedari konsepepengetahuan. Demikian ini dalam 
penerapanesyariah di bidangeekonomi berfungsi sebagaietransformasi 
masyarakateyang berbudayaeIslami, hubungan dengan antar manusia yang 
berbudayaeIslami. 
Aktifitassekonomi selalu melaksanakan beragam bentuknperjanjian. 
Perjanjiannmerupakan pengikatan seseorang yang menciptakan hak dan 
kewajiban. Untuknmengatur hubungannantara individu yangnmengandung 
unsurepemenuhan hakedan kewajibanedalam waktualama, dalamnprinsip 
syariah diharuskan untukndibuat secara tertulis yangndisebut akad. 
Aktivitas ekonomiadalam Islam memiliki beberapauhukum sebagai 
landasannpemikiran danupenentuan konsepuekonomi dalamiIslam. 
Al-Qur’anm(himpunan-himpunan firmanmIllahi) yangmditurunkan 
kepadamNabi MuhamadmSaw adalahmdasar hukum yangmabadi, 
menjelaskan kaidah-kaidah kuliah dan mendasar, memiliki dayantahan 
                                                          
90M. M. Metwally, Teori dan Model Ekonomi Islam, (Jakarta: Bangkit daya Insani, 2005), 




sepanjangnmasa danmdapat diterapkanmpada setiap keadaan dan 
lingkunganmmasyarakat. Berbentuk global danmkomperhenship. Dan 
sebagaimsumber hukumntertinggi,mal-Qur’an sudah memberikan 
patokan-patokanndasar tentang masalahnekonomi dannhal-hal terhubung 
lainnya, sedangkan perinciaannyandibentangkan dalamihadits.91 
Beberapa dasar hukum Islam aktifitas ekonomi Islam diatur dalam al-
Qur’an.eAl-Qur’an memberikanmketentuan-ketentuannhukumnmu’amalat 
yang sebagianmbesar berbentukmkaidah-kaidahnumum; selain jika 
jumlahnyausedikit. contohnya, dalamuQ.S.Al-Baqarah ayat188 tentang 
larangannmakan hartaadengan teknik yang tidaknsah, ialah melaluiusuap 
antara lain: 
                                
                 
 
Artinya:Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 
dosa, padahal kamu Mengetahui.(Qs. Al-Baqarah: 188).92 
 
Kemudian ketentuanndalam al-Qur’annsurat an-Nisaeayat 29 terdapat 
ketetapan jika perdagangannatas dasarnsukarela adalah suatu bentuk 
Muamalatuyang halaluyaitu sebagaiiberikut: 
                                                          
91 Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam, (Bandung: Diponegoro, 2002), h. 
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                           
                           
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; SesungguhnyaaAllah adalahnMaha 
Penyayangikepadamu.93 
 
Ayatetersebut semula hanya ditunjukkanekepada orangeyangeberiman 
agar tidak mendapat harta denganibathil. Artiebathil ialah menurutejalan 
yangesalah, bukan berdasarkan jalanuyang wajar, juga diberieperingatan 
supaya mendapat hartaudengan jalanuperniagaan yangeberlaku sukaasama 
suka.  Kalimataperniagaan yangaberasal dariekata tiaga atau niaga yang 
terkadang disebutidagang atauiperdagangan, ialah sungguh luas artinya, 
yaitu segalaujual dannbeli, tukaremenukar, gajiemenggaji, sewaimenyewa, 
upahumengupah, dan seluruhnya mengakibatkan peredarannharta benda, 
termasuk juga dalameniaga.94 
Kemudian dasar hukum lain yaitu terdapat dalamnsurat al-Baqarahi(2) 
ayat 275 yanguberbunyi: 
                                  
        
 
Artinya:… dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba…95 
                                                          
93 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Teremahnya… Op.cit., h. 65 
94 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir Al-Azhar, Juz V, 
(Jakarta:Yayasan Nurul Islam, 2004), h. 35-36 





Ayatntersebut menjelaskannbahwa dalam kegiatannekonomi yakni 
perdagangan atau jualebeli ialah suatu tindakanuatau transaksiuyang sudah 
disyari’atkan, dengan makna sudah adaihukumnya yangijelas dalamiIslam, 
yang berkaitan denganehukum taklifi, hukumnya ialah boleh. Kebolehan 
perdagangan atau jualubeli ini yaitu guna menghindari manusiandari 
kesulitanidalam bermualah denganihartanya. 
Ayat tersebut juga menolakiargumen kaum musyrikin yangimenentang 
disyari’atkannya perdagangan dalam al-Qur’an. Kaum musyrikin tidak 
mengakuiukonsep perdagangan yang sudah disyari’atkannAllah SWT. 
dalam al-Qur’an, dan dianggap identik serta samaedengan sistemnribawi. 
Untukuitu, pada ayatnini, Allah SWT. mempertegasmlegalitas serta 
keabsahan jualebeli secaraeumum, juga menolakndan mencegahnkonsep 
ribawi, sebagaimanauterdapat pada firmannAllah SWT. dalamual-Qur’an 
suratial-Baqarah (2)iayat 275 yang telah disebutkan di atas. 
Selain ayat al-Qur’an di atas, dasar hukum kegiatan ekonomi juga 
dapat ditemukan dalam hadis Rasul. Hadis memberikan ketentuan-
ketentuan hukum mu’amalat yang lebih terperinci daripada al-Qur’an, 
hadis Nabi Saw yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ad-Daruquthni, dan 




َسلََّم, ُسئََِليُّاْلَكْسِب وَعلَْيِه هللافٍِعأ نَّ ّالنَّبِىََّصلَّى ارَا َعْنِرفاَعِةْبِن 
ُجِلبِيَِد  صححه ور البزواه ا )روْرٍ. ُكلُّبَْيٍعَمْبرُ هِ وَأْطيَُب؟ قَالَعََمُُللرَّ
 96.(لحاكما
 
Artinya: Dari Rafa’ah bin Rafi’ ra, bahwasanya Nabi Muhammad Saw 
ditanya : Mata pencaharian apakah yang paling baik? Beliau menjawab : 
Orang yang bekerja dengan tangannya dan tiap-tiap jual beli yang benar 
(HR. Bazzar di sahkan oleh Al-Hakim). 
 
Hadissdi atas, menjelaskan “بيع مبور” jualubeli yangebenar yaitu jualebeli 
memenuhierukun dan syarat-syaratnyamserta tidaknmengandung unsur 
kecurangan,upenipuan dan salingmmenjatuhkan sertaeriba. Hal itulah 
batasan yang harus dilakukan dalam kegiatan ekonomi seperti jual beli 
telah memiliki batasan rukun dan syarat yang harus dijalankan dalam 
kegiatan ekonomi. 
Hadis lain yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Shahih 
Bukhari yaitu sebagai berikut: 
َحدَّثَنَا إِْسَحاُق ْبُن َوْهٍب َحدَّثَنَا ُعَمُر ْبُن يُونَُس قَاَل َحدَّثَنِي أَبِيقَاَل 
َحدَّثَنِي إِْسَحاُق ْبُن أَبِي َطْلَحةَ اْْلَْنَصاِريُّ َعْن أَنَِس ْبِن َماِلٍك َرِضَي 
َوَسلََّم َعْن اللَّهُ َعْنهُ أَنَّهُ قَاَل نََهى َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَّهُ َعلَْيِه 
. )رواه اْلُمَحاقََلِة َواْلُمَخاَضَرِة َواْلُمَُلَمَسِة َواْلُمنَابَذَةِ َواْلُمَزابَنَةِ 
 97(.البخارى
Artinya: Ishaq bin Wahb menceritakan kepada kami, Umar bin yunus 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku telah menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ishaq bin Abi Thalhah al-Anshori telah 
menceritakan kepadaku dari Anas bin Malik ra.berkata: Rasulullah Saw 
melarang melakukan jual beli yang belum ditunai, jual beli yang buahnya 
                                                          
96 Ibnu Hajar Asqalani, Buluqhul Maram, (Terj). M. Syaref Sujandi, (Bandung: Al-
Ma’arif, 2003), h. 284 





belum matang (hijau), jual beli dengan sentuhan, jual beli dengan tebak-
tebakan, dan jual beli timbangannya tidak diketahui. (HR. Bukhari). 
 
Hadis lainnya juga menjelaskan bahwa kegiatan ekonomi sepertiejual 
beliiharus salingiridho, hadist tersebuteberbunyi: 
 
ى َسِمْعَت أَبَا َسِعْيِد الُخْدرِ قالَْلَمدَ نِى َعْن أبِْيِه ادَْبِن َصاِلحِ اوَُعْن دَ 
ا ْلبَْيُع َعْن تَرَ اَسلََّم : إ نََّما وَعلَْيِه هللا َصلَّى اهللاِ ُسوُل الَ رقَالُ يَقُوْ 
 98.ماجه(ابن ٍض )رواه 
 
Artinya : Dari Daud bin Shalihin Al-Madanya dari ayahnya berkata, saya 
mendengar ayah Said Khaldri berkata, Rasulullah Saw bersabda bahwa 
jual beli itu harus sama-sama ridho. (H.R Ibnu Majah). 
 
Menurutnpendapat Jumhur, kegiatan ekonomi seperti jualubeli yang 
menjadinkebiasaan, contohnya jualebeli sesuatueyang menjadiekebutuhan 
sehari-harietidak disyaratkanmijab dannqabul.99  Menurut FatwauUlama 
Syafi’iyah, jualnbeli barang-barangnyang kecil harusiijab daniqabul.100 
Melihat kejadian saat ini, banyak kegiatan ekonomi khususnya 
kegiatan semua pedagangemuslim yang melupakan dan melalaikaneaspek 
                                                          
98 Abi Abdillah Muhammad Bin Yazid Al-Quzawaeni Ibn Majah, Sarah Ibnu Majah, Juz 
II, (Terj).Abdullah Shonhaji, dkk, (Beirut: Drul Fikr, tt.), h. 737 
99Ijab-qobul adalah suatu perbuatan atau pernyataan untuk menunjukkan suatu keridhaan 
dalam berakad di antara dua orang atau lebih, sehingga terhindar atau keluar dari suatu ikatan yang 
tidak berdasarkan syara’. Oleh karena itu, dalam Islam tidak semua kesepakatan atau perjanjian 
dapat dikategorikan sebagai akad, terutama kesepakatan yang tidak didasarkan pada keridlaan dan 
syari’at Islam. Lihat lebih lengkap dalam Rahmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, Untuk UIN, STAIN, 
PTAIS, dan Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 43 
Ijab adalah pernyataan pertama yang dikemukakan oleh salah satu pihak, yang 
mengandung keinginannya secara pasti untuk mengikat diri. Sedangkan qabul adalah pernyataan 
pihak lain setelah ijab yang menunjukkan persetujuan untuk mengikatnya diri. Jadi, setiap 
pernyataan yang diungkapkan oleh salah satu pihak yang ingin mengikatkan diri dalam suatu akad 
disebut dengan mujib (pelaku ijab) dan setiap pernyataan kedua yang diungkapkan oleh pihak lain 
setelah ijab disebut dengan qabil (pelaku qabul); tanpa membedakan antara pihak mana yang 
memulai pernyataan pertama itu. Lihat lebih lengkap dalam H. Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, 
(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), Cet. Ke-2, h. 98 




mu’amalahemenurut hadist-hadisetersebut di atas, maka tidakepeduli 
memakanebarang haramnatau menjual belikanebarang-barang dengan 
metode yang tidakebenar dan terlarangemenurut syari’at Islam. Sikap 
semacam itu ialah kekeliruaneyang harus diusahakan pencegahannya, agar 
semuaeorang dapatemembedakan mana yang diperbolehkan dan tidak 
serta menjauhkanediri dari segalaeyang syubhat apalagieharam. 
Berdasarkannkandungan ayat-ayataal-Qur’an danuberdasarkan sabda 
Rasul tersebut, maka para fuqaha telah sepakatnbahwa kegiatan ekonomi 
sepertiujual-beliediperbolehkan dengan tujuan bahwaemanusia tidakaakan 
mampuumencukupi kebutuhanudirinya, tanpa pertolongan orangnlain. 
Maka demikian, bantuan atau barangemilik orangilain yangidibutuhkannya 
itu, wajib digantiedengan barangelainnya yang setara.101 Kemudian para 
fuqaha mengungkapkan bahwaahukum berasal dari jualebeli tersebut 
adalahemubah (boleh). Akanntetapi pada kondisi menentu menurutnImam 
Asy-Syatibi,npakar fikih mazhab Malikinmengatakan bahwa hukumnya 
bolehnberubah menjadimwajib. Imam Asy-Syatibi memberikan contoh 
ketikaeterjadi praktikeihtikar (penimbunanebarang sehingganstok hilang 
darinpasar dannharga melonjaknnaik). Jika manusia melakukannikhtikar 
dan mengakibatkan tingginya hargaeyang ditimbunedan disimpannitu, 
makanmenurutnya pihaknpemerintah dapat memaksa pedagangnuntuk 
menjualebarangnya sesuaindengan hargaebelum terjadi kenaikan harga.102 
                                                          
101 SayyidSabiq, Fiqh  Sunnah, Jilid III, (Darul Kiblat, Lisaqafah al-Islamiyah, 2000) h. 
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102 Abu Ishaq Asy-Syatibi, al-Muwafaqat fi Ushul asy-Syari’ah, Jilid II, (Beirut: Dar al-




Berdasarkannketerangan dinatas, maka dapat dimengerti bahwa 
kegiataneekonomi seperti jual beli namun tidaknmengikuti ketentuan 
hukum Islam tidakndiperbolehkan dan tidaknsah, contohnya terdapatehal 
penipuanedan kecuranganeserta salingemenjatuhkan dan upaya jualebeli 
atau perdaganganetersebut seperti suatu transaksiejual beli barangedan 
pedagangeyang tidak dapat dilakukan berdasarkan perjanjian yang sudah 
disepakati karena terjadielikuidasi kepada bank yang berkaitan dengan 
pihakepenjual dan pembeli tentang uang yang harusediterima sesuai waktu 
yangeditentukan. 
Perlu ditegaskan bahwa dalam pandangan tauhid, manusia sebagai 
pelaku ekonomi hanyalah sekedar trustee (pemegang amanah). Oleh sebab 
itu,mmanusia harusmmengikuti ketentuanmAllah SWT. dalammsegala 
kegiatannya, termasuknkegiatannekonomi. KetentuannAllah SWT. yang 
harusedipatuhi maka hal inietidak hanyaebersifat mekanistisedalamealam 
danekehidupanesosial, tetapiejuga yangebersifat teologise(uluhiyyah) dan 
morale(khuluqiyyah). 
Terdapat tigaeaspek yangnsangat mendasarndalam ajarannIslam, yaitu 
aspekuakidah (tauhid), hukum (syari’ah) dannakhlak. Pada saat manusia 
mengerti tentang ilmu ekonomi Islam secara menyeluruh, makamharus 
memahami ekonomi Islam sesuai ketiga aspek di atas. EkonomieIslam 




tentangnekonomi Islamnyang bersifatnekonomi ilahiyah, dan pemahaman 
tentangeekonomi Islameyangebersifat Rabbaniyah.103 
Seluruh pembahasan yang berhubungan dengannekonomi Islam 
sebagaieekonomi ilahiyah, berjalan padaeajaran tauhid uluhiyyah. Pada 
saat manusia mengesakan danemenyembaheAllah SWT., dikarenakan 
kapasitasuAllah SWT. sebagaiadzat yangawajib disembahuserta tidak 
menyekutukan-Nya,104 hal tersebut berimplikasiaadanya niatatulus dengan 
seluruh pekerjaannyang dikerjakannoleh seseorang ialah dengan tujuan 
beribadah kepadaaAllah SWT, sebagai suatu bentuknpenyembahan 
kepada-Nya,ntermasuk ketikamseseorang melakukannkegiatan ekonomi 
dalamikesehariannya. Dalameskala mikrondannmakro, manusia harus 
selalu mengingatkan bahwa semua yangmdilakukannya ialah 
ibadahnyamkepada sangmPencipta. Dengan keadaan sepertieini, alam 
bawahmsadareseseorang akan menolakesetiap pekerjaaneyang dianggap 
negatif daneberimplikasi oleh adanyaekerugian untuk orangilain. 
Dalam rangka penghayatannterhadap tauhid uluhiyyah danijugaetauhid 
rububiyah,nmaka meyakini semua sesuatu yangndatang darieAllah SWT. 
                                                          
103 Ika Yunia Fauzia, dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 
Maqashid al-Syari’ah… Op.cit., h. 8 
104Allah SWT. dalam al-Qur’an surat al-An’am ayat 102 berfirman: 
                            
Artinya: (yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan kamu; tidak ada Tuhan 
selain Dia; Pencipta segala sesuatu, Maka sembahlah Dia; dan dia adalah pemelihara segala 
sesuatu. (Qs. Al-An’am: 102). 
Lihat juga dalam al-Qur’an surat adz-Dzariyat ayat 56, yaitu: 
                 
Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 




danmrasulullah tentang sifat-sifatmAllah SWT. adalah halnyang 
pentingnpula dalam suatu perekonomian. Segala sesuatu yang terangkum 
dalam tauhid asma’ inilah yang akanememberi kesadaranemanusia bahwa 
mereka hanya seseorang yang diberi amanah dari Allah SWT. dalam 
mengatur dunia ini, agar dapat mensejahterakan kehidupanemereka. 
Pada saat menjalankan ekonomi Islam yangnbersifat uluhiyyahndan 
rabbaniyah, manusia harus berjalanusesuai pada rambu-rambueyang sudah 
ditetapkaneoleh syar’i (Allah), melaluiesyari’at-Nya. Kaidaheyang dapat 
diberlakukan dalam seluruh kegiatan ekonomieyaitu: 
 اْلصل فـي اْلشياء اإلباحة إال أن يدل دليل على تحريمها.
 
Artinya: Segala sesuatu (dalam hal muamalah) boleh dilakukan, sampai 
ada dalil yang mengharamkannya. 
 
Berdasarkan kaidahntersebut dinatas, maka seluruh aktivitas dalam 
ekonomieIslam yang membawaekemaslahatan danetidak mempunyai 
larangan di dalamnya yakni boleh dilakukan. Oleh sebab itu, adanya 
penjelasan mengenai beberapaelarangan-larangan dalam kegiatan ekonomi 
akannsangat membantumdalam mengaplikasikan ekonomieIslam. karena 
mayoritasupenyebab larangannsuatu transaksinadalah terdapat beberapa 
faktor, yangibersifat merugikanedan membawaikerusakan bagiumanusia. 
Selainuaspek akidahudan syari’ah dalamuekonomi Islam,easpek lain 
yang menjadienafas dan dasar bagietumbuh kembang ekonomieIslam, 
yakni aspekemoral (akhlak) yangnselalu menjadiuspirit untuk seluruh 
aktivitas yang terbentuk di dalamnya. Segala bentuk ajaranmyang 




perekonomianeIslam ialah untuk menjunjung tinggiemoral. Hal tersebut 
berawal dari pengertian harta105 dalameIslam, al-Qur’an sendiri telah 
menyebutkaneharta dalam lafaz “khairun”106yang dapat berartiekebaikan. 
Dan telah menjadi pengertian seluruh manusia bahwa semua aktivitas 
perekonomiannselalu berhubungan denganmharta, baiknyangnberbentuk 
(tangibleeassets) ataupun yangntidaknberbentuk (intangibleeassets). Maka 
saat seseorangemasuk di dalam lingkungan ekonomieIslam, maka secara 
tidakelangsung ia sudah membuat perjanjian kepada diri untuk selalu 
menjunjungetinggi moral,eyang merupakan pusat perekonomian.nDan 
harus diingat,ebahwa profesionalitas dengan tanpaeadanya integritaseyang 
baikaakan menciptakan sistemmdan praktikmyang kekurangan dalam 
perekonomian, sehinggaemoral ataumakhlak ialah poineyang begitu 
pentingedalam ekonomieIslam. 
3. Prinsip-prinsipeEkonomieIslam  
Paraepemikir ekonomieIslam mempunyai perbedaan pendapatedalam 
memberi kategori padamprinsip-prinsipeekonomieIslam.mSebagaimana 
dikutipuMuslim H., KhurshiduAhmad mengkategorikannprinsip-prinsip 
ekonomimIslam pada:mmPrinsipmtauhid,mrubbiyyah,mkhilafah, dan 
                                                          
105Harta dalam bahasa Arab disebut al-mâl, yang akar katanya  َمْيُلً – يَِمْيُل – َماَل yang 
berarti condong, cenderung, dan miring. Secara terminologis, menurut ulama Hanafiyah dan para 
pengikutnya bahwa harta adalah: 
 بِِه. َوإِْحَراَزهُ َويَْنتَِفعُ  َما يَِمْيُل إِلَْيِه َطْبُع اإِْلْنَساِن َويُْمِكُن إِدَِّخاُرهُ إِلَى َوْقِت اْلَحاَجِة, أَْوَكاَن َما يُْمِكُن ِحيَاَزتَهُ 
Artinya: Segala yang diminati manusia dan dapat dihadirkan ketika diperlukan, atau 
segala sesuatu yang dapat dimiliki, disimpan, dan dapat dimanfaatkan. 
Lihat dalam Abu Khalid, Kamus Arab Al-Huda, Arab-Indonesia, (Surabaya: Fajar Mulya, 
tt.), h. 558, dan Ibnu ‘Abidin, Radd al-Muhtar ‘ala ar-Durr al-Muhtar, Jilid IV, (Beirut: Dar al-
Fikr, tt.), h. 3 
106Lihat beberapa surat dan ayat di dalam al-Qur’an yang menulis harta dengan kata 




tazkiyah.107MahmudnBablilynmenetapkan limanprinsip yang berhubungan 
dengan aktivitas ekonomi menurut Islam, yakni: al-
ukhuwwae(persaudaraan), al-ihsane(bersikapebaik),eal-nasihahe(memberi 
nasihat),nal-istiqamahm(teguhepada pendirian),ndannal-taqwam(bersikap 
takwa).108SedangkannmenurutM. RaihannSharif pada IslamicnSocial 
Frameworkmsebagaimana dikutipmMuslimmH. Kara, kerangkamsistem 
ekonomieIslam berdasarkan empat kaidahustruktural, yakni: trusteeshipeof 
man (perwalianmmanusia); co-operation (kerjamsama); limitemprivate 
property (pemilikanmpribadi yangmterbatas); dan statementerprise 
(perusahaannnegara).109 
Prinsipeekonomi Islam telah dijelaskan MasuduleAlam Choudhury, 
dalam bukunya, Constributions toiIslamic EconomiciTheory sebagaimana 
dikutipeMuslim H. Karaebahwa ekonomieIslam menurutnya berdasarkan 
pada tigaiprinsip, yakni: theiprinciple ofitawheed and brotherhood (prinsip 
tauhididan persaudaraan),theiprinciple ofiwork andiproductivityi(prinsip 




                                                          
107 Muslimin H. Kara, Bank Syariah Di Indonesia Analisis Terhadap Pemerintah 
IndonesiaTerhadap Perbankan Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2005), h. 37-38 
108 Mahmud Muhammad Bablily, Etika Bisnis: Studi Kajian Konsep Perekonomian 
Menurut al-Qur'an dan as-Sunnah, terj. Rosihin A. Ghani, (Solo: Ramadhani, 2000), h. 15 





MenurutnAdiwarmannKarim, bangunannekonomi Islamndidasarkan 
limaenilai universal,iyakni tauhid, keadilan, kenabian, khilafah, daniMa'ad 
(hasil).111 MenurutiMetwally yangidikutip ZainuliArifin,112prinsip-prinsip 
ekonomiiIslam ituisecara garisibesar dapatidiuraikan sebagaiiberikut:  
a. Pada ekonomimIslam, beragam jenismsumber dayamdipandang 
sebagai pemberian atau titipan Tuhan kepada manusia. Manusia harus 
memanfaatkannya seefisien dan seoptimal mungkin dalam produksi 
guna memenuhi kesejahteraan bersama di dunia, yaitu untuk diri 
sendiri dan untuk orang lain. Namun yang terpenting adalah bahwa 
kegiatan tersebut akan dipertanggung-jawabkan di akhirat nanti.  
b. Islamnmengakui kepemilikannpribadi dalamnbatas-batasmtertentu, 
termasuknkepemilikan alatnproduksi dan faktornproduksi. Pertama, 
kepemilikannindividu dibatasinoleh kepentingannmasyarakat, dan 
kedua, Islamnmenolak setiapnpendapatan yangndiperoleh secarantidak 
sah, apalaginusaha yang menghancurkanemasyarakat. 
c. Kekuatanepenggerak utamaeekonomi Islamnadalah suatu kerjansama. 
SeorangnMuslim, apakaheia sebagaiepembeli, penjual,ipenerima upah, 
pembuatekeuntungan danesebagainya, haruseberpegang padaetuntunan 
AllaheSWT. seperti yang terdapat di dalameal-Qur'an surat an-Nisa 
ayat 29, yaitu: 
                                                          
111 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta: III T Indonesia, 2002), h. 17 




                         
                            
 Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu113; Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.(Qs. an-Nisa : 29).114 
 
d. Pemilikannkekayaan pribadinharus berperannsebagai kapitaleproduktif 
dalammmeningkatkan besareproduk nasionaledan mengembangkan 
kesejahteraannmasyarakat. Al-Qur'annmengungkapkannbahwa "Apa 
yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya sebagai harta rampasan dari 
penduduk negeri-negeri itu, adalah untuk Allah SWT., untuk Rasul, 
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang 
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar di antara 
orang-orang kaya saja di antara kalian…" (QS:57:7).nOleh karenanitu, 
sistemnekonomi Islamnmenolak terjadinyanakumulasi kekayaannyang 
dikuasainoleh sedikit orang. Konsep tersebut berlawananndengan 
sistemnekonomi kapitalis, dimanankepemilikan industrindidominasi 
olehemonopolidan oligopoli, tanpa terkecualieindustri yangimerupakan 
kepentinganeumum. 
e. Islammmenjamin kepemilikanmmasyarakat, danmpenggunaannya 
direncanakannuntuk kepentingannorang banyak. Prinsipntersebut 
berdasarkan SunnahiRasulullahiyang menyatakanibahwa, "Masyarakat 
                                                          
113 Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, 
sebab membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu 
kesatuan. 




punya hak yang sama atas air, padang rumput dan api." Sunnah 
Rasulullahetersebut menghendakiesemua industrieekstraktif yangeada 
hubungannyandengan produksinair, bahanntambang, bahkannbahan 
makanan, harusedikelola olehenegara. Demikianijuga berbagaiimacam 
bahanebakar untukekeperluan dalamenegeri daneindustri tidakeboleh 
dikuasaieoleh seseorang . 
f. SeorangnMuslim harusntakut kepadanAllah SWT. dannharinakhirat, 
sepertiediuraikan dalameal-Qur'an yaitu sebagai berikut: 
                            
        
 
Artinya: Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari 
yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
kemudian masing-masing diri diberi Balasan yang sempurna terhadap 
apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak 
dianiaya (dirugikan).(Qs. al-Baqarah: 281).115 
 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dipahami bahwa Islam sangat 
mencela umatnya dalam berusaha atau melakukan perdagangan dengan 
memperoleh keuntungannyang lebih, melakukan perdagangan yang 
curang dan tidakejujur, melakukan perbuatan tidakeadil, dan seluruh 
bentukidiskriminasi danipenindasan.  
g. SeorangeMuslim yang hartanya melewati ukuranetertentu (nisab) 
diwajibkanmmembayarmzakat.116Zakatmadalah alatmdistribusi 
                                                          
115Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya … Op.cit., h. 65 
116Zakat menurut asal kata berasal dari kata “zakata” berarti berkah, bersih, baik dan 
meningkat. Sedangkan secara bahasa, berarti nama’ (kesuburan), thaharah (kesucian), barakah 
(keberkahan), dan berarti juga tazkiyah (mensucikan). Penjelasan makna secara harfiah tersebut 




sebagian harta orangekaya (sebagainbukti atasmpenguasaannharta 
tersebut), yangudiberikan kepada masyarakatnmiskin dan masyarakat 
yang membutuhkan. Menurutnpendapat paranulama, zakatndikenakan 
2,5% (dua setengah persen) bagi seluruh kekayaaniyang tidak 
produktife(idle assets), termasuk juga ialah uangnkas, deposit, emas, 
perakndan permata, pendapatanmbersih darimtransaksi (net earning 
from transaction), dan 10% (sepuluhnpersen) darinpendapatannbersih 
investasi.i 
h. Islam melarang seluruh pembayaran dengan bunga (riba)117 atas 
beragam bentuknpinjaman, ataukah pinjamanutersebut berasalndari 
teman, perusahaaneperorangan, pemerintahnatau perusahaan lain. Al-
Qur'an secaraubertahap tetapiujelas danetegas mengingatkanntentang 
bunga. Islam bukan satu-satunyanagama yang melarangnpembayaran 
                                                                                                                                                               
pelaksanaan kewajiban membayar zakat.Perkataan zakat diartikan dengan suci, tumbuh dan 
berkembang, serta berkah. Jika pengertian ini dihubungkan dengan harta, maka menurut ajaran 
Islam, harta yang dizakati akan tumbuh berkembang, bertambah karena suci, berkah (membawa 
keberkahan terhadap hartanya) dan membawa kebaikan hidup bagi yang punya harta. Lihat lebih 
rinci dalam Ahmad Warson Munawir, Kamus Al Munawir Arab-Indonesia Terlengkap… Op.cit., 
h. 577., Teuku Muhammad Hasbi Ash Shiddiqy, Pedoman Zakat, (Semarang: PT. Pustaka Rizki 
Putra, 2006), Cet. Ke-10, h. 3, Didin Hafidhuddin, et al., Kaya Karena Berzakat, (Jakarta: Raih 
Asa Sukses, 2008), h. 13, Afzalurrahman, Economic Doktrines of Islam, Terj Suroyo Nastangin 
“DoktrinEkonomi Islam”, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1996), h. 235 
117 Kata riba berasal dari bahasa Arab, secara etimologis berarti tambahan 
(azziyadah),berkembang (an-numuw), membesar (al-'uluw)dan meningkat (alirtifa'). Sehubungan 
dengan arti riba dari segi bahasa tersebut, ada ungkapan orang Arab kuno menyatakan sebagai 
berikut; arba fulan 'ala fulan idza azada 'alaihi (seorang melakukan riba terhadap orang lain jika 
di dalamnya terdapat unsur tambahan atau disebut liyarbu ma a'thaythum min syai'in lita'khuzu 
aktsara minhu (mengambil dari sesuatu yang kamu berikan dengan cara berlebih dari apa yang 
diberikan). Menurut terminologi ilmu fiqh, riba merupakan tambahan khusus yang dimiliki salah 
satu pihak yang terlibat tanpa adanya imbalan tertentu.Riba sering juga diterjemahkan dalam 
bahasa Inggris sebagai "Usury" dengan arti tambahan uang atas modal yang diperoleh dengan cara 
yang dilarang oleh syara', baik dengan jumlah tambahan yang sedikit atau pun dengan jumlah 
tambahan banyak. Lihat lebih lanjur dalam Abu Sura'i Abdul Hadi, Bunga Bank Dalam Islam, alih 
bahasa M. Thalib, (Surabaya: alIkhlas, 2003), h. 125, lihat juga dalam Khoiruddin Nasution, Riba 
dan Poligami, Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad Abduh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 




bunga. Berbagai pemikiran zamanndahulu yang berpendapat bahwa 
pembayarannbunga ialah tidakmadil. Justru meminjamkanmuang 
menggunakan bungandilarang padanzaman Yunaninkuno Aristoteles 
adalah seseorang yang sangat menentangndan melarangnbunga, 
sedangkan Platonmengutuk prakteknbunga.118Lalu pada agamaeselain 
Islamnseperti yangmterdapat di PerjanjiannLama, larangannriba 
tercantumndalam Leviticusn25:27, Deutronomin23:19, Exodusn25:25 
danidalam PerjanjiannBaru bisa dilihat dalam Lukas 6:35. 
Pada sisi lain, sebagaimana kita ketahui bahwa dalamnbidang 
kehidupannekonomi umatnIslam tidak terlepas darinal-Qur’an sebagai 
sumbermhukum Islammyang utama, lalu Rasulullah Saw. menerapkan 
petunjuk-petunjukeyang ada. Setiapnprinsip yangnterkandung dalam 
ekonomieIslam tentu saja berasaladari al-Qur’an. Prinsip-prinsipetersebut 
ialah sebagai berikut: 
1). Manusia ialah makhluknpengemban amanatnAllah SWT. untuk 
memakmurkannkehidupan dibumi dan memberi kedudukannsebagai 
khalifahiyang wajib melaksanakannpetunjuk-petunjukNya.119 
2). Isiubumi dannlangit diciptakanuguna memenuhi kepentingannhidup 
manusiandan ditundukkannkepadanya dalam memenuhi amanah Allah 
SWT.120 
                                                          
118 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam, Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan 
Konvensional, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), h. 2-3 
119Lihat dalam al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 72, surat Hud ayat 61, dan surat al-Baqarah 
ayat 30. 




3). Islam menetapkan beragam bentuknkerja yangnhalal dannharam. Kerja  
halalnyangndiperbolehkan.121 
4). Hasilnkerja manusiandiakuiisebagai hasilnmiliknya. 
5). Hak miliknmanusia terbebani kewajiban-kewajibannuntuk kepentingan 
masyarakat. Haknmilik berfungsinsosial. 
6). Hartaatidak cukup tersebar di kalangannorang-orang kayansaja, tetapi 
disamakan dengannjalan kewajiban-kewajibannkebendaan yangntelah 
ditentukan dan menumbuhkan kepeduliannsosial berbentuk anjuran 
sepertiizakat, infak, sedekah, dan lain-lain.122 
7). Harta difungsikan untuk kemakmurannbersama tidak untuknditimbun 
tanpa menghasilkannsesuatu, tetapi ditingkatkan melalui jalannyang 
sah.i 
Prinsipeekonomi Islam tersebutiakan membentukndasar suatu sistem 
perekonomianndengan cara Islami. Prinsip-prinsipndasar ekonomieIslam 
sendiri ialah implikasindari nilainfilosofis ekonominIslam yang diterapkan 
untuk konstruksimsosial dan perilakumekonomi. Untuknmengetahui 
prinsip-prinsipnekonomi Islam, makaeperlu dimengerti terlebihndahulu 
nilai-nilaiefilosofis ekonomieIslam sebagai acuan prinsip-prinsipeekonomi 
Islam.123 Nilai-nilaiefilosofis ekonomi Islam itu sendiri yaitu sebagai 
berikut: 
 
                                                          
121 Lihat dalam al-Qur’an surat an-Nisa ayat 29, surat al-A’raf ayat 85. 
122 Lihat dalam al-Qur’an surat al-Hasyr ayat 7. 
123Rozalinda, Ekonomi Islam, Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: 




a) Alamiraya iniiadalah milikaAllah 
Semuaekekayaan, hakemilik dan sumber-sumberepemasukan yang 
ada di alam semesta ini merupakanikepunyaan Allah SWT. Allah SWT 
mengaturnsemua berdasarkan caranyang dikehendaki-Nya. Manusia 
berbuatndan berkuasanterhadap sumber-sumbernkekayaan ini hanya 
pada batasan kemauan daneiradahnya.124 
Asas tersebut di atas menggambarkan bahwa landasaneakidahipada 
diriekaum musliminemerupakan Allah SWT sebagai pencipta dan 
pemiliknsemua yangnada di langit danediibumi.125 Terkaitndengan 
nilaiiini, manusiaiadalah khalifah yang memegang amanatiAllah SWT. 
Karenaeharta merupakaneamanat, pemiliknyang sebenarnyanadalah 
AllahnSWT.126 Sementaranitu, manusiansebagai khalifahnAllah SWT. 
tidaknmemilikinapapun. Manusia hanya diberikan tanggung jawab 
sebagai khalifah di bumi untuk mengurusidan memanfaatkannyaiuntuk 
kepentinganudan kelangsungannhidup dan kehidupannya di dunia. 
Artinya, hak seseorang terhadap hartanyang dimilikinya terbatasspada 
hak memanfaatkan dan mengurus harta berdasarkan ketentuannyang 
sudah digariskan Allah SWT., Maha pemilik Mutlak Alam Semesta. 
Manusia hanya diperbolehkan memanfaatkan harta yang ada di alam 
semesta, tetapi dilarang untuk merusaknya. Asas kepemilikan dalam 
                                                          
124Mohzer Kahf, A Contribution to The Theory of Consumer Behavior, dalam Studies in 
Islamic Economics, ed. Khursid Ahmad, (Jeddah: Islamic Foundation, 2000), h. 22-23 
125Ali Abdurrahman ar-Rasul, Al-Mabadi al-Iqtishad fi al-Islam, (Cairo: Dar al-Fikr al-
Arabi, 1990), h. 161-162 
126Mohzer Kahf, The Islamic Economic Analitycal of The Functioning of The Islamic 
Economic System, terj. Makchnum Husein, Ekonomi Islam, Tela’ah Analitik terhadap Fungsi 




Islam ini jelas sangat bertentangan dan berlawanan dengan konsep 
pemilikan mutlak oleh setiap individu seperti yang dirumuskan oleh 
sistemeekonomi kapitalis,127 dan mutlak milik negara dannmasyarakat 
secara menyeluruh kepada sistemnsosialis.128 
b) Allahipencipta alamidan semuaiyang diciptakan-Nyaitunduk pada-Nya 
Umat manusia sebagaiesalah satu makhluk-Nyanyang berasalndari 
substansi yangnsama, mempunyai hakndan kewajibaneyangnsama 
sebagainkhalifah Allah SWT.idi mukaebumi.iImplikasi pada asasiini, 
manusiaeakan menjalinipersamaan persaudaraaniserta saling menolong 
dan bekerjasama pada setiap kegiatanetermasuk kegiatan ekonomi 
                                                          
127 Kapitalis adalah suatu sistem ekonomi yang secara jelas ditandai oleh berkuasa 
“kapital”. Ideologi kapitalisme di dasarkan pada pandangan Adam Smith (1729 M – 1790 M) yang 
menekankan pada sistem ekonomi pasar, yang kadang-kadang juga disebut sistem ekonomi liberal. 
Paradigma pemikiran masyarakat kapitalis menurut teori Klasik adam Smith, terdiri dari milik 
pribadi (private property), motif mencari laba (the profit motivei), dan persaingan bebas (free 
competition). System kapitalisme modern, menurut Ligh, Keller dan Colhum menganut asumsi-
asumsi lain, yaitu pemupukan modal (capital accumulation), penciptaan kekayaan (the creation of 
wealth), dan ekspansonisme. Hal ini adalah pengembangan dari kapitralisme klasik yang bersifat 
hedonistic-personality atau individualism. Terkait dengan kepemilikan, sistem ekonomi 
kapitalismengakui kepemilikan pribadi bukan saja terhadap benda-benda yang berwujud, tetapi 
kepemilikan atas hak dari benda-benda yang tidak berwujud. Kepemilikan diserahkan kepada 
semua warga negara secara bebas dan bersaing, individu yang mampu menguasai harta benda 
karena modal yang dimiliki dapat menguasai semua barang produksi. Lihat dalam M. A. Mannan, 
Ekonomi Islam, Teori dan Praktek...Op.cit., h. 311, Lihat juga dalam Deliarnov, Perkembangan 
Pemikiran Ekonomi… Op.cit., h. 35, lihat juga dalam Abdul Aziz dan Mariyah Ulfah, Kapita 
Selekta Ekonomi Islam Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 2 
128 Aliran sosialis muncul sejak permulaan abad sembilan belas, setelah kebobrokan 
sistem kapitalisme tersingkap secara sempurna. Tersingkapnya kebobrokan kapitalisme ini setelah 
masyarakat di Eropa dan Rusia menderita akibat kezaliman sistem ini dan karena banyaknya 
kesalahan di dalamnya, maka muncullah ideologi-ideologi sosialisme. Sosialisme adalah suatu 
kebijakan dalam sistem ekonomi atau teori yang bertujuan untuk memperoleh suatu distribusi yang 
lebih baik dengan tindakan otoritas demokratis pusat, dan kepadanya perolehan produksi kekayaan 
yang lebih baik dari pada yang kini sebagaimana mestinya diarahkan. Menurut Joad, berbagai 
tindakan yang dianjurkan sosialisme terhadap masyarakat adalah Penghapusan milik pribadi atas 
alat produksi, Sifat dan luasnya industri dan produksi mengabdi kepada kebutuhan sosial dan 
bukan kepada motif laba, dan dalam kapitalisme daya penggerak adalah laba pribadi. Hal ini akan 
digantikan oleh motif pelayanan sosial. Lihat dalam M. A. Mannan, Ekonomi Islam, Teori dan 
Praktek...Op.cit., h. 317, lihat juga dalam Abdurrahman al-Maliki, As-Siyasatu al-Iqtishadyatul al-
Mutsia, Terj. Ibnu Sholeh dengan Judul “Politik Ekonomi Islam”, (Al-Izzah, Bangil, 2001), h. 8, 





untukememenuhi kebutuhanehidupnya. Doktrineegalitarian iniajelas 
berbedaadengan sistemeekonominmaterialistic hedonismn(kapitalis) 
yangmindividualistic,mmutilitarianisme, seluruh individumbebas 
menggunakanesumber-sumber ekonomi yang dimilikinya menurutcara 
yangedikehendakinya sebagai kepentingannpribadinya,129 maupun 
sosialismemyang tidakmmemperbolehkan pemilikanmharta melalui 
pribadi.130i 
 
c) Berimanikepada hariiperhitungan (yaum al-hisab) 
Keyakinanntentang adanyauhari perhitungan dieakhiratemerupakan 
asasiyangepenting pada sistemiekonomiiIslam, hal tersebut disebabkan 
karena akan mempengaruhieperilaku ekonomieseseorang. Perilaku 
ekonominya akan teratasi karena dirinya sadar, bahwamsemua 
perbuatannyandi dunia termasuketindakan ekonomiuakan dimintai 
pertanggungjawabanekelak oleh Allah SWT di akhirat.131 
Ketigannilai filosofi ekonominIslam tersebut dinatas padandasarnya 
memicu pada asasntauhid, keyakinanndan kepatuhan terhadapnpencipta 
Alammsemesta yaknimAllah SWT. Sepertimyang dikemukakan oleh 
Muhammad Nejatullah132 bahwankunci filsafatnekonomi Islamnterletak 
pada hubungannmanusia dan Tuhan, alamnsemesta, dan makhluknTuhan 
                                                          
129Fazlur Rahman, Economic Doktrines of Islam… Op.cit., h. 2 
130Abu al-A’la al-Maududi, Asas al-Iqtishad al-Islami wa an-Nizham al-Ma’asir wa 
Mu’dilat al-Iqtishad wa Halluha fi al-Islam, (Jeddah: Dar as-Su’udiyah li an-Nasr wa Tauzi, 
1995), h. 15 
131Mohzer Kahf, A Contribution to The Theory of Consumer Behavior… Op.cit., h. 22 
132Muhammad Nejatullah Siddiqi, Muslim Economic Thinking a Survey of Contemporary 
Literature, dalam Studises in Islamic Economics, ed. Khursid Ahmad, (Jeddah: Islamic 




lainnya  tujuan hidup manusia di muka bumi. Hubunganemanusia dengan 
Tuhanidijelaskan berdasarkan ajaranntauhid yang pada hakikatnyaaadalah 
penyerahanediri kepadaekehendak ilahi, baik tentang ibadah ataupun 
muamalah.  
Nilai-nilaiifilosofis yang terdapat pada ekonominIslam merupakan 
pondasi pada munculnyanprinsip-prinsip ekonominIslam yang menjadi 
acuan dalam semua aktivitaseekonomi dalamnIslam. Berikut adalah 
prinsip-prinsipnekonomimIslam yang diambil dari nilai-nilai filosofi 
ekonomi yang telah digambar tersebut di atas, yaitu: 
1). Tauhide 
Kataetauhid berasaledari kata-kataiwahhada, yuwahhidu, tauhidan, 
yangnartinya mengesakan,mmenyatukan. Jadi, tauhid adalahnsuatu 
agamamyang mengesakanmAllah.133 Artimkata tauhidmadalah 
mengesakan,nyang dimaksud adalahnmengesakan AllaheSWT. adalah 
dzat-Nya,isifat-Nya, asma’-Nya,idan af’al-Nya.134 
Tauhidmmerupakan bagianmpaling pentingmdarimkeseluruhan 
substansi akidah ahlusisunnah walijama’ah. Bagian tersebut harus 
dipahaminsecara utuhnagar maknanyanyang sekaligusnmengandung 
klasifikasiejenis-jenisnya dapateterealisasi dalamekehidupan, dalam 
hal ini terdapat duaehal, yaitu mengerti ajaranetauhid secaraeteoritis 
berdasarkanedalil-dalil al-Qur’an, sunnahedan akalesehat. Kemudian 
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mengaplikasikannajaran tauhidntersebut dalamnkenyataan sehinggaaia 
menjadi kejadian yang terlihat dalam kehidupanemanusia.135 
Tauhid atau akidah ini memiliki peranannpenting untuk kehidupan 
manusia. Ia memiliki pengaruh besar terhadapncara berfikirndan 
bertindaknseseorang. Sangat kuatnyamperan akidahmsehingga mampu 
mengendalikan seseorang supaya patuh dannmengikuti ajarannyang 
dimiliki. Prinsip tauhid tersebut ditingkatkan berdasarkan keyakinan 
bahwaeseluruh sumberedaya yang terdapat diebumi ialah ciptaanedan 
milikeAllah SWT., sedangkannmanusia cukup diberi amanahnuntuk 
memiliki, mengelola, dan menggunakannya sementara. Prinsip tersebut  
juga ditingkatkan dariekeyakinan bahwa seluruh kegiatan manusia 
termasuk kegiatan ekonominyandiperhatikan oleh Allah SWT. dan 
kemudian dipertanggungjawabkanndihadapan Allah SWT. dinakhirat 
nanti.136 
2). Akhlak 
Secaranbahasa Akhlaknberasal darinbahasa Arabnkhuluqun yang 
artinyankelakuan, tabi’at, watak, kebiasaan, perangai. Akhlaknberarti: 
                                                          
135Tauhid sendiri dapat diklasifikasikan dalam tiga jenis, yaitu tauhid rububiyah, uluhiyah 
dan asma’ wash shifat. Tauhid rububiyah berarti percaya bahwa hanya Allah lah satu-satunya 
pencipta, pemilik, pengendali alam raya yang dengan takdir-Nya ia menghidupkan dan mematikan 
serta mengendalikan alam dengan sunnah-sunnah-Nya. Kemudian tauhiduluhiyah adalah 
mengesakan Allah SWT. dalam ibadah dan ketaatan, atau mengesakan Allah dalam perbuatan 
seperti shalat, puasa, zakat dan lainnya. Sedangkan tauhid asma’ wash shifat adalah pengakuan 
dan kesaksian yang tegas atas semua nama dan sifat Allah SWT. yang sempurna dan termaktub 
dalam ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah Rasulullah Saw. Lihat lebih lanjut dalam Muhammad bin 
Abdullah al-Buraikan, al-Madkhalu Lidirasaatil ‘Aqidatil Islamiyyah ‘Ala Madzabil Ahlissunnah 
Wal Jama’ah, terjemah oleh Yayasan Pusat Studi Islam al-Mannar, Pengantar Studi Akidah Islam, 
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2008), h. 141-153, lihat juga dalam Muhammad Taqi Misbah Yadi, 
Filsafat Tauhid, Mengenal Tuhan Melalui Nalar dan Firman, (Bandung: Arasi, 2003), h. 74 




budinpekerti, tingkahnlaku, perangai.137 Sedangkanndalam buku 
Asmaran, akhlakndilihat darinsudut bahasaeadalah bentukejamak dari 
kataeKhulk. Terdapat pengertiannakhlak menurutnistilah adanbeberapa 
ahli yangmmendefinisikan akhlak diantaranya Menurut Imam al-
Ghozali, akhlak yakni sifat, bentuk, atauekeadaan yangetertanam 
dalam jiwa, yangelahir perbuatan-perbuatanedengan mudah dan tidak 
perlu dipikirkanmdan dipertimbangkanmlagi”. Lebihmlanjut al-
Ghazali menyatakan bahwaeakhlak ialahesifat-sifat yangetertanam 
dalamijiwa yang mengakibatkan segalaeperbuatan dengan 
gampangndan mudah tidak membutuhkan 
pemikiranedanepertimbangan. Jika yangetimbul darinyaiperbuatan 
muliaidan terpuji menuruti syara’ dan akalipikiranya yangnsehat, 
dinamakannakhlak yangnbaik. Namun sebaliknya, apabila 
yangnmuncul ialah perbuatannyang buruk maka sumbernyandari 
akhlaknyang buruk.138 
Terkait dengan kegiatan ekonomi, prinsip tersebut merupakan 
bentukndari pengamalannsifat-sifat utama yang dimiliki Nabi dan 
Rasul-Nya pada semua aktivitas ekonomi,iyaitu shidiqn(benar), tabligh 
(menyampaikannkebenaran), amanah (dapatndipercaya), dancfathanah 
(intelek). Seluruh sifatnini terkenal dengannistilah STAF.139 
Shidiq atau dapat diartikan dengan sifat benar dan jujur harus 
menjadi visi kehidupan seorang muslim. Dari sifat jujur dan benar 
                                                          
137Luis Ma’luf, Kamus Munjid, (Beirut: Maktabah al-Katulikiyah, tt.), h. 194 
138 Barmawi Umarie, Materi Akhlak, (Solo: Ramadani, 2006), h. 49 




tersebut memunculkanmefektivitas danmefisiensi kerjamseseorang. 
Seorangumuslim akan berupaya meraih target dari setiapipekerjaannya 
dengan baik dan tepat. Selain itu, setiap melaksanakan aktivitas dengan 
benar yaitu menggunakannteknik danumetode yangeefektif. 
Sifat tablighe(menyampaikannkebenaran) merupakan sifatuseorang 
muslim dalam kehidupan ini, dimana seorang muslim membawa 
tanggung jawab menyeru dan menyampaikan amar ma’rufmnahi 
munkar. Dalammkegiatanmekonomi, sifatmtabligh tersebutmdapat 
diimplementasikanndalamnbentuk transparansi, iklim keterbukaanndan 
salingnmenasehati dengannkebenaran. 
Sifat selanjutnya adalah amanah (dapat dipercaya). Sifat ini 
merupakan sifat yang harus menjadi misi kehidupan seorang muslim. 
Sifat tersebut akan menciptakan kredibilitasnyang tinggindan sifat 
penuhntanggung jawab pada seluruh individunmuslim. Sifat amanah 
menggunakan perananiyang fundamentalidalam aktivitas ekonomi dan 
bisnisnsehingga kehidupanmekonomi akan terlaksana dengannbaik. 
Jika tiap pelakumekonomi menanggung amanahnyang diberikan 
kepadanyandengan baik, makankorupsi, penipuan, spekulasi, dan 
penyakitnekonomi lainnyantidakiakan pernahnterjadi. Itilah sebabnya 
sifat ini sangatlah penting dalam kehidupan berekonomi. 
Sifat fathanah (intelek) merupakan sifatncerdik, bijaksanandan 
intelektual yang harusndimiliki olehnseorang muslim. Setiapnmuslim, 




ilmu. Agarnsetiap pekerjaannyang dilaksanakan efektifndan efisien, 
juga terhindari darimpenipuan, maka harus dapat memaksimalkan 
kemampuan akaliyang dianugerahkannAllah SWT. kepadanya.i 
3). Keseimbangani 
Allah SWT. telahnmenyediakan yangnada di langit dan di bumi 
untuknkebahagiaan hidupnmanusia atas batas-batasntertentu, seperti 
tidak dapat melakukan perbuatannyang membahayakannkeselamatan 
lahir dan batin, dirinsendiri maupun orangilain, danilingkungan sekitar. 
Keseimbangannmerupakan nilaindasar yang berpengaruh pada aspek 
perilaku seorangnmuslim dalam berekonomi. Asasskeseimbangan 
dalam ekonominini terwujud dalamnkesederhanaann(moderation), 
berhemate(parsimony) dan menjauhiupemborosane(extravagance). 
Konsepnkesederhanaan berlakundalam tingkahnlaku ekonomi, 
terutamandalam menjauhinkonsumerisme, dan menjauhinpemborosan 
tidaknhanya untuknpembelanjaan yangndiharamkan olehnIslam, tetapi 
pembelanjaannyang berlebihan. Hal ini telah digariskan di dalam al-
Qur’an, yaitu: 
                       
 
Artinya: Dannorang-orang yangnapabila membelanjakanm(harta), 
merekamtidak berlebihan,mdan tidak (pula)mkikir, danmadalah 
(pembelanjaanmitu) dintengah-tengah antaranyang demikian.m(Qs. 
al-Furqon: 67).140 
 
                                                          




Prinsipmkeseimbangan tersebut bukan hanya ditujukanmuntuk 
kepentingan duniandan akhiratnsaja, melainkan berhubungan pada 
kepentinganeperorangan dan kepentinganiumum, dengan dipeliharanya 
keseimbangan antara hak dan kewajiban.141 Prinsip tersebut juga 
berkaitan erat pada pengaturanihak milikiindividu, hakmiliknkelompok 
yang ada di dalamnya terdapatnkeseimbangan antar kepentingan 
masyarakatndan kepentingannindividu. Jika keseimbangan dimulai 
bergeser yang mengakibatkan terjadinyanketimpangan-ketimpangan 
sosialnekonomi pada masyarakat, maka perlu melakukan tindakan 
untukemengembalikan keseimbangan tersebut,nbaik dilakukannoleh 
individu atau bagian kekuasaan. 
4). Kebebasan Individu 
Konsepmkebebasan yangmdiajarkan Islammialah bahwamIslam 
menerima kebebasaneekonomi. Kebebasanedalam Islam dimaksudkan 
bahwa seluruh individumberhak dalam melaksanakan apa yang 
diinginkannya, maka ditentukan pada duaefaktor, yakni pertama 
bahwa seseorang bebas memperjuangkannekonominya, selagi tidak 
melanggar atau merugikan hak-hakmindividu lain dan membahayakan 
masyarakat, kedua: perlu dilakukan berdasarkan teknik yangnhalal dan 
menjauhkan yangeharam dan suatu yang tidakepantas. 
Ada pembatasannkebebasan ekonominyang disebabkannbeberapa 
hal, yakni jika pemilikehakiki segalaesesuatu ialah Allah SWT. Dia lah 
                                                          




yang memiliki hak untuk membatasi aktivitas penggalianedana 
berdasarkan peraturan yangnditetapkan-Nya, sebab Dialah Maha Tahu 
yangmmaslahat bagi keadaan-keadaan terbaikndari mereka sendiri; 
tidak diperbolehkan adanya suatu kondisi yang membahayakannhak 
masyarakat atau kepentingannpublik; adanyanjaminan kepentingan 
komunitas lemahndari rivalitasndan perselisihan kelompokmkuat; 
adanyankewajiban suatu komunitas dalam melakukan kewajiban 
publik yang sudah diserahkan kepada mereka contohnya pengadaan 
rumahesakit, jalaneumum dan sarana lain.142 
Kebebasannekonomi ialah tiangiutama dari stuktur ekonomiiIslam, 
hal ini disebabkan karena kebebasannekonomi untuk setiapnindividu 
akan melahirkan mekanismempasar dalammperekonomian yang 
bersendikanikeadilan. Kebebasanidalam ekonomiimerupakan implikasi 
dariiprinsip tanggung jawabindividu pada kegiatan kehidupannya 
yakni kegiatan ekonomi. Karena selain adanyankebebasan tersebut 
umat muslim tidak bisa melaksanakannhak dan kewajibanndalam 
hidup.143 
5). Keadilan 
Kata-katankeadilan selalu disebut dalamnal-Qur’an sesudah kata 
Allah dan al-Ma’rifa (ilmunpengetahuan) kurang lebih seribunkali.144 
Kenyataan menunjukkan bahwa keadilan memiliki arti yang mendalam 
                                                          
142Abdullah Abdul Husain at-Tariqi, Ekonomi Islam: Prinsip, Dasar, dan Tujuan, 
(Yogyakarta: Magistra Insani Press, 2004), h. 38-39 
143 Afzalurrahman, Economic Doktrines of Islam… Op.cit., h. 2 
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dan penting dalamnIslam serta bertaut seluruh aspek kehidupan. Oleh 
sebab itu, keadilannmerupakan dasar juga tujuan seluruh tindakan 
seseorang dalamnkehidupan. Sumbanganeterbesar Islamukepada umat 
manusia ialah prinsipukeadilan dan pelaksanaannya pada setiapeaspek 
kehidupan. Islam mengajarkan umatmmanusia bertanggungjawab pada 
keluarga, pada masyarakat miskin, negara, dan seluruhnmakhluk di 
mukanbumi. Islamnmemberikan jalan keluar yang mudah terhadap 
masalahmperekonomian modern.mMemperbaikinya denganmjalan 
memperbaiki akhlak sebaik mungkin, dengan adanya campurntangan 
pemerintah, dan kekuataneundang-undang.145 
 
4. Tujuan Ekonomi Islam 
Tujuan padamsistem ekonomi pada prinsipnyamditentukan oleh 
penglihatannya tentangedunia, yang berhubungan dengan makna dari 
tujuan hidupmmanusia, prinsipmkepemilikan dan tujuanmmanusia 
mempunyai sumbermdaya yangmada hubungannya antarammanusia 
denganemanusia lainndenganelingkungannya. Dengan ininsetiapnagama 
mempunyaiepandangan yangnberbeda apabila duniandianggap dan 
dengannsendirinya, makaekonsekuensi logiseyang muncul ialah seorang 
harusebertanggung jawab segalaeperbuatannya. Tujuanmhidupnya tidak 
lebih hanyanuntuk memaksimalkan kepuasannpribadi diri sendiri. Berbeda 
saat seseorang beranggapan bahwa ianhanya sekedarnbidak di atas papan 
                                                          




catur, seluruh kejadian berjalan berdasarkan “skenario langit” sehingga 
seseorang tidaknperlu mengganggu segala bentuk ketidakadilannyang 
terjadiidi dunia.a 
Berbeda dengan konsep di atas, Islam beranggapan bahwanmanusia 
dan semua yang mereka miliki ialah ciptaanmtuhan danmharus 
dipertanggungjawabkanmkepada-Nya, dan Islam juga memiliki perjanjian 
pada persaudaraanndan keadilannsehingga kesejahteraani(falah) bagiiumat 
Islam merupakanutujuan (maqashid) pokokiIslam. maqashid al-Syari’ah 
adalah mencapai kesejahteraan manusia yang menurut al-Ghazali dan asy-
Syatibi dibagiedalam limaeunsur yang tidak bisa dijauhkan satu 
samanlain, yakni agaman(dien), jiwan(nafs), akaln(‘aql), keturunann(nasl) 
dan harta (maal), kesejahteraanidapat dicapai dengannpemenuhan 
kebutuhannmateri dengan kebutuhannrohani di personalitasmindividu.146 
Dan maslahah tersebut mampu diraih apabila kehidupanmmanusia 
hidupmdalam keseimbangan, diantaranya mencangkup 
keseimbangannantara moralndan spiritualnsehingga terbentuknya 
kesejahteraannhakiki. 
Bertolak belakang pada tujuannpokok Islam, makantujuan ekonomi 
Islam secaramumum adalah pemenuhannkebutuhan yang berlandaskan 
kebahagiaanndunia dan akherat dengan selarasndan seimbangmsecara 
pribadimmaupun keseluruhanmmasyarakat dengan pokok memperoleh 
keberuntunganmdunia danmakhirat sebagai khalifatullah dengannjalan 
                                                          
146M. Umer Chapra, Islam dan Pembangunan Ekonomi, terj. Ikhwan Abidin, (Jakarta: 
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beribadahidalam arti luas. Tujuaniekonomi Islamibersandar kepadaifirman 
Allah SWT. dalam al-Qur’an surat al-Qashas ayat 77, yaitu: 
                        
                              
    
Artinya: Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (Qs. Al-Qashas: 
77).147 
 
Tujuaneekonomi Islamelainnya menggunakanependekatan antaraelain 
sebagai berikut: 
a. Konsumsiemanusia dibatasiesampai padaetingkat yangidibutuhkan dan 
bermanfaatibagi kehidupanimanusia; 
b. Alatepemuas kebutuhanemanusia seimbangedengan tingkatekualitas 
manusianagar ia dapat meningkatkannkecerdasan dannkemampuan 
teknologi gunaemenggali sumber-sumbereyang masiheterpendam;  
c. Dalamepengaturan distribusiedan sirkulasiebarang danejasa, nilai-nilai 
moraleharus dilaksanakan;  
d. Pemerataanipendapatan dilakukanidengan mengingatisumber kekayaan 
individu yang didapatkan dariiusahaihalal, makaizakat sebagaiisarana 
distribusiipendapatan merupakanisarana yangiampuh.148 
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Secaraeumum tujuaneekonomi dalameIslam ialah untukemenciptakan 
al-falah atauekemenangan, keselamatanmdan kebahagiaanudunia dan 
akherat. Untuk mencapai hal tersebut makaemanusia harus bekerjaekeras 
mencari rezeki dengan tujuan memenuhiekebutuhan-kebutuhan hidupnya 
baik yang bersifat materiemaupun non material (rohaniah), sertaeberbuat 
baik denganeharta yang dimilikinyaedengan memperhatikan nilai-
nilaiedan norma-normaeajaran Islam, tentang pelaksanaaneperintahnya 
dan menjauhkanelarangan agar terciptaekemaslahatan yang sebenarnya 
baik terhadap diri sendiri dan orang lain.149 
Selain itu, tujuan ekonomi Islam adalah mashlahah (kemaslahatan) 
untuk ummatnmanusia. Yaitundengan mengpayakan seluruh aktibitas 
guna tercapainyauhal-hal yang berakibat adanyankemaslahatan 
baginmanusia, ataundengan mengupayakan kegiatan yangmsecara 
langsungmdapat merealisasikan kemaslahatanmsendiri. Kegiatan 
lainnyandemi mencapai kemaslahatanmialah dengan menjauhkan dirindari 
segalamhal yang membawa mafsadahi(kerusakan) bagi manusia.150 
Menjagaikemaslahatan dapat denganicara min haytsu al-wujud dan min 
haytsu al-adam. Menjagankemaslahatan denganecara min haytsu al-wujud 
denganncara mengupayakan segalaabentuk kegiatan dalameekonomi yang 
bisanmembawa kemaslahatan. Contohnya saat seorang memulainsektor 
industri, ia harussselalu menyiapkan beragam strategi supaya bisnisnya 
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dapat berhasilnmendapatkan profitndannbenefit denganebaik, sehingga 
akan membawaekebaikan bagi semua pihak. Dannmenjaga kemaslahatan 
min haytsu al-adam ialah denganncara memerangiesegala halnyang dapat 
menghambatnjalannya kemaslahatannsendiri. Contohnya, saat manusia 
memasukiisektoruindustri, ia wajib memikirkan beberapa hal yang dapat 
menyebabkanmbisnis tersebutmbangkrut. Contohnya denganetegas 
mengeluarkan para pekerja yang menggunakan beragammkecurangan 
ataupunimennjauhkan beberapaeperilakuekorupsi. 
 
5. NilaieDasar EkonomieIslam 
Ajaran Islam mengenai nilai-nilainhidup terutama tentang seluruh 
aspeknkehidupan manusiamsecara penuh, tanpa ada sedikitpun dari 
kehidupanimanusia yang cukup berorientasiipada pemenuhan kebahagiaan 
dunia saja. Suatu bentuknmu’amalah dari yangnkecil hingga yangnpaling 
besaretermasuk persoalan ekonomi, ialahebersifat pritual, jika dilakukan 
berdasarkan nilai-nilainIslam secara penuh dannmendasar.  Maka dari itu, 
pemahamaneyang sesuai akan nilai-nilai tersebut adalahemutlak.151 
Nilai-nilai dasareekonomi Islam adalah seperangkat nilai yang telah 
diyakini dengan segenap keimanan, dimana ia akan menjadi landasan 
paradigma ekonomi Islam.152 Nilai-nilaindasar ininbaik nilainfilosofis, 
instrumentalemaupun institusionaledidasarkan padaeal-Qur’an dannal-
Hadisnyang merupakanndua sumbernnormative tertinggindalam agama 
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Islam. Inilahnhal utamanyang membedakannekonomi Islammdengan 
ekonomimkonvensional, yaitumditempatkannya sumbermajaran agama 
sebagaiesumber utamaeilmu ekonomi. Tentuesaja, al-Qur’anedan al-Hadis 
bukanlah merupakannsuatu sumbernyang secaraminstan menjadinilmu 
pengetahuan. Untuknmengubah nilaindan etikanIslam menjadimsuatu 
peralatannoperasional yakni analisisnilmiah, makansuatu falsafahnetika 
harusndisusutkan (diperas) menjadinsekumpulan aksiomanyang akan 
berlakunsebagai suatuntitik mulanpembuat kesimpulanmlogis tentang 
kaidah-kaidahnsosial dannperilaku ekonominIslam, maka itulah yang 
dimaksudndengan nilaimdasar ekonomindalam pembahasanmini, yang 
sesunggunyanmerupakan derivative darinajaran Islamndalam bentuknyang 
lebihefokus. 
Adapun nilai-nilaimdasar ekonomimIslam terdirimdari nilaimdasar 
kepemilikan, nilai dasarnkeadilan, nilai dasarekeseimbangan, nilaiedasar 
kebebasan, dan nilaiekebersamaan. Agar lebihnjelas berikutnini peneliti 
jelaskan terkaitedengan nilai-nilaiedasar ekonomieIslam, yaitu: 
a. NilaiiDasariKepemilikan 
Kepemilikanedalam konsepeIslam yaitu suatu pengakuaneterhadap 
kepemilikaneindividu dan kelompok, namun yangnmenjadi dasarndari 
konsepnIslam ialah bahwa Allah SWT. pemiliknmutlak seluruh alam 
termasuk semua yang ada dinbumi, sedangkan manusia hanya sebagai 




dan meningkatkannharta, selama menggunakan jalannhalal dan sesuai 
kemampuannya. 
Islam memberikan aturan bahwa segala jenismkepemilikan 
bertujuan untuk memberikanmperlindungan supaya tidakmterjadi 
pernasalahan dasar dalam kepemilikan, yaitu: penguasaan harta oleh 
seseorang secara berlebihan dan menjadikannya tak terbatas, dan 
munculnya kemiskinan serta efek-efek negatifnya, baik dalam ukuran 
individu maupun sosial.153 
Kemudian nilaindasar kepemilikanndalam sistemnekonomiuIslam 
itu sendiri bahwa pertama: pemilik terletak pada kepemilikan 
pemanfaatannya dan bukan menguasai secara mutlak terhadap sumber-
sumber ekonomi; kedua: pemilikan terbatas pada sepanjang umurnya 
selamamhidup dimdunia, serta jika orang tersebut telahnmati,nharus 
didistribusikanekepada ahliewarisnya sesuai ketentuaniIslam; ketiga: 
pemilikaneperorangan tidakedibolehkan terhadapisumber-sumber yang 
menyangkutnkepentingan umumnatau menjadinhajat hidupmorang 
banyak.154i 
Selainm itu, menurutnsistem ekonominIslam bahwa pemilikan 
bukanlahnpenguasaan mutlaknatas-atas sumbermekonomi, akan tetapi 
potensi untukmmemanfaatkannya. Umat muslim yangmtidak 
menggunakan sumber-sumbereekonomi yang diamanahkan Allah 
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SWT kepadanya, contohnya dengan membiarkan lahan atau sebidang 
tanah tidak dibuat dengan seharusnya akannkehilangan hak terhadap 
sumber-sumbermekonomi tersebut. Demikian juga halnya dengan 
sumber-sumbereekonomi yangnlain. Hal tersebut disandarkannpada 
ucapannNabi Muhammadiyang menyatakannbahwa: “Barang siapa 
yang menghidupkan satu bumi yang mati, maka ia (bumi) itu baginya” 
(HR.nTirmidzi). Islam dalam hal ini begitu mendorongmserta 
memberikannjanji pahalanyang besarnbagi seorang yang mengatur 
tanah yang terlantarkan, karenanpekerjaan tersebut akanmmeluaskan 
daerah pertanianndan menambah sumbermpendapatan.155 Rasulullah 
Saw. bersabda: “Barang siapa menghidupkan tanah mati, maka tanah 
itu menjadi miliknya. Dan apa yang dimakan pencuri rizki (binatang 
liar), maka menjadi shadaqah baginya”. Namun jika ianmenelantarkan 
tanah tersebut, misalnyandengan cukup dipagar saja denganntembok 
selamaatiga tahunnlamanya, maka dirinya tidaknberhak lagi “memiliki 
tanaheitu”. 
Maka dapat pandanganeekonomi Islam jika terdapatncabang-
cabang produksinyang mengandungihajat hidupiorang banyakidikuasai 
olehipribadi, maka negara berhak mengambilnya. Halmtersebut 
bersandarnpada suatunriwayat, yakni Nabinpernah menyitansebidang 
tanahndi kotanMadinah “Tanah al-Naqi” yang diberikan untuk kaum 
musliminnuntuk mengembalakannkuda-kuda mereka, artinyantanah 
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tersebutedijadikan milikipublik dan tidakiboleh dimilikiisecara pribadi. 
Prinsipetersebut juga diterapkan KhalifahnUmar ibn Khattabnyang 
berupaya untuknmenyita/ menjaganassetnyang bisa memunculkan 
kemanfaatannbagi masyarakatnpublik dalam menguasai ruangnpublik 
tersebut. Ummar ibn Khattab dalamnhal ininpernah menyitaetanahuar-
Rabdzah dan diperuntukkan bagimtempat pengembaanmkaum 
muslimin.156 
Perlu ditegaskan bahwa konsepnkepemilikan menurut Islametidak 
sama konsepnkepemilikan pada pemahaman liberalismenkapitalisme 
dan sosialisme. Dalamnfahamnliberalisme-kapitalisme, sepertinyang 
dijelaskan John Lock “setiap manusia adalah tuan serta penguasa 
penuh atas kepribadiannya, atas tubuhnya dan atas tenaga keja yang 
berasal dari tubuhnya”. Dengan demikian konsepekepemilikan pada 
pemahaman liberalisme-kapitalismeeadalah konsep bersifateabsolut. 
Dalammfaham sosialismenadalah sebaliknya, seseorang tidak di 
perbolehkan untuk mempunyai kapitalnatauumodal,i karena yang 
mempunyai kapitalndengan sendirinya dan juga mempunyai sarana-
sarananproduksi. 
Adapun konsep kepemilikan dalam Islam telah ditegaskan dalam 
al-Qur’an bahwaaAllah SWT. Telahemenyatakan bahwaeseluruh yang 
adaedilangit daneyangeada di bumi adalahnmilik AllahnSWT. Haleini 
dapatidilihat dalamial-Qur’an suratial-Baqaroh ayat 107, yaitu: 
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                            
          
 
Artinya: Tiadakah kamu mengetahui bahwa kerajaan langit dan bumi 
adalah kepunyaan Allah? dan tiada bagimu selain Allah seorang 
pelindung maupun seorang penolong. (Qs. Al-Baqarah: 107).157 
 
Ayat tersebut di atas menjelaskan dengan tegas bahwaesegalaeapa 
yang ada dialami dan yang juga dimiliki manusianitu sendirinadalah 
milikeAllah SWT. Danekepemilikan yang  dimiliki manusianadalah 
hanyankepemilikan dalamnpengelolaannya. Oleh karena itu dapat 
dipahami bahwaekonsep kepemilikaneIslam ialah tidak berdasarkan 
pada zat saja, tetapi kepadanmanfaatnya. Kepemilikanipada seseorang 
bersifateamanah darieTuhan yangeMaha Esaeyang wajib dihormati. 
Sedangkannkepemilikan dalamenIslam tersebut dibagi bermacam-
macam. Yakni kepemilikanmoleh pribadi,kkepemilikan bersama dan 
kepemilikannoleh negara, namunnyang harus ditandai adalahnmasing-
masingmpada kepemilikanmtersebut tidakmbersifat mutlak, namun 
berhubungan dalan meningkatkan kemaslahatannumum dan upaya 
untukemenghalangi terjadinyaekemudharatan. 
Terkait dengan hal tersebut, al-Qur’an surat adz-Dzariyat ayat 19 
menegaskan bahwa: 
                 
 
                                                          




Artinya: Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat 
bagian.158 (Qs. Adz-Dzariyat : 19).159 
 
Dalam hak yang membuat/membentuk kepemilikan tersebut 
terbagi tiga: Hak Allah SWT., Hak jama’ah, dan Hak pribadi atau 
perorangan. Darieketiga hakntersebut nampak jelasedalam perintah 
zakat, dimanamdalam mengeluarkan zakatmmaka seseorangntelah 
memberikanndan mengeluarkanmhak namun bukanmhaknya. Tetapi 
meski demikian, hal tersebut bukan berartiebahwa dirinya bebas 
melakukan apapun atas harta yang ia punya, tetapieharus digunakan 
denganesebaik-baiknya dan tidaknmenghambur-hamburkannya. 
b. Nilai Dasar Keadilan 
Plato menjelaskan keadilanisebagai sebuah keutamaan yang paling 
tinggimdi lihatmdari keadaan yangmwajar yang mempercayakan 
terhimpunnyanmakna-makna kebijaksanaann(al-hikmah),nkeberanian 
(alsiyasiyah), dan keterpeliharaan (aliffah). Menurut plato 
menyamakan seluruh orangeitu tidakeadil. Sebab menurutnyaesetiap 
orangetidak mempunyai bakatndan kemampuannserta bawaanmyang 
setara. Aristoteles menjelaskan keadilanmadalah nilaimkeutamaan, 
bukan keutamaannyang mandul dan tidak juga semata-matambersifat 
individualikeadilan harus memiliki efek daniimplikasi pada orang lain. 
Oleh sebab itu keadilannmenurutnya adalah suatuiunsur kesamaan dan 
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menuntut bahwa seluruh benda yang ada dalam dunia ini dibagiesecara 
merata yang perwujudannya diekontrol olehehukum. 
Menurut sistemeliberialisme-kapitalisme hal tersebut dijelaskan 
adil jika seandainya masalaheekonomi ituipenyelesaiannya diserahkan 
seutuhnya kepadanmekanisme pasar tersebut ialah suatu teknik 
ekonomiedikatakan adil bilamana pemerintahetidak turun tangan di 
dalamnyaedan diserahkan sepenuhnyaekepada mekanismeepasar yang 
ada. Secara garis besar, keadilan dapat didefinisikan sebagai suatu 
keadaan dimana kesamaan perlakuan di mata hukum, kesamaan hak 
kompensasi, hak hidup secara layak, dan hak menikmati 
pembangunan.160 
Berbedamdengan konsep adil dalam perspektif ekonomi 
konvensional,iIslam memberikan konsep tentang keadilan, yaitu “tidak 
menzhalimi dan tidak dizhalimi”. Keadilannmerupakan suatueesensi 
pada sistemeekonomi Islam. Sistemeekonomi Islam menaruh dasar 
perekonomian padanprinsip-prinsip keadilannyang sangat diutamakan 
oleh ajaraneIslam, berdasarkan yangedijelaskan diedalam Al-Qur’an 
surat al-‘Araf ayat 29. 
Kata adil sendiri merupakan kata terbanyak yang disebutkan di 
dalamaal-Qur’an (lebihedari seribu kali), sesudah perkataanaAllah dan 
ilmuepengetahuan. Oleh sebab itu dalameIslam, keadilan ialah titik 
tolakesekaligus prosesidan fungsi seluruh tindakanemanusia. Hal 
                                                          





tersebut bermakna nilai kata tersebut pentingndalam ajarannIslam 
terutamaedalam kehidupanihukum, sosial, politik daneekonomi. Dalam 
hubungan itu perlu dikemukakan bahwa keadilaneseharusnya berada 
pada beberapanpengertian, yaitu: pertama: keadilan artinyaikebebasan 
yang bersyaratedan terkait pada akhlak, yakni kebebasaneyang 
terkandungedalam rasaetanggung jawabumoral dan sosialeterhadap 
kehidupan masyarakatesekitar. Terkait dengan konsep keadilan ini, 
Islam dalam surattal-Hasyr ayatt7 menjelaskan: 
                             
                               
                               
 
Artinya: Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota 
Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, 
supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di 
antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. 
dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 
hukumannya. (Qs. Al-Hasyr: 7).161 
 
Kedua: keadilanmharus diterapkanmpada semua fase aktivitas 
ekonomi,myaitu dalamnproduksi maupunnkonsumsi. Adalahmsuatu 
kezhaliman dannpenindasan jika seseorang telah berbuatnsemaunya 
pada hartanyansendiri yang melewati batasnyang ditentukan dan 
bahkannsampai mengambilnhaknorangelain. Oleh sebab itu, konsep 
                                                          




keadilan dalam semua kegiatan ekonomi seperti produksi yakni dengan 
melihat penilaianmyang sesuai terhadapnfaktor-faktor produksindan 
kebijaksanaannharga hasil produksi berdasarkan takarannyang sesuai 
dannukuran yangutepat dan kadarusebenarnya. Hal ini seperti yang 
dijelaskan dalamial-Qur’anesurat ar-Rahman ayate9, yaitu: 
                     
 
Artinya: Dan Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah 
kamu mengurangi neraca itu. (Qs. Ar-Rahman: 9).162 
 
Ketiga: keadilan berarti kebijaksanaan mengalokasikan sejumlah 
hasil tertentu dari kegiatan ekonomi bagi mereka yang tidak mampu 
memasuki pasar atau tidak sanggup membeli kekuatan pasar, yaitu 
kebijaksanaan melalui zakat, infaq dan shadaqah.163 
Dengan demikian yang dimaksud dengan ‘adl dapat didefinisikan 
sebagai tidak mendzalimi dan tidak dizhalimi. Implikasi dari konsep 
keadilan dalam ekonomi Islam adalah bahwa pelaku ekonomi tidak 
dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal itu merugikan 
orang lain atau merusak alam.164 
Penerapan prinsip keadilan dalam seluruh aktivitas ekonomi adalah 
sebagaieberikut: 
1) Pada bidangeproduksi, penerapaneprinsip keadilanedapat dilihat 
berdasarkan ajarannIslam dengan melarangnumatnya melakukan 
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kezhaliman pada orangelain, dan menggunakaneaturan secara 
tidakeadil dalam mencarieharta, tetapi Islamemeligitimasi teknik 
yangeadil danejujur guna mendapatkan hartaekekayaan.165 Islam 
menyetujui kesamaanndikalangan manusiandalam berupaya untuk 
memperoleh hartankekayaan tanpa melihat perbedaaneras, agama 
dan warnaekulit. Semua orang bisa memperoleh harta dengan 
bebasnmenurut potensi dan usahaemereka. Sebab tujuan 
ekonomiedalam Islamemenurut Afzalurrahman ialah memberi 
kesempatan yang satara pada orang-orang dalamnmendapatkan 
hartaetanpa melihat statusesosial.166 
2) Pada bidangekonsumsi, prinsipekeadilan berhubungan denganecara 
penggunaan harta. Penggunaannharta yang dibenarkan dalam Islam 
ialah memenuhi kebutuhannhidup dengan teknik yang sederhana, 
sepertiekeperluan yangewajar danehalal. Suatu haliyang tidak 
diragukan lagi, Islam menerima hakesemua orang untuk 
mempunyai seluruh hartaebenda yang didapatkan denganecara 
halal. Namun Islametidak membenarkan penggunaan harta dengan 
cara semena-mena. Islam dalammhal ini sudah menetapkan 
berbagaimbatas danmikatan yangmketat. Menurut al-Maududi, 
terdapat tiga cara penggunaan harta, yaitu pertama: dibelanjakan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya; kedua: diinvestasikan untuk 
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pengembangan usaha yang produktif seperti perdagangan; ketiga: 
disimpan.167 
Selain itu, Islam menutupnsemua jalanmbagi manusianuntuk 
membelanjakannhartanya dengan mengikuti hawa nafsu, semua 
cara penggunaan harta yang menyebabkan kerusakanmakhlak pada 
semua orang sepertiejudi, mabuk-mabukan, dan sebagainya. Jika 
terdapat kelebihan harta, Islam menganjurkan supaya digunakan 
untuk amal kebajikan dan keadilan. Perbuatan ini dipandang dalam 
Islam sebagai akhlak yang mulia dan teladan yang dianjurkan 
untuk mengikutinya. Jika suatu masyarakat telah menghiasi dirinya 
dengan akhlak, niscaya kerasukan, korupsi, kolusi, kecurangan, 
kikir dan penyakit ekonomi lainnya di kalangan masyarakat bisa 
dibersihkan. Ajaran ini perlu diaplikasikan dalam memecahkan 
persoalan krisis perekonomian suatu bangsa. 
3) Prinsipmkeadilan danmkasih saying berada dalammdistribusi 
kekayaan.mPrinsip tersebut bertujuanmsupaya kekayaanmtidak 
melimpah terhadap sebagian kecilemasyarakat tapi selalu tersebar 
diitengah masyarakat daneberbagai hasileproduksi dibagi dengan 
adileuntuk kemakmurannmasyarakat. Oleh sebab itu, pendidikan 
akhlaknmenduduki posisi yangmpenting akrena akhlak yang 
membentuk rasa senasibmsepenanggungan, kebutuhanmsaudara 
seagamanyang begitu pentingnyamdengan kebutuhanmpribadi. 
                                                          




Membiarkan sebagiannharta guna memenuhiekebutuhan seseorang 
yang tidakemampu, sepertieyang dinyatakanedalam al-Qur’an surat 
adz-Dzariyaat ayat 19, yaitu: 
                   
 
Artinya: Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat 
bagian. (Qs. Adz-Dzariyaat: 19).168 
 
Prinsip yang terkadung dalam ayat di atas bahwa Islam 
menghendaki agar kelebihan harta didistribusikan kepada 
masyarakat yang tidak mampu untuk mencukupi keperluan mereka 
sehingga harta kekayaan selalu tersebar di seluruh lapisan 
masyarakat.  
4) Prinsip keadilan di bidang sirkulasi dengammtegas sudah 
dilaksanakan danmdicontohkan oleh RasulullahmSaw dalam 
perdaganganndan beragam jenisetransaksi lainnya. RasulullahuSaw 
melegitimasi seluruh bentukmperdagangan yangmberdimensi 
keadilanndan persamaan terhadap seluruh pihakndannmelarang 
semuambentuk perdaganganmyang tidakmadil yang memancing 
pertengkaranndannkeributan. Sepertinjual belinyangnmengandung 
tipuanm(bai’nal-garar), menanam segala bahanmmakanan, dan 
mendominasi hargaebarang sebagai kebutuhan utama masyarakat. 
Perlakuan tersebutedilakukan untuknmembersihkan sirkulasinharta 
berdasarkan unsur-unsurmyang menyusahkan manusia dan 
                                                          




mengantisipasieberbagai kemungkinaneyang berakibat konflikedi 
tengah masyarakat.nTujuan yang ketentuanmyang ditentukan 
syari’at Islamndi bidang sirkulasimini ialah membawanseluruh 
kegiatan perdaganganmmaupun beragam jenis transaksi dalam 
perekonomian kepada prinsip keadilan dan kesamaan. Melalui 
tindakan tersebut, pemerintah (Islam) harus terus berusaha 
menerapkan prinsip keadilan dalam berbagai aspek kehidupan 
dengan cara menghapus seluruh unsur yang tidak sesuai dengan 
prinsip Islam.169 
c. Nilai Dasar Keseimbangan 
Keseimbanganmmerupakan nilaimdasar yang mempengaruhi 
beragam aspek perilakumekonomi seorangmMuslim. Keseimbangan 
ialah tidaknberat sebelah, baikiusaha-usaha kitaisebagai individuiyang 
terhubung dengan keduniawian dannkeakhiratan, ataupun yang 
terhubung atas kepentinganndiri dan orangnlain, mengenai hakndan 
kewajiban.iHal iniesebagaimanaeAllah SWT. Menyebutkan dalamnal-
Qur’anesurat al-Baqaraheayat 201, yakni: 
                                
      
 
Artinya: Danndi antaranmerekanada orangnyang bendoa: "Ya Tuhan 
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
peliharalah kami dari siksa neraka". (Qs. Al-Baqarah: 201).170 
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Namun apabila AllahiSWT. Memangeberkehendak padaemakhluk 
ciptaannyamberbeda antar satu sama lainnya, disanamletak 
keseimbangannya. Jika dalam perbedaan adanbukan untukndijadikan 
kesenjanganm(gap), tetapi justrueuntuk meraih keseimbangannatau 
keselarasan.n 
d. Nilai Dasar Kebebasan 
Ketentuan pada sistemnekonomi sosialitidakemengenalikebebasan 
individual, sebab segalansesuatunya diatur dan ditetapkan olehinegara 
secara sentralistis. Sedangkanndalam sistemmekonomi liberialisme, 
kapitalisme konflik kebebasan orangnperorang sangatmmendapatkan 
tempat terhormat, bahkan negara tidak diperbolehkan ikutncampur 
pada urusanemereka termasuk pada bidangeekonominya. 
Berbeda dengan konsepnkebebasan di atas, konsepikebebasan yang 
berdasarkan ajaran Islam ialahnbahwa Islam mengakuimkebebasan 
ekonomi. Kebebasanndalam Islamnmaksudnya adalah setiapeindividu 
berhak dalam melakukaneapa yangediinginkannya, akan tetapi terbatas 
pada faktormtertentu, antara individu yang bebasnmemperjuangkan 
ekonominya,iselama tidakimelanggar atauimerugikan hak-hakiindividu 
lainnyaaatau membayakanemasyarakat. Faktor yang lain yaitu harus 







e. Nilai Kebersamaan 
Ketentuan pada sistemmekonomi liberalism-kapitalismemlebih 
menekankanepenghormatan pada seseorang secaraaberlebihan. Dalam 
asumsinmereka (sistem ekonomi liberalism-kapitalisme) bilamsetiap 
individunsudah sejahteranmaka masyarakat otomatis akannsejahtera. 
Pendapatntersebut berdasarkanndari pemikirann“Adam Smith” ia 
mengatakan: “terdapat hubungan yang simetris antara kepentingan 
pribadi dan publik”. Pendapat tersebut didasarkan pada sebuah asumsi 
bahwa keterkaitan antara pribadi yang merupakan bagian dari publik 
itu sendiri. 
Menurut sistemmekonomi sosialisme. Sistem tersebut lebih 
mementingkannnilai kebersamaanndan persaudaraannantara sesama 
manusiaedari nilai–nilaieindividualisme. Pada sistem tersebut berada 
padanpenghormatannya tentang nilai-nilainkebersamaan tersebut yang 
berlebihan sehinggammengorbankan sisi-sisimindividualisme/pribadi. 
Dan akhirnya setiap orang tidakemendapatkan posisi dalamnsistem 
tersebut. 
Menurut ketentuan yang terdapat dalamesistem ekonominIslam 
adalah perinsipntauhid yang dibawa Islam dalam mengajarkanntiada 
tuhannselain Allah SWT. Mempunyai persamaanmantara seseorang 
bahwansetiap manusiaeadalah bersumberndari AllahSWT. Dalam kata 
lainndalam Islamntidak adanya perbedaannsosial atau warnaekulit, dan 




konsep kebersamaan berdasarkan Islam sudah melahirkan konsepnbaru 
pada sistemmdemokrasi, yang tidak serupa dengan demokrasinbarat. 
Apabila demokrasinBarat cukup menghubungkan konsepnpersamaan 
tersebuthanya didepan hukum. Tetapi dalam Islamnmanusia sama di 
hadapan Tuhan. Maka, artiedemokrasi di dalamiIslam tidak 
hanyaebernuansa insaninyahe(kemanusiaan) dan juga bernuansa  
ilahiyyahe(ketuhanan). 
6. Mazhab Ekonomi Islam Kontemporer  
Ketika menjelaskan hakikat ekonomi Islam, maka akan tampak 
beberapa perbedaan sudut pandang tentang ekonomi Islam. terlepas 
adanya beberapa perbedaan tersebut, semua mazhab yang ada menyepakati 
bahwa ekonomi Islam selalu mengedepankan kemaslahatan di dalam 
segala aktivitasnya. Mashlahah adalah tujuan dari ekonomi Islam itu 
sendiri. Mengedepankan mashlahah berarti juga menjaga beberapa dasar 
dan prinsip yang bisa menegakkan kemaslahatan itu sendiri. Menurut 
Adiwarman, terdapat 3 mazhab dalam ekonomi Islam, yaitu: Mazhab 
Iqtishaduna, Mazhab Mainstream IDB, dan Mazhab Alternatif Kritis.171 
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a. Mazhab Iqtishaduna 
Beberapa tokoh mashab ini antara lain Muhammad Baqir al-Shadr, 
Abbas Mirakhorm Baqir al-Hasany, kadim al-Sadr, Iraj Toutoumchian, 
dan Hedayati. Akan tetap yang paling dominan dan memplopori 
mazhab ini adalah Baqirnal-Shadr dalam buku yangmberjudul 
“Iqtishaduna” (ekonomiekita). 
Muhammad Baqir Ash Shadr Haidar Ibn Ismail As Shadr yang 
biasa disingkat dengan Muhammad Baqir Ash Shadr atau Baqir al-
Shadr dilahirkan di Kazimain, Baghdad pada tahun 1935. Sebagai 
keturunan dari sebuah keluarga sarjana dan intelektual Islam Syiah 
yang termashur.172Ia adalah seorang sarjana, ulama, guru, dan tokoh 
politik yang dibesarkan dalam lingkungan yang religius. Pada usia 
empat tahun, ayah Muhammad Baqir Ash Shadr meninggal dan 
kemudian diasuh oleh ibunya dan kakak laki-lakinya Isma’il yang 
merupakan seorang mujtahidkenamaan di Irak. Sejak usia kanak-kanak 
kejeniusan Muhammad Baqir Ash Shadr telah terlihat saat berumur 
sepuluhetahun, dia beceramah mengenai sejarahnIslam, dan juga 
mengenai berbagai aspeknlain mengenai kulturnIslam. Dianmampu 
menangkapnisu-isu teologisntanpa bantuan seorang guru. Pada usia 
sebelas tahun, dia mengambil studi logika, dan menulis sebuah buku 
yang mengkritik para filosof. Pada usia tiga belas tahun ia telah belajar 
tentang “Ushulal-‘Ilmal-Fiqh” asas-asaseilmu tentangnprinsip-prinsip 
                                                          
172Karya Mohammed Aslam Haneef, Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer, Analisis 




hukumnIslam dari kakanya. Ketika berumur enamrbelas tahun, ia pergi 
keeNajaf dalam mempelajari berbagai cabang ilmu ke-Islaman. Empat 
tahun lalu ia menuliseensiklopedietentang “Ushul Ghoyat al-Fikh fi al-
Ushul” pemikiranepuncak dalameushul. Dan pada usia tiga puluh 
tahun ia telah menjadi seorang mujtahid.173 
Karya Muhammad Baqir Ash Shadr merupakan karya yang paling 
beragam untuk seorang penulis muslim pada abad ke 20. Salahesatu 
karyanyaeyang sangatnmonumental dalamnbidang ekonominadalah 
kitab dengan judul Iqtishaduna  (ekonomi kita). Dalamnkitab 
tersebutnbeliau menjelaskan ekonomieIslam, tidak dipengaruhieoleh 
paranpemikir dan sarjananBarat. Iqtishaduna merupakan sebuah 
sumbangan nyata terhadap dunia Islam. 174 
Di samping Iqtishaduna, masih banyak kitab lain yang disusun 
oleh Muhammad Baqir Ash Shadr di antara karya-karnya adalah, Al 
Fatwa al-Wadhihah, Manhaj Ash-Shalihin, Al-Madrasah al-Isamiyah, 
Ghayat al-Fikri fi al-Ushul. Khususnyandalam suatu ekonominpada 
Iqtishaduna, beliaumbanyak memberikan berbagai idenpembaharuan 
ekonomieyang berbeda dari landasaneIslam, apakaheitu menyangkut 
elemenedasar ekonomi, prinsipeekonomi, masalahiekonomi, distribusi, 
kepemilikan, sirkulasi, teorindistribusi praproduksi, teorindistribusi 
pascamproduksi, teorimproduksi ataupun peranmNegara dalam 
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perekonomiannDalam pemikirannekonominya ini, MuhammadnBāqir 
Sadrnbanyak melakukannkritikan pada sistemnekonomi kapitalisme 
dan sosialismenkemudian memberikannsolusi alternatifndalam bentuk 
sistemeekonomi Islam.175 
Mazhab ini berpendapat bahwa dalam ilmu ekonomi (economic) 
tidak akan bisa sejalan dengan Islam. Ekonomi tetap ekonomi dan 
Islam tetap Islam. Keduanya tidak akan pernah dapat dipersatukan 
karena keduanya berasal dari filosofi yang saling kontradiktif. Yang 
satu anti Islam sedangkan yang lainnya Islam. Menurut mereka 
perbedaan filosofi ini berdampak pada perbedaan cara pandang 
keduanya dalam melihat masalah ekonomi. 
Berdasarkan ilmumekonomi, masalahmekonomi munculnkarena 
adanyaekeinginan manusiaetanpa batas sementaransumber dayanyang 
ada untukememuaskan keinginanemanusia jumlahnya hanya terbatas. 
MazhabeBaqir menolakepernyataan ini, karenaemenurut merekaeIslam 
tidakemengenal sumberedaya yangeterbatas. Seperti yang ada di dalam 
al-Qur’an surat al-Qamar ayat 49, yaitu: 
                 
 
Artinya: Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran. (QS. Al-Qamar: 49).176 
 
Dengan demikian, semua bentuknya sudah terukurmsecara 
sempurna, AllahSWT. Telahnmemberikan sumberndaya yangncukup 
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bagiuseluruh manusia dindunia. Mazhab tersebut berpendapatnbahwa 
masalaheekonomi muncul disebabkan adanyandistribusi yang tidak 
rata dan adil karena sistem ekonomi yang mengizinkan eksploitasi 
pihaknkuat untuk pihaknlemah. Pihak yang kuat mempunyai jalan 
pada sumberndaya sehinggammenjadi sangatekaya, sementara ituiyang 
lemahetidak mempunyai jalan terhadap sumberedaya sehinggaimenjadi 
sangatemiskin. Oleh sebab itu masalaheekonomi muncul tidak karena 
sumberndaya yangnterbatas, selain karena ketamakan manusiauyang 
tidaketerbatas.177 
Selain itu, mazhab ini berpendapat bahwa istilaheekonomi Islam 
ialah istilahnyang bukan karena tidakisesuai danisalah, akan tetapi 
menyimpang danekontradiktif. Oleh sebab itu penggunaaneekonomi 
Islam harus diberhentikan. Sebagai penggantinya, ditawarkannistilah 
barueyang berasalidari filosofieIslam, yakni Iqtishad. Menurutnya, 
Iqtishad tidak hanya sekedar pengertian darieekonomi. Iqtishad berasal 
dariikata bahasaiArab Qashd, yangisecara harfiahiberarti “ekuilibrium” 
atau “keadaan sama, seimbang, atau pertengahan”. 
Seiring dengan hal tersebut, makamsemua konsepmyang 
ditingkatkan olehmilmu ekonomimkonvensional secara keseluruhan 
ditolakndanndibuang. Sebagaingantinya Mazhabnini berusahanuntuk 
menyusunnteori-teori barunyang langsungndigali danndideduksi pada 
sumber al-Qur’anidan al-Hadis.  
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b. Mazhab Mainstream IDB 
Beberapantokoh mazhab Mainstream adalah M. Umer Chapra, 
M.A. Mannan, M. Nejatullah Siddiqi, dan lain-lain. Merekanmayoritas 
bekerjaedi Islamic Development Bank (IDB), yang mempunyai 
dukunganndana dan alternatif ke berbagaienegara sehinggaipenyebaran 
pemikirannya bisa dilaksanakan denganecepat danemudah. 
Mazhab Mainstreamiini berbeda pendapatedengan mazhabeBaqir 
al-Shadr, disebabkan mazhab kedua tersebut telah setuju apabila 
masalaheekonomi muncul karena sumberedaya yangeterbatas yang 
dihadapkanepada harapan manusiaeyang tak terbatas. Tidak 
dipungkiri, mislanyaebahwa jumlah permintaanedan penawaraneberas 
di beragam dunia terletak pada titik ekuilibrium. Maka jikanberbicara 
pada lokasi dan waktuntertentu, maka sangat memungkinkan susahnya 
sumberedaya. Bahkanesering sekali terjadi. Suplaieberas di Ethiopia 
daneBangladesh contohnya semakin langkaedibandingkan dengan 
Thailand. Maka, keterbatasanesumber daya selalu adaibahkan disetujui 
olehiIslam. Hal tersebut berdasarkan padaesebuah ayat yang berbunyi: 
                            
      
 
Artinya: Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan 




buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
sabar. (Qs. Al-Baqarah : 155).178 
 
Adapun keinginannmanusia yang tidak terbatas dianggapnsebagai 
hal yang alamiah. Dalil ini dapat dilihat dalam al-Qur’an surat at-
Takatsuriayat 1-5, yaitu: 
                                
                     
 
Artinya: Bermegah-megahannTelah melalaikannkamu (1), Sampai 
kamuimasuk keidalam kuburn(2), Janganlahibegitu, kelakikamuiakan 
mengetahuii(akibat perbuatanmuiitu) (3),Danijanganlah begitu,ikelak 
kamuiakan Mengetahuii(4), Janganlahibegitu, jikaikamuimengetahui 
denganipengetahuan yangiyakin (5). (Qs. At-Takatsur: 1-5).179 
 
Dengan demikian, pandangan mazhab ini tentang masalah ekonomi 
hampir tidak ada bedanya dengan pandangan ekonomi konvensional. 
Kelangkaan sumber dayalah yang menjadi penyebab munculnya 
masalah ekonomi. Perbedaannya terdapat pada teknik penyelesaian 
masalahetersebut. Persoalan sumberedaya terbatas dihadapkan pada 
harapan manusiaeyang tidaketerbatas meminta manusia tersebut 
melakukanmpilihan-pilihan atas harapannya. Lalu manusiaemembuat 
skalaeprioritas dalam memenuhiekeinginannya.180 
Menurut pandangan dan pemikiran dalameekonomi konvensional 
pemilihannsekala prioritasnberdasarkan keinginan masing-masing 
                                                          
178Dalam hadis Nabi Muhammad Saw dijelaskan bahwa manusia tidak akan pernah puas. 
Bila diberikan emas satu lembah, ia akan meminta emas dua lembah. Bila diberikan dua lembah 
maka dia akan meminta tiga lembah dan seterusnya sampai ia masuk kubur. 
179 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Teremahnya… Op. Cit., h.1865 
180Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam, Perspektif 




orang. Manusia dapat mempertimbangkanetuntutan agamanatau dapat 
juga melupakannya. Akan tetapi dalam ekonomieIslami pilihanetidak 
dapat dilaksanakan semaunya, dan tetap berdasarkanetuntunan al-
Qur’an dan As-Sunnah.i 
Tokoh Mazhab Mainstream ini ialah para doctor ekonomieyang 
belajar (daneada jugaeyangemengajar) dalam beberapa universitasedi 
Barat. Oleh sebab itu, mazhab tersebut belum pernahnmembuang juga 
teori komunikasi ekonomiekonvensional keekeranjang sampah. Umer 
Chapra contohnya, ia beranggapan jika usahammengembangkan 
ekonomieIslami tidak berartiememusnahkan seluruh hasileanalisis 
yangibaik daniberharga, yang telah diraih oleh ekonomiikonvensional 
selamailebih dariiseratus tahuniterakhir.181 
Mazhab ini berpendapat bahwa mengambilehal-hal yang positif 
dan berguna yangndihasilkan olehnbangsa dannbudaya non-
Islamntidak diharamkan. Nabiebersabda hikmahnatau ilmu tersebut 
untuk umat Islam ialah ibaratnbarang yangnhilang. Dimanansaja 
ditemukannmaka umatnIslam sangat berhaknmengambilnya. 
Catatanisejarahiumat Islam mempererat halmini. Paramulama serta 
ilmuwanmmuslim selalu meminjam ilmu dari peradaban lain, seperti 
Yunani, India, Persia, dan China; yang bermanfaat diambil dan yang 
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Ekonomi Islam, Perspektif Maqashid Al-Syariah… Op.cit., h. 36, lihat juga pendapatnya dalam M. 
Umer Chapra, Islam and The Economic Challenge, terj. Ikhwan Abidin Basri dengan Judul Islam 
dan Tantangan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), lihat juga dalam Havis Aravik, 




tidak bermanfaat dibuang, sehingga transformasi ilmu dengan diterangi 
cahaya Islam. 
c. MazhabiAlternatif Kritisi 
Pelopornmazhab ininantara lain TimurmKuran (Ketua, Jurusan 
Ekonomi di University of Southern California), Jomo (Yale 
Cambridge, Harvard, Malaya), dan Muhammad Arif. Mazhabini 
mengkritikudua mazhabusebelumnya. MazhabuBaqir dikomentari 
sebagainmazhab yang berupaya bertemu sesuatu yangnbaru yang 
sebetulnya sudah ditemukaneoleh orangelain. Membuang teorinlama 
dengan merubahnya dengannteori yangnbaru. Sedangkanmmazhab 
mainstream dikomentarinya sebagai tiruan dariaekonomi neonklasik 
denganemenghilangkan variabel riba dan memasukkannvariabel zakat 
daneniat.182 
Mazhab tersebut ialah mazhabnkritis. Mereka beranggapan bahwa 
analisisnkritis tidak harusedilakukan padaisosialisme danikapitalisme, 
akan tetapi terhadapeekonomi Islamesendiri. Mereka mempercayai 
bahwaeIslam benaretetapi ekonomieIslami belum pasti benarekarena 
ekonomieIslam ialah hasil pengertian seseorang berdasarkan al-Qur’an 
daneAs-Sunnah. Oleh sebab itu nilainkebenarannya tidak penuh. 
Teori-teorimyang dibentuk oleh ekonomi Islami harus selalu dites 
kebenarannyansebagaimana diterapkan oleh ekonomiekonvensional. 
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7. Perbandingan Ekonomi Islam, Ekonomi Kapitalisme dan Ekonomi 
Sosialisme  
Sistem ekonomi yang berlaku di dunia dewasa ini dapat dibagi menjadi 
tiga, yaitu sistem ekonomi Islam, kapitalis, dan sosialis/ komunis. Pada 
sub bab ini akan digambarkan perbedaan yang mendasar dari ketiga sistem 
tersebut, yaitu: 
Pertama: Ekonomi Islam 
Sistemiekonomi Islamimerupakan sistemiekonomi yang terdepaniyang 
dibawa olehnNabi MuhammadnSaw. EkonominIslam berlainan dengan 
sistemekonomi kapitalismemdan sosialisme.mJuga bukanmmerupakan 
sintesannsistem-sistem itu. EkonomimIslam “sejak awal” (menurut 
pendapat dari istilah Monzer Kahf) merupakan formulasieyang berdasar 
pada pandanganeIslam tentangekehidupan. Menurut Muhammad Daud 
Ali, ekonominIslam adalahnkumpulan dasar-dasarnumum ekonominyang 
disimpulkanedari al-Qur’anedan As-Sunnaheyang ada kaitannyandengan 
urusaniekonomi.183 
Diakui atau tidak diakui,ememang ekonomintermasuk ekonominIslam 
bekerjanatas: (1) tujuannyang setara ialah mencarinpemuasan beragam 
kebutuhan hidupnmanusia, baik kebutuhan hidup tersebut kebutuhan hidup 
pribadiemaupun hidupemasyarakat secara menyeluruh. (2). Prinsip atau 
motif ekonomi yang sama, ialah setiap manusia ataunmasyarakat akan 
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berupaya mencapai hasil yang sebanyak-banyaknya terhadap tenagaeatau 
upah yangesekecil-kecilnya dengan durasi yangesesingkat-singkatnya.184 
Namun, manfaat dan prinsip serta motivasimterhadap ekonomieIslam 
berbeda pada tujuanndan motivasi dalam ekonomiekapitalis danesosialis. 
Tujuan ekonomi Islam ialah tujuanemulia yang berdasarkan pada 
pencariannma’isyah (kehidupan) dengan maksud mencarimrizki Tuhan 
yang dilaksanakan denganehalal dan thayyib. Serta paradigmaeekonomi 
Islamnmenjadi nyata terhadap visinseseorang yangehanya memproduksi 
komoditieyang halaledan thayyie(baik) juga saat meraih pendapataneia 
tidakemelaksanakan maksimalisasielaba. Paradigma tersebutlah yang akan 
mengubah orang-orang untuk melakukan mu’amalahesehari-harinya yang 
diberikan dalam mencapaiemardhatillah. Terdapat motif dan prinsip 
dalam ekonominIslam tersebut terkait terhadap batasan-batasannmoral. 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh MohammadnArif, guru besar 
Ekonomi Universitas Malaya pada sidangetahunan AMSS di Indiana-
polis, (Amerika Serikat) mengenai: Inman IslamiccSystem, ethicsnand 
economicssare notoonly compatibleebut alsooinseparable.185 
Tujuanndan prinsipnserta motif tersebuteterakumulasi terhadap nilai-
nilainIslami yang secara filosofisnbermuara pada ke-tauhid-an. Tauhid 
ialah suatunajaran sentralndalam keseluruhannnilai-nilai Islam. Pada 
prinsip ke-tauhid-an membimbing bahwa semua yang terdapat dielangit 
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Tasawuf dan Matematika dalam buku Membangun Masyarakat Madani, oleh Firdaus Efendi dan 
Khamami Zada (ed.), (Jakarta: Nuansa Madani, 2002), Cet. Ke-3, h. 296. 




danubumi ialah milikuAllah SWT. Inilah kemudian yang melatar 
belakangi kepemilikanedalam tinjauan ekonomieIslam. 
Sistem ekonomi ini mempunyai beberapa prinsip dasar, yaitu: 
a. Kebebasan Individu 
Manusia memiliki hakekebebasan sepenuhnyaeuntuk berpendapateatau 
membentuk sebuah keputusannyang dianggapnperlu pada suatu 
negara. Karenaitanpa kebebasanetersebut, individuimuslim tidakidapat 
melakukan kewajibanmmendasar danmpenting dalammmenikmati 
kesejahteraanndan menghindarinterjadinya kekacauannmasyarakat.186 
Kebebasan yang diberikan Islam kepada setiap individu bukanlah 
kebebasan mutlak seperti yang diberikan sistem ekonomi kapitalis, 
tetapi kebebasan yang diiringi dengan nilai-nilai syari’at. Islam 
memberikan kebebasan kepada individu untuk melakukan kegiatan 
ekonomi dengan memiliki dan menikmati hasil yang diperoleh dari 
usahanya. Namun, Islam memberikan aturan yang tegas terhadap 
kegiatan ekonomi tersebut, misalnya kegiatan usaha yang dilakukan 
haruslah usaha yang halal dan sah, bukan usaha yang mengandung 
unsur eksploitasi terhadap orang lain. 
b. Hak terhadap Harta 
Islam mengakui haknindividumuntuk mempunyai harta. Walau begitu, 
Islamnmemberikan batasanetertentu agar kebebasanntersebut tidak 
merugikanekepentingan masyarakateumum, prinsipiutama dalam Islam 
                                                          




ialah memberi kepadaeindividu hak-hakemendasar berdasarkan suatu 
teknik tanpa merusakekeseimbangan pada distribusiekekayaan. Pada 
satu sisi, Islam memberikan kepada individu hak kepemilikan 
perorangan dan hak untuk menikmati kekayaannya. Di sisi lain, Islam 
mengikat hak-hak tersebut dengan ikatan moral dan perundang-
undangan supaya kekayaan tidak menumpuk pada satu kelompok saja 
(kelompok kaya), tetapi beredar pada semua orang, sehingga masing-
masing mendapat bagian yang sah dan pantas.187 Misalnya kewajiban 
mengeluarkan zakat terhadap orang-orang kaya yang diberikan kepada 
orang-orang yang tidak mampu. Berdasarkan prinsip ini sistem 
ekonomi Islam berbeda dengan prinsip sistem ekonomi kapitalis yang 
memberikan kebebasan secara mutlak kepada individu untuk memiliki 
dan memanfaatkan kekayaannya dan sistem ekonomi sosialis yang 
menafikan hak kepemilikan individu. 
c. Ketidaksamaan Ekonomi dalam Batas yang Wajar 
Islam mengakui akan adanya ketidaksamaan ekonomi di antara orang 
perorangan dalam batas-batas yang wajar adil dan tidak berlebihan. 
Adanya orang kaya dan miskin dalam kehidupan merupakan 
sunatullah. Namun, perbedaan itu tidak dibiarkan tumbuh secara luas 
dan dalam. Orang kaya mempunyai kewajiban menyerahkan sebagian 
hartanya kepada orang miskin dalam bentuk zakat ataupun sedekah.188 
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d. Kesamaan Sosial 
Islamntidak menganjurkannkesamaan ekonomi, tetapi ianmendukung 
dannmenggalakkan kesamaannsosial sehinggansampai tahapnbahwa 
kekayaanenegara yang tidakidimiliki hanyaidinikmati oleh sekelompok 
tertentuisaja. Setiapiindividu dalaminegara Islam memiliki kesempatan 
yangesama untuk berusaha memperoleh pekerjaannatau menjalankan 
beragam kegiatan ekonomi. DalamnIslam seseorangnyang memiliki 
modalnbanyak dilarangnmenumpuk kekayaannya, tetapindisyari’atkan 
untuk menginvestasikan dalammbentuk mudharabah ataupun 
musyarakah denganecara memberikan modalekepada orangeyang 
kekuranganemodal dalamnberusaha berdasarkannprinsip baginhasil. 
Sehingga tidak ada satupun faktor-faktor produksi yang menganggur, 
baik dari segi modal maupun tenaga kerja. Semua pihak mempunyai 
kesempatan yang sama dalam memperoleh pekerjaan dan penghasilan. 
Prinsip ini sangat bertolak belakang dengan sistem ekonomi kapitalis 
yang membebaskan kepada setiap individu untuk menguasai alat-alat 
produksi sebanyak-banyaknya tanpa ada kewajiban apapun.189 
e. Jaminan Sosial 
Setiap individu mempunyai hak untuk hidup dalam negara Islam, 
setiap warga negara dijamin untuk memperoleh kebutuhan pokoknya 
masing-masing. Menjadi tugas dan tanggung jawab negara Islam untuk 
                                                          




menjamin setiap warga negara dalam memenuhi kebutuhan sesuai 
dengan prinsip hak untuk hidup.190 
f. Distribusi Kekayaan Secara Meluas 
Sistemmekonomi Islammmelarang seseorang mengumpulkanmharta 
kekayaannsecara berlebihanndanemenghindari penumpukan kekayaan 
pada kelompok tertentu. Ia menyarankan distribusiekekayaan pada 
seluruh lapisanemasyarakat. Misalnya, kewajiban mengeluarkan zakat 
terhadap orang-orang kaya yang diberikan kepada orang-orang yang 
tidak mampu. Ini merupakan bentuk pendistribusian kekayaan yang 
seimbang dan dapat mencegah terjadinya penumpukan kekayaan pada 
sekelompok orang kaya saja.191 
g. Kesejahteraan Individu dan Masyarakat 
Islam mengakui kesejahteraan individu dan kesejahteraan sosial 
masyarakat yang saling melengkapi satu dengan lainnya bukan saling 
bersaing dan bertentangan diantara mereka. Islam meredakan konflik 
dan mewujudkan kemanfaatan bersama.192 Prinsip ini didasarkan pada 
teori ekonomi Islam yang memandang antara kepentingan pribadi 
dengan kepentingan masyarakat memiliki ikatan yang kuat karena 
fitrah manusia adalah membutuhkan dengan sesama dalam memenuhi 
kebutuhan hidup. Seorang individu dibebaskan menikmati 
kekayaannya tanpa menyampingkan kepentingan masyarakat. 
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Kedua: Ekonomi Kapitalisme 
Sistem ekonomi yang didirikan atas landasan teori yang bebas atau 
liberal193 dikenal dengan sistem kapitalis yang dicetuskan oleh Adam 
Smith sejak tahun 1776. Ideology kapitalisme berdasarkan pada 
pandangannAdam Smith194 (1729 M – 1790 M) yang menetapkan kepada 
sistemeekonomi pasar,iyang terkadang jugamdisebut dengan sistem 
ekonominliberal.195 Prinsip-prinsipndasar pada masyarakatnkapitalis, 
berdasarkan teorinklasik AdamnSmith, terdiri atas miliknpribadi (private 
property), motif mencarinlaba (thenprofitnmotive), serta persaingannbebas 
(freeecompetition).196 
Konsep tersebut menunjukkanebahwa kapitalismeeadalah suatuesistem 
yangmsecara jelasmditandai olehmberkuasanya “kapital”.197iTerdapat 
kapitalismeemodern, sebagaimana diungkapkan olehipara pakarisosiologi: 
                                                          
193Istilah liberalisme berasal dari kata liberte yang berarti merdeka. Semua manusia yang 
sehat pikirannya adalah liberalis, atau manusia merdeka. Awalnya, liberte adalah motto 
perjuangan bagi manusia terjajah dari kaum feudal yang akhirnya lahir “Revolusi Prancis” pada 
abad pertengahan. Akan tetapi ketika “liberte” berubah menjadi sebuah aliran atau isme, liberalism 
khususnya untuk menyamakan dengan kapitalisme, walaupun memiliki konotasi yang berbeda. 
Lihat lebih lanjut dalam Hidayat Nataatmadja, Pemikiran Kearah Ekonomi Humanistik, 
(Yogyakarta: PLP2M, 2004), Edisi ke-2, Cet. Ke-4, h. 90-dst. Lihat juga dalam sejarah 
perkembangan liberalism dalam perspektif sosiologi di karya Kamanto Sunarto, Pengantar 
Sosiologi, (Jakarta: FEUI, 1993), h. 170-dst. 
194Adam Smith dianggap sebagai tokoh (ekonom) klasik dengan karyanya yang berjudul: 
The Philosophy of Moral, dan karyanya berjudul: An Inquiry Into the Nature and Causes of the 
Wealth of Nations. 
195Sistem ekonomi pasar atau disebut sistem kapitalis memberikan kebebasan yang 
seluas-luasnya bagi individu-individu atau unit-unit perekonomian untuk melakukan yang terbaik 
bagi kepentingan mereka masing-masing. Ajaran tentang doktrin Adam Smith ini kemudian 
disebut Liberalis-Kapitalisme. Lihat lebih lanjut dalam karya Deliarnov, Perkembangan Pemikiran 
Ekonomi… Op.cit., h. 35. Bandingkan dengan M. Umer Chapra dalam Islam and The Economic 
Challenge, terj. Ikhwan Abidin Basri dengan Judul Islam dan Tantangan Ekonomi yang 
menyatakan bahwa citi penting dari seluruh logika sistem pasar adalah adanya penggunaan yang 
seimbang antara kepentingan umum dan pribadi. M. Umer Chapra, Islam and The Economic 
Challenge, terj. Ikhwan Abidin Basri dengan Judul Islam dan Tantangan Ekonomi… Op.cit., h. 18. 
196Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi… Op.cit., h. 170 
197M. Abdul Mannan, Islamics Economics Theory and Practice, di terjemahkan 




Light,mKeller dan Colhum menganuteasumsi-asumsi lain, yakni 
pemupukannmodal (capitalmaccumulation), penciptaannkekayaan (the 
creation ofuwealth), daneekspansionisme. Hal tersebut ialah 
pengembangannkapitalisme klasikmyang bersifatmhedonistic-personality 
ataueindividualisme.198 
Sistem ekonomi kapitalisme dibangunnatas tiga kerangkamdasar. 
Pertama: Kesusahan atau keterbatasannbarang-barang dan jasa-jasanyang 
berhubungan pada kebutuhannmanusia. Dimana barang dan jasa tersebut 
belum mampu dan mempunyai keterbatasannuntuk memenuhinkebutuhan 
manusia yang bermacam-macam dan  secara terus-menerusnbertambah 
kuantitasnya. Maka hal inilah permasalahan ekonominyang ditanggung 
oleh masyarakatnmenurut mereka.mKedua: Nilain(Value)vsuatusbarang 
dihasilkan,nitulah yangnmenjadi awal penelitianeekonomi, Justrunyang 
selalu seringmdikaji. Ketiga:Hargae(Price)mserta peranamyang dimainkan 
dalammproduksi, konsumsi dan distribusi. Dimana harga merupakan alat 
pengendali dalam sistem ekonomi kapitalis.199 
Mengenainkelangkaan dannketerbatasan barang-barangndan jasa-jasa 
secaranrelatif hal tersebut memangnbetul adanpada karakteristiknbarang-
barangedan jasanitu sendirinsebagai alatnpemuas kebutuhan-kebutuhan 
manusia. Merekanmengatakan bahwammanusia mempunyai kebutuhan-
kebutuhanbyang harusndipenuhi, dan arena itu, makaeharus adaealat-alat 
pemuasnya. Sedangkan alat-alatnpemuas yangnmereka  dengannbarang 
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dan jasa tersebut ialah bahwa pada dasarnya adakah alatmpemuas 
kebutuhan-kebutuhan yang dapat diinderandan dirasakan. Sedangkan jasa 
ialah alatnpemuas kebutuhan-kebutuhannyang dapat dirasakan tetapi tidak 
dapat diindera. Keduanya mempunyai kegunaanu(utility) yang terdapat 
pada barangedan jasaetersebut. 
Sistem ekonomi kapitalisme ini memiliki beberapa prinsip dasar, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Kebebasan Memiliki Harta secara Perorangan 
Setiapiindividu bisa mempunyai hartaisecara perorangan, membeli, 
danemenjual kekayaannya sesuai yangmdikehendakinya tanpanbatas. 
Seseotang memiliki kekuasaan utuh pada hartanya dannbebas memakai 
sumber-sumbereekonomi menurutncara yangmdikehendaki. Seluruh 
individu dapat merasakan manfaatmyang didapatkan dari produksiedan 
distribusieserta bebaseuntuk melakukanepekerjaan.200 
Teorieyang menjadielandasan pada prinsip tersebut ialah bahwa 
individu adalah menjadiepemilik satu-satunyaeapa yangidihasilkannya, 
sebaliknya orangelain tidak memiliki hak apapun dalam hasilnkerja 
kerasnya. Ianberhak memonopoli seluruh alatnproduksi yang 
didapatkan dengannusahanya, berhaknuntuk tidaknmengeluarkannya 
terkecuali padaisektor yang memberi keuntunganipada dirinya.201 
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2. Kebebasan Ekonomi dan Persaingan Bebas 
Setiapnindividu berwenang untuknmendirikan, mengorganisir, dan 
mengatur perusahaannyang diinginkan. Individunjuga berhaknterjun 
atas semuaabidang perniagaanndan mendapat keuntungannsebanyak-
banyaknya. Negarantidak bisa campur tanganndalam seluruh aktivitas 
ekonominyang berguna untuknmencari keuntungan selama kegiatan 
tersebutnsah dan berdasarkan peraturan yang berlaku.202i 
Jika mengkaji secara seksama, prinsip tersebut di atas diakui 
mempunyai kelebihan dan keunggulan, yaitu berupa:  
Pertama: Kebebasan ekonominyang dianut dalameekonomi kapitalis 
dalam mengembangkan produktivitasnmasyarakat. Keadaan tersebut 
akan terpengaruh padaependistribusian kekayaaneyang rasionaledalam 
masyarakatmsecara tidakmlangsung akanmberimplikasi terhadap 
pengembangan kekayaaninegara. 
Kedua: Persaingan bebasediantara individunakan mewujudkanntahap 
produksi dan peningkatan harganpada tingkatnyang wajar dan akan 
menjaga penyesuaian yangmrasional antara keduaevariable itu. 
Persainganebebas akanemenjaga tahapekeuntungan dan upah pada 
tingkateyang standar dannrasional. Penganutnsistem menetapkan 
bahwa persaingannbebas akan mencegah sikapeegosime seseorang dan 
melampau batas pada perekonomianiliberal. Individu-individulahiyang 
mendirikan keseimbanganedan keadilanediantaranya. Hal itu alami, 
                                                          




apabila dalam pasarnbebas terdapat beragam orang yangimemproduksi 
suatu jenisnbarang dannbanyak pedagang yang membeli akanntercipta 
hargaiyang sesuai sehinggankeuntungan yang didapatkan oleh masing-
masingiindividu akan seimbang. 
Ketiga: Motivasieuntuk mendapat keuntugan adalah fungsi terbaik, 
sebanding dengan tujuan dalam memaksimumkan produksi.mKalau 
motivasi itu dipertahankannakan memberi peluang banyak kepada 
seluruh individu agar bekerja keras dengan tenaga yang maksimum. 
Berdasarkan teknik tersebut, kuantitas dan kualitas produksi akan 
diperbaiki.203 
Jika dilihat dari sudutiekonomi, prinsip tersebut berpengaruh pada 
merusaknya keseimbanganndalam distribusinkekayaan di tengah 
masyarakat. Kekayaanmdan alat-alatmproduksi melimpah pada 
kelompok menentu saja, yaitu seseorang yang mewakili kekuasaanidan 
modal yang besar. Keadaan ini mudah membawaemasyarakat kepada 
duankelas, yakni kelasnhartawan dan kelasmfakir/miskin. Kelas 
hartawan menguasai semua sumber-sumbermproduksi serta mampu 
bertingkah sesuai keinginan hatinyamdan memanfaatkanmsumber-
sumber produksieuntuk dirinya. Kondisi tersebut menutup kesempatan 
untuk kelasmfakir/ miskin mendapatkan sebagian darinsumber-sumber 
produksi, kecualiehanya memperolehependapatan dalamememenuhi 
kebutuhan setidaknya mempertahankannkelangsungan hidupnsehari-
                                                          




hari. Pendapatan mereka didapat dariijasa melayani kepentinganikaum 
hartawan. Dari sisi moral, prinsip tersebut menyebabkan nilai-nilai 
moral yang tinggi sebagai persaudaraan, kerjasama, saling membantu, 
kasih saying tidak berharga lagi dan tidak dipedulikan masyarakat. 
Nilai-nilai itu akan dirubah dengan sikap egois, dan tidakepeduli 
denganisesama. Seluruh masyarakat akannbekerja untuk menggapai 
motivasinpribadi tak terdapat motivasiiuntuk kepentinganimasyarakat. 
Perbedaan mencolok antaranhak-hak tuan dan pekerja akan 
menyebabkan masyarakat terbagi menjadindua kelompoknyang 
berselisih dan memiliki kepentingan dengan salingnmenjatuhkan satu 
sama lainnya. Buruh tidak memperoleh kesempataneyang samaidengan 
majikannya. Majikan mempunyai kesempatannyang lebihnbesar untuk 
memperoleh pendidikan yang lebih baik. Ketidakadilan tersebut 
semakin memperumit keadaan antar yangnkaya dengan yang miskin. 
Dalam upaya mencapai kekayaan, manusia lebih mementingkan teknik 
yangecurang dan tidakebermoral. Mereka berusaha menjadiejutawan 
dengan cara menipu orang banyak dan mendapat kekayaanndengan 
caraiyang tidakiadil. 
Pada sistemiekonomiikapitalis, modal merupakan sumber produksi 
dan sumber kebebasan. Orang-orang yang mempunyai modalnlebih 
banyak akan merasakan hakmkebebasan yang semakinnbaik dan 
memperoleh hasil yang maksimal. Ternyata prinsip tersebut 




distribusindalam sistemnekonomi kapitalisnhanya pada sekelompok 
tertentuisaja.204 
 
Dilihat dari perkembangannya, dalam kapitalisme modern dikenal juga 
kapitalismenlaissez fairen(laisez fairencapitalisme)eyang terkenaledengan 
slogan “Jangan ikut campur, dunia akan memeliharanya sendiri”, itupun 
tidak adanya gagasannyang orisinil mengenai keadilannsosial yang mampu 
diraih dengan upaya yangesadar, sementaraedalam kapitalismeecampuran 
cikal bakal di keadilanesosial tersebut berada padaetekanan-tekanan kelas 
dalamnmasyarakat dan bukan berada padankeyakinan yangmorisinal 
tentang adanyaepersaudaraan antar sesamaemanusia.205 
Kapitalisme berdasarkan bentuknklasiknya laissezmfaire,206 sudah 
hilang peredaran. Ia sudah dimodifikasieselama berabad-abadeyang sudah 
lewat. Pemerintah juga campuritangan secaraiekstensif dalam membenahi 
danemenutup berbagai kekurangan, sedikinya beberapa darimdampak 
kerugianuakan modale(equity). 
Pandanganndunia kapitalisme tersebut sangatmdipengaruhi pada 
gerakannEnglightenment (pencerahan) dalam rentan waktu selama kurang 
                                                          
204Rozalinda, Ekonomi Islam… Op.cit., h. 28-29, lihat juga dalam Afzalurrahman, 
Economic Doktrines of Islam… Op.cit., h. 4-5 
205Menurut Umer Chapra, ideology yang dipakai kapitalisme adalah netral terhadap 
moral. Sehingga dikatakan bahwa liberalism-kapitalisme adalah sam dengan ideology sekuler. 
Baca lebih lanjut dalam John L. Esposito, Modern Islamic World, (New York: Oxford University 
Press, 1995), h. 421 
206Doktrin ekonomi yang ditegakkan oleh Smith, doktrin yang jelas berpijak pada 
Revolusi Perancis, adalah doktrin laissez faire, yang tidak lain dari bendera liberte dalam dunia 
pemikiran ilmiah. Doktrin ini menyatakan bahwa kehidupan sosial akan mencapai hikmah yang 
sebesar-besarnya kalau dalam sistem sosial itu ditegakkan asas laissez faire, yang diartikan agar 
pemerintah tidak atau sedikit mungkin mencampuri kegiatan ekonomi para pengusaha. Lihat lebih 




lebih duaeabad, darieawal abadeke-17,207 hingga dengan permulaaneabad 
ke-19. Englightenment merupakan suatu istilahnyang sering digunakan 
secara bergantianedengan TheeAge ofnReason (EraeAkal), adalahesebuah 
bentukeekstrim “suatu penolakan, dan dalam beberapa hal suatu antitesis, 
terhadap banyak keyakinan Kristen”.208 
Berdasarkan perkembangan dan semangatnkapitalisme yang sudah 
dijadikannmotto perjuangan menciptakan beberapaeciri utamaikapitalisme, 
yakni: dia beranggapan ekspansinkekayaan yang disegerakan, produksi 
maksimumndan pemuasan “keinginan” berdasarkan preferensiiindividu 
sebagai bentuk yang begitu pentingmuntuk kesejahteraannmanusia; ia 
menganggap kebebasannindividu tiada batasnuntuk mencarinkekayaan 
perorangan dan untuk memiliki serta mengelola kepemilikannpribadi 
(privateeproperty) sebagai suatu kewajiban untuk inisiatifnindividu; ia 
berasumsi inisiatifeindividu bersamaan dalam pengambilannkeputusan 
yangnterdesentralisasi pada jalannya pasar bebasnsebagai syaratnyang 
cukup dalam menciptakan efisiensieoptimum pengalokasianesumber daya; 
iamtidak mengakuimperlunya perananmpenting pemerintahmatau 
pertimbangan-pertimbangannnilai kolektifnbaik dalam efisiensimalokasi 
ataupun keadilanndistribusi; dan ia mempastikan bahwanpemenuhan 
                                                          
207Bersamaan dengan gerakan Englightenment, abad ke-17 dan 18 di Eropa dianggap 
sebagai zaman kapitalisme komersial (commercial capitalism), yang kadang-kadang juga dinamai 
kapitalisme saudagar (merchant capitalism), sebab kaum saudagarlah yang memang kendali utama 
perekonomian. Lihat dalam Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi… Op.cit., h. 18 
208M. Umer Chapra, Islam and the Economic Challenge, terj. Ikhwan Abidin Basri 




kepentingannpribadi pada seluruh individunjuga akan secaranotomatis 
memenuhiekepentingan sosialebersama.209 
Ketiga: Ekonomi Sosialisme 
AliraniSosialis munculisejak permulaaniabad kesembilan belas,isetelah 
kelemahan dan keburukan sistemnkapitalisme terbuka secaraisempurna. 
Terbukanya kesulitan kapitalismeeibi sesudah rakyat dieEropa daneRusia 
menderitaeakibat kejahatan sistemeini dan karena besarnya kesalahanedi 
dalamnya. Makanmunculah ideology-ideologinsosialisme.210 Golongan 
yang terzalimi dan tertindak mencoba melahirkan paham sosialisme ini 
dimotori oleh Karl Marx (1818-1883) dan Friedrich Engels (1820-
1895).211 
Menurut catatan EncyclopaedianBritannica, sosialismeuadalah suatu 
kebaikan pada sistemmekonomi ataumteori yangmbertujuan untuk 
mendapatkan suatundistribusi yang lebihnbaik dengan tindakannotoritas 
demokrasiepusat, danekepadanya perolehaneproduksi kekayaaneyang 
lebih baik dari pada yang telah berlakunsebagaimana mestinyandiarahkan. 
Menurut Joad, beragam tindakannyang disarankan oleh sosialisme 
terhadap masyarakatiadalah: Penghapusannmilik perorangan atasnalat 
                                                          
209Lihat M. Umer Chapra, Islam and the Economic Challenge, terj. Ikhwan Abidin Basri 
dengan Judul Islam dan Tantangan Ekonomi… Op.cit., h. 21, lihat juga dalam Abdul Aziz dan 
Mariyah Ulfah, Kapita Selekta Ekonomi Islam Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 4-5 
210Lihat Abdurrahman al-Maliki, As-Siyasatu al-Iqtishadyatul al-Mutsia, terj. Ibnu Soleh 
dengan Judul Politik Ekonomi Islam, (Bangil: Al-Izzah, 2001), h. 8 
211Karl Marx berasal dari keluarga kelas menengah yang cukup berada. Ia mendapat 
pendidikan di Universitas Bonn dan Universitas Berlin dalam Bidang Filsafat. Sedangkan 
Friedrich Engels berasal dari kalangan usahawan besar di Jerman. Ia sangat menaruh perhatian 
pada bidang filsafat dan ilmu sosial. Nalurinya tersentak ketika ia menyaksikan sendiri kehidupan 
masyarakat dalam kawasan industri di Jerman dan Inggris dimasa kapitalisme industrial pada abad 




produksi, sikap dan luasnyanindustri dan produksiemengabdi pada 
kebutuhanesosial dan tidak untuk motifnlaba, dalamnkapitalisme 
dayanpenggerak ialah laba pribadi, hal tersebut akan dirubah olehnmotif 
pelayananisosial.212 
Sistem dan ideologiisosialis, terdapat diidalamnya komunisme, adalah 
bertolakmbelakang dengannsistem ekonominkapitalis. Pemikiranm(ide) 
sosialis terlihat dominannpada abadnke-19.  Ketika orang-orangesosialis 
telah berusaha sekuat tenaga penglihatan-penglihatan aliraneliberalism, 
yangedisebut denganesistem ekonominkapitalis. Muncullah sosialisme 
dalam bentuknyang kuateadalah akibatnkezaliman yang dialami setiap 
masyarakatnkarena sistemmekonomi kapitalismserta bermacam-macam 
kesalahpahaman  yangnterjadi. 
MenurutnAbdurrahmaneal-Maliki,213 berdasarkan paruhepertamaeabad 
ke-19, pemikiran-pemikiranesosialis itu hanyanmerupakan pemikiran-
pemikiran yang dibentuk dari ide-idenkonseptual (abhatsnfikriyah), dan 
terlihat dalamipublikasi-publikasi sepertinrisalah-risalah (makalah)mdan 
beragam tulisan di media sosial. Meski sudah terdapat partai-partai yang 
membicarakannya (partai-partaiesosialis), akan tetapi ia tidak mempunyai 
peran efektif mempengaruhimmasa, dan dalam mengancammsistem 
pemerintahan dan sistemnkehidupan. 
                                                          
212 M. A. Mannan, Ekonomi Islam, Teori dan Praktek...Op.cit., h. 317, lihat juga dalam 
Abdul Aziz dan Mariyah Ulfah, Kapita Selekta Ekonomi Islam Kontemporer… Op.cit., h. 5 
213Lihat lebih lanjut penjelasannya dalam Abdurrahman al-Maliki, As-Siyasatu al-




Perkembangan selanjutnya padanparuh abadmsembilan belas,mide 
sosialismenberubah menjadi gerakannpolitik dengannmulai melaksanakan 
usaha-usaha membangunmkekuatan melewati beberapampartai yang 
berjuangnmengambilnalih mendapatkan kekuasaan melaluinpartai lain 
secaraerill di Rusia dan beberapa negara Eropa. Mereka menerbitkan 
surat-surat kabar, mengadakan konferensi-konferensi, melakukan gerakan-
gerakan perjuangan, dan melakukan kampanye-kampanye sosialisme, 
sehingga ide-ide sosialisme hampir-hampir diterima di seluruh wilayah 
Eropa. 
Adapun yang menjadi prinsip dasar sistem ekonomi sosialisme yaitu 
sebagai berikut: 
a) Pemilikan Harta oleh Negara 
Seluruh bentuk produksi dan sumber pendapatan menjadi milik 
negara atau masyarakat keseluruhan. Hak individu untuk memiliki 
harta atau memanfaatkan hasil produksi tidak diperbolehkan.214 Sistem 
ini dibangun atas dasar bahwa alat-alat produksi seluruhnya menjadi 
milik bersama antara anggota masyarakat. Individu secara perorangan 
tidak mempunyai hak untuk memiliki dan menafaatkan sumber-
sumber produksi. Apalagi bertindak atas kemauan pribadi. Individu-
individu tidak mungkin memperoleh sesuatu kecuali dari upah dan 
jasanya terhadap masyarakat.215 Jadi masyarakatlah yang sebenarnya 
                                                          
214Baca penjelasannya lebih lanjut dalam Afzalurrahman, Economic Doktrines of Islam… 
Op.cit., h. 6 
215Baca penjelasannya lebih lanjut dalam Abu al-A’la al-Maududi, Asas al-Iqtishad al-




menyediakan kebutuhan hidup bagi mereka-mereka yang sedang 
mengerjakan pekerjaannya. Di dalam sistem ini tidak ada yang 
namanya “hak milik perorangan”. Hal ini sangat berbeda dengan 
sistem ekonomi kapitalis yang memberikan hak sepenuhnya kepada 
perorangan untuk memiliki dan menikmati sumber-sumber produksi. 
b) Kesamaan Ekonomi 
Sistem ekonomi sosialis menyatakan bahwa hak-hak individu 
dalam suatu bidang ekonomi ditentukan oleh prinsip kesamaan. Setiap 
individu disediakan kebutuhan hidup menurut keperluan masing-
masing. Untuk mencapai tujuan kesamaan ekonomi, seluruh urusan 
negara diletakkan di bawah peraturan kaum buruh yang mengambil 
alih semua aturan produksindanndistribusi. Sebaliknya,mkebebasan 
ekonominserta haknpemilikan hartansecara peroranganndihapuskan.216 
Sistem ekonomi sosialis ini diakui memiliki beberapa kelebihan, 
yakni semua pekerjaan dalam bidang produksi dan penggunaannya 
dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang sempurna sehingga 
produksi yang tidak efisien tidak ditemukan seperti dalam ekonomi 
kapitalis. Seluruh bentuknproduksi dipegang dan dijalankan negara. 
Seluruh keuntungannyang didapat akan digunakanmuntuk 
kepentinganemasyarakat. 
Di samping itu, secara teori dalam sistem ini seluruh wargannegara 
diberikan kebutuhan pokoknya seperti makanan, pakaian, tempat 
                                                          




tinggal, fasilitasekesehatan, dan lainnya. Setiap individu mendapat 
pekerjaan dan individu yangnlemah juga orangncacat beradandalam 
pengawasannnegara. Tetapi, sistem tersebut akan menyusahkan rakyat 
di atasislogan “demi Kesejahteraan Bersama”. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa hal, yaitu: 
Pertama: Tawarnmenawar sangat susah dilakukan oleh seseorang yang 
terpaksanmengorbankan kebebasannpribadi dannhak terhadapnharta 
miliknpribadi. 
Kedua: Sistem terebut dengan tidakelangsung terkait kepadansistem 
ekonomiidiktator. Pekerja buruh dijadikannbudak masyarakatmdan 
memaksaebekerja bagaikan  mesin. 
Ketiga: Dalam sistem tersebut seluruh aktivitas diambilnuntuk meraih 
tujuannekonomi, sementara itu pendidikannmoral individundiabaikan. 
Akhirnya rakyat akan terpecah menjadi beberapaekelompok (buruh 
dan majikan). Semua kekuasaaniakan ada di tanganiburuh (proletariat) 
yang kurangeberpendidikan. 
Keempat: Sistemmekonomi sosialismmencoba dalam meraih tujuan 
berdasarkan laranganmeksternal dengan menyampingkanependidikan 
moral. Selain usaha memberi semangatepersaudaraan dan kerjasama 
yang positif antara majikan dan buruh, sistemmsosialis mengakibatkan 
rasampermusuhan danmdendam (lebih bahaya dari kapitalis).217 
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Lebih jauh dari itu, Taqyuddinnan-Nabhani menulis tiganprinsip pada 
aliranesosialisme yangmberbeda dengannaliran ekonomimsebelumnya, 
yaitu: Mewujudkanmkesamaan (equality)msecara rill, menghapus 
kepemilikaneindividu (privateproperty) secaraekeseluruhan atauesebagian, 
dan mengaturiproduksi danidistribusi secaraikolektif.218 berdasarkan ketiga 
prinsipmtersebut, aliranmsosialis menurutmTaqyuddin terbagi menjadi 
beberapaealiran, yaitu:  
Pertama: bahwaealiran sosialis, berdasarkan seginbentuk kesamaan 
secara rill yang akan merekamrealisasikan tidakesama. Terdapat satu 
kelompoknyang menyebutmdengan “Kesamaan Hisabiyah”. Maksud 
KesamaanbHisabiyah ialah kesamaanmdalam segalaesesuatu yangndapat 
dimanfaatkan.nDimana semua orangnakan diberikan sesuatunyangnsama 
sepertinyang diberikannkepada orangnlain. Sedangkan kelompokmlain 
menyebutndengan “Kesamaan Syuyu’iyah”. Maksud dari Kesamaan 
Syuyu’iyah adalah bahwampembagian kerjamharus dilakukanmmenurut 
potensi setiap orangnsementara pembagiannhasilnya harusmdilakukan 
sesuai kebutuhannmasing-masing. 
Kedua: aliranesosialis, dilihatidari segiistandar penghapusanipemilikan 
individun(privatenproperty), terdapat perbedaan. Adanyang mengatakan 
apabila pemilikannindividu harusndihapus. Aliran itu disebutndengan 
aliran komunis. Sedangkan kelompoknlain berpendapatnbahwa pemilik 
individumyang berkaitan denganmbarang-barangmproduktif, ataunyang 
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disebutndengannsebutan “Capital”, itu perluedihapus, sepertintanah, 
industri,mrel, jalan,mpertambangan dan lain-lain. Artinyamdilarang 
mempunyai semua barangnyang dapat menghasilkannsesuatu yangnlain 
(faktor-faktor produksi). Sehinggaatidak diperolehkan memiliki rumah 
untukedisewakan, termasukmtidak bisa memilikimpabrik, tanah,mdan 
sebagainya.mMeski merekanmemberikan kesempatan terhadap pemilik 
individu pada barang-barangnkonsumtif, manusia bisa mempunyai suatu 
untuk dapatidikonsumsi. 
Ketiga:aliran-aliranmsosialis berbeda dalam menetapkan sarananyang 
disebut sebagainalat untuk mengabulkan tujuan-tujuannmereka. Aliran 
Naqabiyah Tsauriyah bertolak belakang pada kebebasan paraepekerja dan 
upaya yangebersifat kerjaelangsung, yakni tenagaepara pekerjaeitu sendiri, 
sepertimaktif bekerja, merusaknalat-alat, menyebarluaskanmetosmkerja 
secaraiumum dinkalanganipekerja, serta nersiapan dalam merealisasikan 
sampainpada waktu yang memungkinkanmmereka untukmmewujudkan 
tuntutan-tuntutannya. 
Keempat: aliran-aliran sosialis juga berbeda dalam memandang 
lembaga yang akan mengendalikan proyek-proyek dalam sistem sosialis. 
Sebagai contoh, para penganut sosialisme kapitalis menghendaki agar 
pengaturan produksi dan distribusi diserahkan kepada negara. Sementara 




tersebut diserahkan kepada sekelompok pekerja yang terorganisir, di 
bawah komando pimpinan-pimpinan mereka.219 
Adapun ideologi sosialisme220 dapat dibagi dalam sosialisme non-
Marxis dan sosialisme Marxis. Ideologi sosialisme telah ada jauh sebelum 
zamannya Marx. Ketidakpuasanmdengan terjadinyampenderitaan, 
ketimpangannekonomi dan ketidakadilannsebagai akibat meningkatnya 
industrialisasiedan kapitalismeitelah meciptakan gerakannsosialidiberbagai 
negara Eropamabadm19, yangnbertujuan merubah masyarakatnkearah 
persamaannhak dan pembatasannterhadap hak milik pribadi. Ada yang 
menyarankan perubahan secaraepaksa, ada juga menyetujui perubahan 
secarandamai. Gerakan tersebut dipelopor oleh para tokoh yang 
dinamakannsosialisme utopis.221 
Pada dasarnya, sosialismese bagaimana dinyatakannoleh Marx, tidak 
dilandasimoleh moralmapapun dan cukup berdasarkan atas materialism 
dialektika (dialecticalmmaterialism),222 sedangkanmkapitalisme sebagai 
                                                          
219Taqyuddin An-Nabhani, Pembangunan Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam… 
Op.cit., h. 18-19 
220Istilah “Sosialisme” menampak dengan mantap di Inggris tahun 1830-1n, meskipun 
penggunaan pertamanya dapat dilacak setidaknya tahun 1826. Kurang dari seabad kemudian 
seorang ahli ilmu sosial Inggris mengumpulkan lebih dari 260 definisi sosialisme. Lihat M. Umer 
Chapra, Islam and The Economic Challenge, terj. Ikhwan Abidin Basri dengan Judul Islam dan 
Tantangan Ekonomi… Op.cit., h. 75 
221Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi… Op.cit., h. 170 
222Materialisme berarti bahwa materi, alam dan dunia nyata muncul “Tanpa 
Direncanakan” sebagai kenyataan, tidak berasal-usul dari sumber supernatural maupun 
transcendental apapun, dan keberadaannya pun tidak terikat pada pemikiran manusia. Dialektika 
dalam kaitan ini menunjukkan keterikatan yang dinamik di antara benda-benda, keuniversalan 
perubahan dengan cirinya yang radikal; segala sesuatu yang memiliki realita tertentu macam 
manapun berada dalam proses pembentukan diri, dan ini menunjukkan fakta bahwa di dalam 
dirinya terdapat kekuatan-kekuatan dan faktor-faktor yang berlawanan. Gerakan-gerakan di 
dalamnya yang menghubungkan segala sesuatu di dalamnya, dan mengubah setiap benda menjadi 




ideologimsekuler, lebih baik dikatakan sama terhadapmmoral. Pada 
kenyataannya, sosialisme Marxis pada pengaruhmajaran dialektikanya 
melepaskan terjadinketidakadilan yangedilakukan pada suatuekelompok 
terhadapekelompok lainnya dan juga penghancuranesuatu kelompoknoleh 
kelompoknlain.223 
TeoriuKarl Marxuyang palingumasyhur ialah teori mengenai nilai 
(value). Padandasarnya teori tersebut diambiledari ahlieekonomi kapitalis. 
Lalu balasnmenyerang dengannteori tersebut. Adam Smith, yangidianggap 
sebagaiitokoh Liberalisme di Inggris, jugamdianggap sebagaimbapak 
ekonomi politik atau bapak sistem ekonomi kapitalis, telah mendefinisikan 
nilai dengannmengatakan: Nilai barang apapun sangat bergantungekepada 
upaya yang diberikan untuknmenghasilkannya. Oleh karena itu, nilai 
barangnyang proses pembuatannya memerlukan waktundua jamntertentu 
melebihinnilai batang yang proses pembuatannya tanpa membutuhkan 
waktu, kecualiesatuejam”. Sesudah AdameSmith, DavidnRicardo yang 
juga menjelaskanmteori usahamtersebut. Dalam mengartikan nilai,mdia 
mengatakan: “Yang menentukan nilai barang, itu bukan semata-mata pada 
usaha yang secara langsung dikorbankan untuk menghasilkannya, tetapi 
juga pada usaha yang telah dikorbankan sebelumnya untuk menghasilkan 
alat-alat dan perlengkapan-perlengkapan yang dipergunakan dalam proses 
produksi”. Dengannkata lain,iRicardo meyakini bahwannilai suatunbarang 
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sangat bergantung pada biayamproduksinya. Dimanaubiaya tersebut dapat 
dikembalikanekepada satueunsur, yaitueusaha.224 
Sesudah itu, Karl Marx dating dan mengambil teori Ricardo ini, yakni 
teori mengenai nilai menurut sistem ekonomi kapitalis, sebagai senjata 
untuknmenyerang pemilikannindividu juga menyerang sistemnekonomi 
kapitalis secara umum. Ia menyatakan bahwa pusat utama bagienilai ialah 
usahanyang dikorbankannuntuk menghasilkan suatunbarang. Dimana, para 
pemilikemodal pada sistemekapitalis sudah membelikan tenagaepekerja 
dengannupah yangutidak melebihi dari sekedar bertahan hidup agaredapat 
bekerja. Lalu pekerja itu memberikan tenaganyaeuntuk menciptakan 
barang-barangnyang nilainyanjauh melewati upaheyang diberikanekepada 
pekerjaetersebut. 
Karl Marx menyebut perbedaan antara yang dihasilkan oleh pekerja 
dengan upah rill yang diberikan kepada pekerja tersebut dengan sebutan 
nilai lebih tenaga kerja (surplus labor and value). Dia menyebut apa yang 
dirampas oleh para pemilik modal dan pemilik kerajaan terhadap hak-hak 
para pekerja itu dengan sebutan pendapatan, laba, manfaat modal (capital 
utility), yang sebelumnya sama sekali belum pernah diakui.225 Dari teori 
Marx ini maka lahirlah Marxisme,226 yaitu sebuah aliran yang berideologi 
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sosialisme-komunisme sebagai kerangka dasar dalam membentuk struktur 
masyarakat ekonomi. 
 
8. Kegiatan ekonomi sebagai aktualisasi dari nilai nilai ekonomi dan etos 
kerja Islam 
Dalam menerapkan Prinsif prinsif ekonomi Islam yang berdasarkan 
tujuanmdari ekonominIslam itunsendiri dalam  mencapainkemaslahatan 
diaplikasikan dalam kegiatan ekonomi baik pada tingkat Produksi, dimana 
dalam Islam Produksi harus di gerakkan dalam arti luas yang bersifat 
Produktif, tidak boleh ada lahan menganggur yang terbengkalai atau 
dibiarkan tanpa di kembangkan, begitu juga dengan kegiatan ekonomi 
yang berkenaan dengan konsumsi, dalam Islam konsumsi di pergunakan 
dalam sekala prioritas bukan yang bersifat mubazir, dalam bidang 
distribusi ekonomi dalam Islam distri busi barang dan jasa harus merata 
pada kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk mengatur kesetabilan dari 
barang dan jasa tersebut untuk mengendalikan Harga stok barang agar 
tidak terjadi distorsi pasar, dalam Islam penimbunan atau memperkaya diri 
sendiri dalam kegiatan ekonomi diharamkan karena motif ekonominya 
yang merugikan orang lain., menurut penulis nilai nilai ekonomi dan etos 
kerja yang baik tidak akan sempurna tujuan nya sesuai dengan tujuanndari 
ekonomi Islameituesendiri jika tidakedi aplikasikan danndi dorong dalam 
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kegiatan ekonomi pada tingkat produksi, konsumsi dan distribusi barang 
dan jasa yang baik. 
Untuk lebih jelasnya tentang perbandingan perbedaan antara ekonomi 
Islam, ekonomi kapitalis dan ekonomi sosialis, berikut akan dijelaskan 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2.1 
Perbandingan antara Ekonomi Islam, Kapitalis, dan Sosialis 
Ekonomi Islam 
Nabi Muhammad Saw (571) 
Sistem Ekonomi Kapitalis 
Adam Smith (1776) 
Sistem Ekonomi Sosialis 
Karl Marx (1818) 
Kebebasan 
Islam memberikan ke-
bebasan kepada individu 
untuk melakukan kegiatan 
ekonomi memiliki dan 
menikmati hasil yang diper-
oleh dari usahanya. Namun, 
Islam memberkan aturan 
yang tegas. Misalnya usaha 
harus ada unsur halal dan 
sah, bukan mengandung 
unsur eksploitasi terhadap 
orang lain. Kebebasan yang 
diberikan Islam kepada 
Kebebasan 
Setiap individu berhak 
untuk mendirikan, meng-
organisir, dan mengelola 
perusahaan yang diingin-
kan. Negara tidak boleh 
campur tangan dalam 
semua kegiatan ekonomi. 
Ekonomi Terpimpin 
Semua bentuk produksi 
dimiliki dan dikelola oleh 
negara. Semua keuntung-






setiap individu bukanlah 
kebebasan mutlak, tetapi 
kebebasan yang diringi 
dengan nilai-nilai syari’at. 
 
Hak Terhadap Harta Hak Terhadap Harta Pemilikan Harta oleh 
Negara 
 
Islam mengakui hak 
individu untuk memiliki 
harta. Islam memberikan 
kepada individu hak 
kepemilikan perorangan 
dan hak untuk menikmati 
kekayaannya. Islam meng-
ikat hak-hak tersebut 
dengan ikatan moral supaya 
kekayaan tidak menumpuk 
pada satu kelompok kaya. 
Contoh: kewajiban untuk 
mengeluarkan zakat. 
 
Setiap individu dapat 
memiliki harta secara per-
orangan, membeli dan men-
jual hartanya menurut yang 
dikehendaki tanpa batas. 
Individu mempunyai kuasa 
penuh terhadap hartanya 
dan bebas menggunakan 
sumber-sumber ekonomi 
menurut cara yang dike-
hendakinya. 
Individu secara perorang-
an tidak mempunyai hak 
untuk memiliki dan me-
manfaatkan sumber-
sumber produksi. Di 
dalam sistem ini tidak ada 
yang namanya hak milik 
perorangan. Hak individu 
untuk memiliki harta atau 
memanfaatkan hasil pro-




dalam Batas yang Wajar 
Ketimpangan Sosial Kesamaan Ekonomi 
Islam mengakui adanya 
ketidaksamaan ekonomi di 
antara orang perorangan 
dalam batas-batas yang 
wajar adil. Adanya orang 
kaya dan miskin dalam 
kehidupan merupakan 
sunatullah. Orang kaya 
mempunyai kewajiban me-
nyerahkan sebagian harta-
nya kepada orang miskin 
dalam bentuk zakat. 
Persaingan bebas meng-
akibatkan munculnya se-




an hanya dimiliki oleh 
sebagian kecil individu, 
mereka akan mengguna-
kannya untuk kepentingan 





Sistem ekonomi sosialis 
menyatakan bahwa hak-
hak individu dalam suatu 
bidang ekonomi ditentu-
kan oleh prinsip kesama-
an. 
Jaminan Sosial - Jaminan Sosial 
Setiap individu mempunyai 
hak untuk hidup dalam 
negara Islam, setiap warga 
negara dijamin untuk 
memperoleh kebutuhan 
pokoknya masing-masing. 
 Setiap individu disediakan 
kebutuhan hidup menurut 
keperluan masing-masing. 
Di samping itu setiap 




Manjadi tugas dan tang-
gung jawab negara Islam 
untuk menjamin setiap 
warga negara dalam 
memenuhi kebutuhan se-






pada Kaum Kapitalis 
Konsentrasi Kekayaan 
pada Pemerintah 
Sistem ekonomi Islam 
mencegah penumpukan 
kekayaan pada kelompok 
tertentu. Ia menganjurkan 
distribusi kekayaan kepada 
semua lapisan masyarakat. 
Misalnya kewajiban meng-
eluarkan zakat. 
Kekayaan dan alat-alat 
produksi menumpuk pada 
sekelompok tertentu saja, 
yakni orang yang memiliki 
kekuasaan dan modal yang 
besa. 
Seluruh bentuk produksi 
dan sumber pendapatan 





Persaingan Bebas Perencanaan Kegiatan 
Ekonomi oleh Pemerintah 
Islam mengakui kesejah-
teraan individu dan 
kesejahteraan sosial masya-
rakat yang saling meleng-
Persaingan bebas di antara 
individu-individu akan me-
wujudkan tahap produksi 
dan tingkat harga pada 
Semua pekerjaan dalam 






kapi satu dengan lainnya 
bukan saling bersaing dan 
bertentangan di antara 
mereka. Islam meredakan 
konflik dan mewujudkan 
kemaslahatan bersama. 
tingkat yang wajar. 
Persaingan bebas akan 
mempertahankan tahap ke-
untungan dan upah pada 







Manusiaedan hewanemerupakan mahlukeciptaan tuhan yangesama-
samaimembutuhkan makannuntuk memenuhiikebutuhanihidupnya, namun 
setiap orang berbeda cara mendapatkannya. Hewannbekerja hanya 
berdasarkanuinstingnhewaniah, tidak beretos, kodeeetik danepertimbangan 
akalepikiran. Tetapinmanusia diwajibkan mempunyainya karenaemanusia 
ialah mahluknyang diberikanecipta, rasaedan karsaeoleh sangepencipta. 
Untukemenurunkan bebanetenaga kerjaeyangeterbatasemaupun mencapai 
prestasi sebagusemungkin.  
Manusia sebagai makhluk yang diberikan kelebihan akal dan pikiran, 
jika manusianbekerja tanpanetos, tanpanmoral dan akhlak makaederajat 
manusia tidak berbeda dengannhewan, dan bisa disebut lebihnrendah 




akalefikirannya, maka bisa dipastikanmhasil kerjanyamtidak akan 
mendapat kemajuaneapa-apa.227 
Berdasarkan hal tersebut maka etika adalah seperangkat nilaintentang 
baik, benar, buruk, danisalah yang sesuai dengan prinsip-prinsipimoralitas, 
terkhusus pada perilakundan tindakannyang dilakukan. Sehinggaeetika 
dapat dikatakan suatuefaktor yang sangat pentingiagar terciptanya keadaan 
hidup manusiaeyang lebihnbaik.228 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh John MnEchols dannHassan 
Shadilynbahwa ethosnadalah “jiwa khas suatu bangsa”,229 dimanansikap 
tersebut tidaknsaja dimilikinoleh perorang, tetapinjuga olehnkelompok 
bahkannmasyarakat. Etosndibentuk dalam beragam kebiasaan,npengaruh 
kebudayaan, sertansistem nilaieyang mempercayainya. Dariekata etoseini, 
dikenalepula kataeetika, etiketeyang hampiremendekati pengertianeakhlak 
atauenilai-nilai yangeberkaitan denganebaik-buruk (moral). 
Haletersebut berarti, etika berhubungan dengannnilai-nilai, suatu 
teknik hidupnyang baik, peraturan hidup yang baik dan semua 
kebiasaaneyang dianutedan diwariskanndari satunorang ke orangnlain atau 
darinsatu generasinke generasinlain. Kebiasaan tersebut kemudian 
terungkap pada perilakunberpola yang selalu berulang menjadi suatu 
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kebiasaan.230 Menurut H. Toto Tasmara, etosmadalah sesuatumyang 
diyakini, caranberbuat, sikapeserta persepsieterhadap nilaiekerja. Dariikata 
etos, maka munculah yang disebutedengan “ethic” yaituepedoman, moral 
dan tingkah laku atau disebut pulaedengan istilaheetiket yangeartinya tata 
cara sopanisantun.231 
Sedangkannsecara terminologinkata etosndiartikan sebagai suatu 
peraturan umum, caraehidup, tatananedari prilakueatau untuk jalanihidup 
dan seperangkatmaturan tingkahmlaku yang berusaha untuk meraih 
kualitass yang sesempurna mungkin.232 Denganmdemikian etos 
menyangkut semangatnhidup, semangatmbekerja, mempelajari ilmu 
pengetahuan dan mengembangkan kreativitas supaya dapat membangun 
kehidupannyang lebihebaik dimasa depan. Manusiamtidak bisa 
memperbaikimhidupnya tanpamsemangat bekerja, pengetahuan dan 
kreativitas yangimemadai tentangepekerjaan yang dilakukan. 
Etosnyang berarti sikapmadalah aspekmperilaku yangmbiasanya 
dinyatakanedalam bentukerespon positifeatau negatif. Sikapetidak muncul 
dengannsekejab sajantetapimdapat dibentuk dan dipelajari selama 
perkembanganmmanusia. Hal tersebut sesuainyang diungkapkannoleh 
Gerunganedalam AbduleAziz mengenai ciri -ciriesikap: Pertama: Sikap 
tidak dibawa sejak lahir, akan tetapi dibentukndan dipelajarinsepanjang 
perkembangannmanusia dalam berhubungan dengan objeknya; Kedua: 
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Sikapnberubah-ubah dan dipelajari apabila terdapatekeadaan-keadaan dan 
syarat-syaratetertentu yangemempermudah berubahnya sifat padaemanusia 
itu; Ketiga: Sikap tidak mandiri tetapi selalu mengandungereaksi tertentu 
pada suatueobjek; Keempat: Objeknsikap ialah merupakan suatumhal 
tertentu tetapi dapat juga merupakan sekumpulan hal-hal tersebut; dan 
Kelima: Sikap memiliki seginmotivasi daneperasaan.233 
Kata kerja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikannkegiatan 
melakukanisesuatu.234 Kerjaeadalah suatunusahaeyang dilakukan individu, 
baikesendiri atauebersama orangelain, untuk membentukesuatuekomoditi 
atauememberikanejasa. Sedangkanemenurut Toto Tasmara, kerja adalah 
suatu upaya yang sungguh-sungguh, dengan mengerahkan seluruhnaset, 
pikir, dan zikirnya untukmmengaktualisasikannatau menunjukkannarti 
dirinya sebagai hamba Allah yang harusemenundukkan dunia dan 
memposisikan dirinya sebagainbagian darinmasyarakat yangmterbaik 
(khairuleummah).235 
Maknankerja dapatedidefinisikan sebagaiisuatu usaha untukimemenuhi 
kebutuhannya,ebaik diedunia maupuneakhirat. Bekerja bukanlah hanya 
untuk mendapatmpenghasilan, tetap bekerjanyangmhakiki merupakan 
perintahnTuhannuntuk menjadiemanusia yangeberguna kepada sesama. 
Melaluinbekerja, seseorang memperoleh beribunpengalaman, dukungan 
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bekerja, bahwamhari inimharus lebihmbaik darimkemarin, dituntut 
kerjaikeras, kreatif, dan mampuimenghadapi tantanganizaman. 
Kerja adalah kegiatan (aktivitas) yang didalamnyaeterdapat suatueyang 
diraih, terdapat tujuan dan usaha dengan bersungguh-sungguh, dengan 
memberikan seluruhnaset, fikir, dan dzikirnya untukemengaktualisasikan 
atau menunjukkan makna diri sebagaiehamba Allah SWT. yang harus 
menundukkan dunia dan memposisikan dirinyaesebagai bagianedari 
masyarakateyang terbaik atau dapat disebutkan bahwaedengan bekerja 
manusia itu memanusiakanedirinya.236 
Istilah kerja, yang pada dasarnya dariebekerja berarti melakukan 
sesuatumyang dapatmdilihat dari 3 sudutmpandang, yakni: Dari segi 
perorangannbekerja adalahegerak dari pada badan dan pikiranmorang 
untuk menjalankan hidupmbadaniah maupunmrohaniah; darimsegi 
kemasyarakatan, bekerja adalah melaksanakannsesuatu untuk memuaskan 
kebutuhanemasyarakat; dan dariesegi spiritual bekerjaemerupakan hakidan 
kewajibanemanusia memuliakan dan mengabdi kepada Tuhan.237 
Menurut George A. Steiner dan John F Steiner sebagaimana dikutip 
oleh Abdul Aziz mendefinisikan pekerjaan sebagai usaha yang 
berkelanjutan yang direncanakan untuk menghasilkan sesuatu yang 
bernilai atau bermanaat bagi orang lain. Sehingga hendaklah manusia 
bekerja agar dapat bermanfaat hidup di dunia ini. 
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Disisinlain arti bekerja menurut seorangemuslim ialah suatu usaha 
dengan sungguh-sungguhemenggerakkan semua asetepikir danedzikirnya 
untukemengaktualisasikan atau memperlihatkan makna dirinyamsebagai 
hambaeAllah yangeharus menundukkanedunia dan memposisikan dirinya 
sebagaiebagian dari masyarakattyang terbaik atauedengan kata lain bahwa 
hanya dengan bekerja manusia dapat memanusiakan dirinya.238 
Banyak di jumpaieorang-orang yang masih tidak mempunyai 
pekerjaan, sudah mempunyai pekerjaan tetapi tetap merasaekurang, atau 
mempunyai pekerjaanetetapi tidakedilakukan dengan benar-benar dan 
sebagainya. Padahalecukup atau tidaklah pekerjaan tersebut untuk 
memenuhiekebutuhan hidap ialah bergantung darieniat danesyukur kita 
atasehasil dariepekerjaan tersebut. 
Rosulullah SAW pernah bersabda apabila setiapmperbuatan itu 
tergantungnniatnya, Allah SWT. tidaknpernah melihat baikmburuknya 
rupamuwmelainkan langsung ke dalamehatimu.239 Hadis tersebut 
mempunyai arti bahwaeAllah SWT. Bukan melihatefisik kitaemelainkan 
niatekita dalameberbuat. Niat itulah kemudianemembuat perbuatanekita 
berarti ataukah tidak, bermanfaat ataukah tidak, dan berpahala ataukah 
tidak. Oleh karena itu jika kitamsudah memulaiepekerjaan atau 
melaksanakan segalaesesuatu maka menataeniat kita terlebihedahulu. 
Selalu melibatkan Allah SWT. dalamesetiap yang kitaelakukan. Apabila 
niatekita baik pasti segalaeyang kita laksanakan terasaemenyenangkan. 
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Apabila etos dihubungkan dengan kerja, makanmaknanya menjadi 
lebihnkhas. Etosnkerja ialah katanmajemuk yang terdiri atas duankata 
dengannarti yangnmenyatu. Dua makna khas tersebut ialah semangat 
kerja, dan keyakinannseseorang ataunkelompok. Namun itu juga sering 
diartikanesebagai seluruh kegiatanmmanusia yang dengan sengaja 
mengarah padaesuatu tujuanetertentu. Tujuan tersebut adalah kekayaan 
manusiansendiri, apakah itu jasmani ataupun rohani ataunpertahanan pada 
kekayaaneyang sudah didapatkan. 
Etosekerja menuruteMax Webereialah sikapedari masyarakateterhadap 
arti kerjansebagai pendorongnkeberhasilan usahandan pembangunan. Etos 
kerjanmerupakan fenomenansosiologi yangneksistensinya terbentuknoleh 
hubungannproduktif yang muncul sebagainakibat pada strukturnekonomi 
yangeada dalamemasyarakat.240 Sedangkanimenurut MocthariBuchori etos 
kerja dapat didefinisikan sebagainsikap dannpandangan terhadapnkerja, 
kebiasaannkerja, ciri-ciri atu sifat-sifat tentang cara bekerja yangedimiliki 
oleh seseorangnsuatu komunitas manusianatau suatumbangsa. Iamjuga 
menjelaskanmbahwa etosmkerja ialah bagianetata nilaie(Value System).241 
Menurut Sinamo, etosekerja merupakan sekumpulan perilakuepositif 
yang becabang padaekeyakinan fundamentalenbersama komitmenetotal 
padaeparadigma kerja yangeintegral.242 MenuruteUsman Pellly etosekerja 
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adalahmsikap yang timbul atasmkehendak dan kesadaranmsendiri 
berdasarkan sistemeorientasi nilaiebudaya terhadapekerja.243 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dipahami bahwa etos kerja ialah 
sifat, watak, kualitasnmoral dan gayansetetik juga kondisi batinnmanusia 
yang mendasarndalam suatu kerja dan direfleksikan pada duniannyata. 
Etosekerja ialah karakteredan kebiasaaneyang berhubungan denganekerja 
yang terpancaredari sikapehidup seseorang mendasarnterhadapnya.244 Etos 
kerjaemerupakan motorepenggerakeproduktifitas. Dalam berbagaiiseminar 
dannlokakarya selalu dikatakannbahwa etosnkerja yang dimilikinbangsa 
Indonesia masih minim. Hal tersebut tentu tidak mendukungnupaya 
pembangunannekonomi dannsumber dayanmanusia. Etosmkerja ialah 
masalahnyang lengkap dannmengandung berbagaiaaspek, baikeekonomi, 
sosial,umaupunebudaya. Oleh sebab itu meningkatkannyandibutuhkan 
upaya yangekomperhensif, efektifedan efesiaen. 
MenuruteJansen H. Sinamo,ietos kerjaiprofessional adalahiseperangkat 
perilakuikerja positifiyang berakaripada kesadaranikental, keyakinaniyang 
fundamental, beserta komitmenmyang totalmpada paradigmamkerja 
integral.245 Etosnkerja padanawalnya darieparadigma, tetapinkemudian 
dianggapesebagai suatunkeyakinan.eSebagai paradigma,enilai-nilaiekerja 
tertentunditerima sebagainnilai yangnbaik dannbenar pada individueatau 
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kelompok. Artinya,eseseorang bisa diterimaeatau dihargaiedikelompoknya 
jika menampakkan perilakuesesuai normaeyang disepakatiebersama. 
Denganekata lain, etose kerja dapatejuga berbentuk gerakannpenilaian 
dan memiliki gerak evaluatif pada setiap individu dannkelompok. Dengan 
evaluasi tersebut akan menciptakan gerakegrafik menanjak dannmeningkat 
dalam waktu-waktueberikutnya. Ia juga berarti cermin atau bahan 
pertimbangan yang bisa dijadikanmpegangan bagimseseorang untuk 
menetapkan langkah-langkaheyang akanediambil kemudian.nRingkasnya, 
etosekerja adalahedoublestandar ofelife yaituesebagai dayaedorong diesatu 
sisi, danedaya nilaiepada setiapeindividu atauekelompok padaesisi lain. 
Berdasarkan beberapa penjelasan dan pendapat para ahli dieatas,imaka 
dapat dimengerti bahwaeetos kerjaeyangndimaksud pada penelitiannini 
ialah suatunsikap ataunpandangan serta cara manusia melihat sesuatu hal 
secara positif dan bermakna sehingga kemudian diwujudkan dengan 
sebuah perilaku kerja yang maksimal. 
Adapun etosnkerja Islamnmerupakan orientasi yang membentuk dan 
menpengaruhi keikutsertaan dan partisipasiepenganutnya ditempatekerja. 
Konsepnawalnya yakni berasalndari Al-Qur’anidan Sunnahiatau perkataan 
NabinMuhammad SAW. Sedangkannpendapat lainnya menyatakan jika 




bekerja, serta terpancarmdari sistemmaqidah Islammsebagaimpedoman 
hidup.246 
Etosekerja Islamieadalah suatueupaya yangesungguh-sungguh,edengan 
memberikan seluruheaset, pikiranedanezikirnya untukemengaktualisasikan 
atau menampakkan makna dirinyaesebagai hambaeAllah SWT. yang harus 
menundukan dunia dan memposisikan dirinyansebagai sebagian dari 
masyarakateyang terbaikn(khairul ummah).247 Maka dapat disebutkan 
bahwa cukup denganebekerja manusia itu memanusiakanedirinya, karena 
dengan bekerja seseorang dapat mengaktualisasikan dirinya sehingga 
dapat memposisikan dirinyaesebagai sebagian dariemasyarakat.248 
Etos kerja Islami tersebut dibutuhkan karena dalammrisalah yang 
mengandungepedoman hidupeyang lengkapedan luruseterdapat juga etos 
kerja, pedomanedan tuntutanedalam bekerjaeagar karyanyaesukses dan 
berkah sebab etos kerja tersebut datang dari Allah SWT Sang Pencipta dan 
Sang Penguasa.249 Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT. dalam al-
Qur’an surat al-An’am ayat 71 sebagai berikut: 
 
 
                                                          
246Amilin, “Fakta Empirik Tentang Etos Kerja Islam, Stres Kerja, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Akuntan pada Industri Keuangan Islam 
di Indonesia, Jurnal Iqtishadia, Vol. 9, No. 2, (2016), h. 309. 
247Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim… Op.cit., h. 34 
248Putri Mualiza,Rusli Yusuf, T. R. I., “PengaruhEtos Kerja Islami dan Gaya KepemimpinanTransformasionalTerhadap Komitmen 
Organisasional serta Implikasinya Pada Kinerja Pegawai Wilayatul Hisbah Kota Banda Aceh”, Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, Vol. 2, No. 2, 
(2016), pp. 185–200. 




Artinya: … Katakanlah:"Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah (yang 
sebenarnya) petunjuk; dan kita disuruh agar menyerahkan diri kepada 
Tuhan semesta Alam. (Qs. al-An’am: 71).250 
 
Sejakuawal masanIslam, terkhusus umatnmuslim telahnmenawarkan 
pandangannpada pekerjaanndan telahnmerumuskan secaranjelas tentang 
etosekerja. Dimanaekonsep etosekerja yangedimaksud ialah etosekerja 
Islamim(Islamic workmethics) yang berdasarkan darinAl Qur’an dan 
ucapan-ucapanmserta contohmdari Nabi MuhammadmSAW. Adapun 
pengertianmetos kerjamIslami adalahmkarakter dan kebiasaanmmanusia 
berkenaan dengan kerja yang terpancar dari sistem keimanan atau aqidah 
Islam yang merupakan sikap hidup mendasar.251 
Karyawan yang mempunyai etosnkerjamIslam dalam pekerjaannya 
dapat mengembangkan komitmenmorganisasional mereka, berdasarkan 
penelitianeyang dilakukaneoleh Yushak,ie tal., Yousefidan Sulistyoibahwa 
variabeleetos kerjaesecara langsungedan positifemempengaruhi perjanjian 
organisasional.mSelain dapat meningkatkanmkomitmenmorganisasional, 
karyawannyangnmemilikieetos kerjaeIslami pada tempat merekaebekerja 
maka kinerjaekaryawan tersebut akanemeningkat.252 
Adapun etosmkerja Islammpada hakikatnya merupakanmbagian dari 
konsepeIslam mengenai manusiaekarena etosnkerja ialah sebagian dari 
proseseeksistensi diriemanusia dalamnlapangan kehidupannyanyang amat 
                                                          
250 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005), 
h. 71 
251 Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islami…Op.cit., h. 234 
252Desky, H., “Pengaruh Etos Kerja Islami dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Rumah Makan Ayam Lepaas 




luas dan lengkap. Etosmkerja merupakanmnilai-nilai yangmmembentuk 
kepribadianmseseorang dalammbekerja. Etosnkerja padamhakekatnya di 
bentuk dan mempengaruhi sistemnnilai yang diambil seseorangedalam 
bekerja. Kemudian membentukesemangat dengan cara membedakan 
antaraeyang satuedengan lainnya.253 Etosekerja Islamedalam hal ini 
merupakanmrefleksi pribadimseorang kholifahmyang bekerjamdengan 
berpusat padankemampuan konseptualnyang dimiliki dan bersifatekreatif 
sertaiinovatif. 
Pemahaman etika menurut konsep Islam diungkapkan Astri Fitria, 
bahwa tujuan utama etika menurut Islam adalah menyebarkan rahmat pada 
semua makhluk, tujuan itu secara normatif berasal dari keyakinan Islam 
dan misi sejati hidup manusia. Tujuan tersebut padaehakekatnya bersifat 
transendentalikarena tujuaneitu bukan hanya sebatasipada kehidupanidunia 
seseorang, tetapinjuga padankehidupan setelahndunia ini, etika ini 
terekspresikan dalam bentuk syari’ah yang terdiri dari al-Qur’an dan 
hadist.254 Dimanandijelaskan etikankerja dalamnperspektif hadistnadalah 
semacamnkandungan ”spirit” atau semangatnyang menggelegaknuntuk 
merubah sesuatunmenjadi lebihnbermakna. Seseorangiyang mempunyai 
etosikerja Islam, ia tidak akan membiarkanndirinya bersikap menyimpang 
atauemembiarkan penyimpangannyang akannmembinasakan.255 Hal ini 
                                                          
253 Moh Ali Azizi, Ed, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Paradikma Aksi Metodologi, 
(Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2005), h. 35 
254 Astri Fitria, “Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Sikap Akuntan dalam Perubahan 
Organisasi dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening”, Jurnal Maksi, Vol 3, 
(Agustus 2003), h. 9 




dapat di lihat dalam Hadis Shoheh muslim dalam bab Amar ma’ruf nahi 




Artinya: “Barangsiapa di antara kamu melihat terjadinya 
kemungkaran, hendaklah kamu cegah dengan tangan; apabila tidak 
sanggup dengan tangan, hendaklah dengan lidah; dan apabila tidak 
sanggup dengan lidah, cegahlah dengan hati; tetapi yang terakhir 
iniadalah selemah-lemahnya iman”. (HR. Muslim).256 
 
Sedangkaneetika menurut perspektifeal-Qur’an ialah etikaekerja yang 
mendahulukan nilai-nilainal-Qur’an. Hal ini bertujuanemenolak tanggapan 
jika bisnismhanya sebagai kegiatan keduniaanmyang terpisahmdari 
persoalannetika dan disisi lain untuk meningkatkan prinsip-prinsipuetika 
bisnismal-Qur’an, sebagai upayamkonseptualisasi sekaligusmmencari 
landasanmpersoalan-persoalan praktekmmal-bisnis.257 Oleh karena itu, 
etikankerja menyatakan definisiiyaitu etikaedigunakan dalam nilai-
nilaiedan norma-normaemoral, ilmuebaik tentangmbaik dannburuk yang 
menjadimkeutamaan seseorang dan suatuekelompok dalamemengatur 
perilakuya.258 
                                                          
256 Abu Hussein bin al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusairi, Jami’ al-Shohih, Jilid I, (Libanon: 
Dar-al Fikr, tt.), h. 50 
257 R. Lukman Fauroni, Etika Bisnis dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 
2006), h. 5 
258 R. Lukman Fauroni, Etika Bisnis dalam Al-Qur’an… Ibid., h. 4 
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (Qs. Ali-
Imran: 104).259 
 
Etikanmerupakan sistemnhukum dannmoralitas yangnkomprehensif 
dan meliputi semua daerah kehidupannmanusia. berdasarkan padansifat 
keadilannsyari’ah untuk umateIslam bertujuan sebagaiesumber 
sekelompok kriteriaeuntuk membedakan antara yangnbenar (haq) dan 
yangnburuk (batil). Denganemenggunakan syariahnbukan hanya 
membawa seseorang semakin dekatedengan tuhan, namun hanya 
mengupayakan terbentuknya kehidupan masyarakatnyang adil,ndamai, 
sejahterandan diridhohinoleh Allah SWT. Di dalamnya seseorang dapat 
merealisasikanepotensi dan tugasnyansebagai khalifahnAllah SWT. di 
dunia yang ditujukan untuk alamesemesta.  
Berdasarkan jumlah pengertian tersebut meskinberagam tetapi dapat 
ditangkapnmaksud yangnberujung padanpemahaman bahwa etosnkerja 
Islam adalah sifatnjujur, disiplinndan kualitasnmoral yang suci juga situasi 
batinnmanusia yangemendasar dalam suatu kerja yangidirefleksikan dalam 
                                                          




duniannyata. Etosnkerja individu terbentuk karena motifasieyang terlihat 
darinsikap hidupnya yang mendasar terhadap kerja. Etosekerja individu 
terbentuketidak hanyanmurni disebabkan satunfaktor menentu saja, namun 
begitu banyak faktor yangnmembentuknya. baiknfaktor internalnmaupun 
eksternal.e 
 
E. Konsep Etos Kerja Islam 
Etosukerja seseorang uatau kelompokumasyarakat sangatuditentukan 
olehudoktrin yangimasuk dalamnjiwanya. Apabila isiidoktrin menurunkan 
etosnkerja, maka prestasinkerja yang diraihnya akannrendah, apabila isi 
doktrinnmendorong tumbuhnyametos kerjammaka prestasimkerja yang 
diraihnya akanetinggi. salahesatu faktoreyang menunjang tergeraknya hati 
melaksanakan sesuatueadalah faktoreagama (ideologi). 
Menurut beberapa pendapat tokoh, setidaknya ada lima konsep kunci 
yang membentuk etos kerja Islam, yaitu: Kesatuan, keadilan, kehendak 
bebas, tanggung jawab, kebajikan (ihsan). Untuk lebih jelasnya berikut ini 
akan dijabarkan limaekonsep kuncieyang membentukeetos kerjaeIslam. 
a. Kesatuan 
Berdasarkan konsep ini, maka Islam memberikan sebuah 
penawaran berbeda dari yang lain, yaitu konsep keterpaduannagama, 
ekonomi, dannsosial untuk membentukmkesatuan.260 Berkaitan dengan 
                                                          




konsepntauhid,261 beragam aspekmdalam kehidupanmmanusia seperti 
politik, ekonomi, sosialndan keagamaanmmembentuk satumkesatuan 
homogennyang bersifatnkonsisten darindalam dan integrasindengan 
dunia luas. Berdasarkannprinsip tauhidetersebut, makaidapat dipahami 





Artinya: Haiimanusia, Sesungguhnyaikami menciptakanikamu dari 
seorangnlaki-laki dannseorang perempuan dan menjadikanmkamu 
berbangsa-bangsamdan bersuku-sukumsupaya kamumsaling kenal-
mengenal. Sesungguhnyamorang yangnpaling muliandiantara kamu 
disisinAllah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (Qs. al-
Hujurat: 13).262 
 
Sedangkan dalam hadist Nabi bahwa Rasulullah Saw., bersabada:  
َكاةِ, َوِصيَاِم  َُلةِ, َوإِْيتَاِء الزَّ دَ الله َُوإِقَاِم الصَّ ْسُلَِم َعلَى َخْمَسٍة َعلَى أَْن يَُوحَّ بُنَِي اإْلِ
.  َرَمَضاَن َواْلَحجِّ
                                                          
261 Kata tauhid berasal dari kata-kata wahhada, yuwahhidu, tauhidan, yang artinya 
mengesakan, menyatukan. Jadi, tauhid adalah suatu agama yang mengesakan Allah. Arti kata 
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substansi akidah ahlus sunnah wal jama’ah. Bagian ini harus dipahami secara utuh agar maknanya 
yang sekaligus mengandung klasifikasi jenis-jenisnya dapat terealisasi dalam kehidupan, dalam hal 
ini ada dua hal, yaitu memahami ajaran tauhid secara teoritis berdasarkan dalil-dalil al-Qur’an, 
sunnah dan akal sehat. Kemudian mengaplikasikan ajaran tauhid tersebut dalam kenyataan 
sehingga ia menjadi fenomena yang tampak dalam kehidupan manusia. Baca lebih lanjut dalam 
Amin Rais, Tauhid Sosial Formula Menggempur Kesenjangan, (Bandung: Mizan, 2008), h. 36, 
bandingkan dengan Dja’far Sabran, Risalah tauhid, (Ciputat: Mitra Fajar Indonesia, 2006), h. 1 




Artinya: “Islam dibangun atas lima dasar yaitu mentauhidkan 
Allah, mendirikan shalat, membayar zakat puasa Ramadhan dan 
haji”.263 
 
Tauhid atau akidah ini memiliki perananepenting dalamekehidupan 
manusia.264 Iaemempunyai pengaruheyang erat terhadap caranberfikir 
dan bertindakeseseorang. Begituikuatnya peraniakidah sehinggaidapat 
mengendalikannmanusia agar patuh danmmengikuti ajaranmyang 
dibawanya. Prinsipitauhid tersebut ditingkatkan atas adanyaekeyakinan 
bahwa semua sumberidaya yangiada diibumi adalah ciptaan dan milik 
Allah SWT., sedangkanimanusia hanyaidiberi amanahiuntuk memiliki, 
mengelola, danememanfaatkannya untukesementara. Prinsip ini juga 
ditingkatkan darimkeyakinan bahwaeseluruh kegiatan manusia 
termasuk kegiatan ekonominyaediawasi oleheAllah SWT. dannakan 
dipertanggungjawabkanndihadapan AllahnSWT. di akhiratnkelak.265 
                                                          
263 Abu Hussein Muslim bin al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusairi, Jami’ al-Shohih, Juz, 
(Libanon: Darul Fikru, tt.), h. 34 
264 Tauhid sendiri dapat diklasifikasikan dalam tiga jenis, yaitu tauhid rububiyah, 
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adalah mengesakan Allah SWT. dalam ibadah dan ketaatan, atau mengesakan Allah dalam 
perbuatan seperti shalat, puasa, zakat dan lainnya. Sedangkan tauhid asma’ wash shifat adalah 
pengakuan dan kesaksian yang tegas atas semua nama dan sifat Allah SWT. yang sempurna dan 
termaktub dalam ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah Rasulullah Saw. Lihat lebih lanjut dalam 
Muhammad bin Abdullah al-Buraikan, al-Madkhalu Lidirasaatil ‘Aqidatil Islamiyyah ‘Ala 
Madzabil Ahlissunnah Wal Jama’ah, terjemah oleh Yayasan Pusat Studi Islam al-Mannar, 
Pengantar Studi Akidah Islam, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2008), h. 141-153, lihat juga dalam 
Muhammad Taqi Misbah Yadi, Filsafat Tauhid, Mengenal Tuhan Melalui Nalar dan Firman, 
(Bandung: Arasi, 2003), h. 74 
265 Rozalinda, Ekonomi Islam, Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: 




Kata-katankeadilan selalu diulangndalam al-Qur’an setelahnkata 
Allah dannal-Ma’rifa (ilmunpengetahuan) kurang lebih seribunkali.266 
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwankeadilan memiliki arti yang 
dalamndan penting dalammIslam sertammenyangkut seluruhmaspek 
kehidupan. Maka, keadilanmmerupakan dasarnsekaligus fungsi seluruh 
tindakannmanusia dalamnkehidupan. Salahnsatu bantuan besar Islam 
kepadanmanusia ialah prinsipnkeadilan dannpelaksanaannya dalam 
seluruh aspekmkehidupan. Islam mengajarkan umatmmanusia untuk 
bertanggungjawab kepadamkeluarga, fakirmmiskin, negara,mbahkan 
semua makhlukndi mukanbumi. Islam memberikan suatu cara praktis 
terhadapnmasalah perekonomiannmodern maupun kegiatan lainnya. 
Mengobatinya dengannjalan perbaikannakhlak sebaik-baiknya, dengan 
turun tanganepemerintah, dan kekuataneundang-undang.267 
Keadilan yang merupakaneprinsip dasaredan utamaeyang harus 
ditujukan pada keseluruhan aspeknkehidupan, termasuknkehidupan 
berekonomi. Prinsip tersebut mengarah padanpara pelakunkeuangan 
syari’ah supaya dalam melaksanakan kegiatan ekonominyantidak 
mengakibatkan kerugianmbagi setiap orang.268 Oleh karena itu, 
keseimbangan, kemoderatan,merupakan prinsipnetis mendasarnyang 
                                                          
266Mohzer Kahf, An-Nizam al-Iqtishad al-Islami Nazharah Ammah, terj. Rifyal Ka’bah, 
Deskripsi Ekonomi Islam, (Jakarta: Minaret, 2005), Cet. Ke-3, h. 29 
267 Abu al-A’la al-Maududi, Asas al-Iqtishad al-Islami wa an-Nizham al-Ma’asir wa 
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268 Kuat Ismanto, Manajemen Syariah Implementasi TQM dalam Lembaga Keungan 




harus dilakukan pada suatu kegiatan ataupun entitasnbisnis atau 






Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran. (Qs. An-Nahl: 90).270 
 
Hal ini juga dijelaskan oleh hadis Nabi yang berbunyi: 
ُكلُّ ُسَُلِمْي ِمَن النَّاِس َعلَْيِه َصدَقَةٌ ُكلَّ يَْوٍم تَْطلُُع فِْيِه الشَّْمُس يَْعِدُل بَْيَن النَّاِس 
 .َصدَقَ 
Artinya: “Setiap pergelangan atau persendian pada diri manusia 
membutuhkan sodaqoh pada setiap kali matahari terbit. Berbuat adil 
pada manusia adalah sodaqoh”.271 
 
 
c. Kehendak Bebas 
Salah satu kontribusi Islam yang paling orisinil dalam filsafat 
sosial adalah konsep mengenai manusia “bebas”. Hanya Tuhanlah 
yang mutlak bebas, tetapi dalam batas-batas skema penciptaan-Nya, 
manusia juga secara bebas. Benar, Kemahatahuan Tuhan meliputi 
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segala kegiatan manusia selama ia tinggal di bumi, tetap kebebasan 
manusia juga diberikan oleh Tuhan. Prinsip kebebasan ini pun 
mengalir dalam ekonomi Islam maupun kegiatan lainnya. Prinsip 
transaksi (kegiatan ekonomi dan lainnya) yang menyatakan asas 
hukum ekonomi adalah halal, seolah mempersilahkan para pelakunya 
melaksanakan kegiatan ekonomi sesuai yang diinginkan, 
menumpahkan kreativitas, modifikasi dan ekspansi seluas sebesar-
besarnya, bahkan transaksi bisnis dapat dilakukan dengan siapa pun 
secara lintas agama.272 
Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika kehidupan 
manusia, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif. 
Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak adanya batasan pendapatan 
bagi seseorang mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja 
dengan segala potensi yang dimilikinya. Sampai pada tingkat tertentu, 
manusia dianugerahi kehendak bebas untuk memberi arahan dan 
membimbing kehidupannya sendiri sebagai khalifah di muka bumi, hal 
ini dijelaskan di dalamnfirman AllahnSWT. al-Qur’an suratnal-
Baqaraheayat 30. 
Kemampuan manusia untuk bertindak tanpa tekanan eksternal 
dalam ukuran ciptaan Allah SWT. dan sebagai khalifah Allah SWT. di 
muka bumi. Dan kehendak bebas dalam Islam ini berarti yang dibatasi 
oleh keadilan bukan bebas-sebebasnya sesuai kehendak sendiri, hal 
                                                          
272 Eva Eryani, “Falsafah Etika Bisnis dalam al-Qur’an”, Jurnal Ilmiah Universitas 















Artinya: Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari 
Tuhanmu; Maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia 
beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir". 
Sesungguhnya kami Telah sediakan bagi orang orang zalim itu 
neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dan jika mereka meminta 
minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi 
yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang 




Hal ini juga dijelaskan dalam hadis Nabi yaitu: 
فَعُِمَل بِـَها بَعَدَهُ ُكتَِب لَهُ ِمثُْل أَْجِر َمْن ُعِمَل بِـَها َواَل َمْن َسنَّ فِـْي اإِلْسُلَِم ُسنَّةٌ َحَسنَةٌ 
ْسُلَِم ُسنَّةٌ َسيِّئَةٌ فَعُِمَل بِـَها بَعَدَهُ ُكتَِب  يَْنقُُص ِمْن أُُجْوِرِهْم َشْيٌئ َوَمْن َسنَّ فِـي اإْلِ
 َزاِرِهْم َشْيٌئ.َعلَْيِه ِمثُْل َوْزِر َمْن َعِمَل بِـَها َواَل يَْنقُُص ِمْن أَوْ 
Artinya: “Barang siapa yang mensunahkan (menjalankan) suatu 
sunnah (tradisi/kebiasaan) baik di dalam Islam, lalu sunnah itu 
diamalkan sesudahnya, maka di catat untuknya seperti pahala orang 
yang melakukannya tanpa dikurangi sedikitpun dari pihak mereka. 
Dan barang siapa yang mensunahkan suatu sunnah keburukan di 
dalam Islam, lalu sunnah itu diamalkan sesudahnya, maka ditimpakan 
                                                          




kepadanya seperti dosa orang-orang yang melakukannya, tanpa 
dikurangi sedikit pun dari dosa mereka”.274 
 
Berdasarkan pada konsep “kehendak bebas” ini, manusia 
mempunyai kebebasan untuk membuat suatu perjanjian termasuk 
menepati janji atau mengingkarinya sesuai dengan keinginannya. 
Tentu saja seorang muslim yang percaya kepada kehendak Allah SWT. 
akan memuliakan semua janji yang dibuatnya.275 Oleh sebab itu, Islam 
memberikan anjuran kepada seorang muslim untuk menepati janjinya. 
Padamitingkatmitertentu, manusiamidiberikan kebebasanmiuntuk 
mengendalikanmnkehidupannya sendirimnmanakala AllahmeSWT. 
menurunkan ke bumi. Dengan tidak mengabaikannkenyataan jika 
manusiansepenuhnya dituntunnoleh hukumnyang diciptakannAllah 
SWT. Manusiaidiberikan akalipikiran untukidapat membuatikeputusan 
berdasarkan apanyang diiinginkan. Hal terpenting yaitu, dengan 
menggunakannakal pikiran, manusiaedapat memiliheperilaku etisnatau 
tidakmetis yangmakan dijalankan.276 Hanya karena kebebasan, 
seseorang bisa dituntutnuntuk bertindaknsecarametis. Dalamnbisnis, 
bersikapnbebas atau otonom mutlak dibutuhkan, karenaisikap iniidapat 
memberikanenuansa tersendiri kepada para pelakunbisnis, sehingga 
para pelaku bisnis leluasa memperlihatkan keikutsertaan dalam 
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kegiatan bisnis. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam al-Qur’an 
surat al-Kahfi ayat 29 di atas. 
Terkait dengan kebebasan, ada beberapa pengertiannmengenai 
kebebasan, yakni: Pertama: Kebebasanefisik, kebebasanedalam haleini 
berartintiada adanya paksaan ataunrintangan dari orang lain. Orang 
menganggapndirinya bebasndalam artiiini, maka bisammelakukan 
sesuatumtanpa rintangan apapun. Kedua: Kebebasanmpsikologis, 
kebebasanmpsikologis dapat berarti sebagaiekemampuan yangidimiliki 
manusia agar dapat mengembangkanndan mengarahkanmhidupnya. 
Kemampuan ini menyangkut kehendak, bahan merupakan cirri 
khasnya. Kebebasan tersebut berhubungan erat pada kenyataanebahwa 
manusiaeadalah makhlukeberasio. Ia dapat berfikiresebelum bertindak. 
Ketiga: Kebebasannyuridis, kehendak yang berhubungan eratedengan 
hukummdan harusmdijamin olehmhukum. Kebebasan yuridis ini 
merupakan suatu aspekedari hak-hakemanusia, sebab pada setiapehak 
manusianmengandung kemungkinannuntuk melakukan perbuatan-
perbuatan tertentu dengan bebas dan tidak terganggu.277 
d. Tanggung Jawab 
Konsep tanggung jawab adalah mengandaikan bahwa suatu 
tindakan dilakukan dengan sadar dan tahu sehingga seseorang hanya 
dapat dituntut kalau ia bertindak sadar dan tahu tentang konsekuensi 
tindakannya. Tanggung jawab juga mengandaikan kebebasan. 
                                                          




Tanggung jawab hanya mungkin relevan dituntut dari seseorang, kalau 
tindakannya itu dilakukan secara bebas. Tanggung jawab 
mensyaratkan bahwa orang yang melakukan tindakan tertentu memang 
mau dan bersedia melakukan tindakan itu. 
Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal mustahil, lantaran tidak 
menuntut tanggung jawab. Menurut Al-Ghozali, konsep adil meliputi 
hal bukan hanya equilibrium tapi juga keadilan dan pemerataan. Untuk 
memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, manusia perlu 
mempertanggung jawabkan tindakannya. Allah SWT. menekankan 
konsep tanggung jawab moral tindakan manusia. Karena itu menurut 
Sayyid Qutub prinsip pertanggungjawaban Islam adalah pertanggung-
jawaban yang seimbang dalam segala bentuk dan ruang lingkupnya. 
Antara jiwa dan raga, antara person dan keluarga, individu dan sosial 
antara suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya.278 Islam 
mengajarkan bahwa setiap manusia perlu mempertanggung jawabkan 
setiap perbuatan yang dilakukannya, untuk memenuhi tuntutan 
keadilan dan kesatuan. 
Secaranlogis, aksiomamini sangat berkaitan denganmaksioma 
kehendaknbebas, ia menentukan batasan tentang apanyangnbebas 
dilakukannoleh manusiamdan bertanggungmjawab pada semuanyang 
dilakukannya, bukan pergi menghindari atas apa yang dilakukannya. 
                                                          









Artinya: Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, 
niscaya ia akan memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. dan 
barangsiapa memberi syafa'at yang buruk, niscaya ia akan memikul 
bahagian (dosa) dari padanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
(Qs. an-Nisa : 85).279 
 
 
Hal ini dijelaskan juga dalam hadis Nabi yang ; 
Artinya: “Masing-masing kamu adalah pemimpin dan masing dari 
kami akan diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Imam 
adalah pemimpin dan akan diminta pertanggungjawaban 
kepemimpinannya. Seorang laki-laki pemimpin terhadap keluarganya 
dan akan dimintai pertanggungjawaban akan kepemimpinannya. 
Wanita itu adalah pemimpin di rumah suaminya dan akan dimintai 
pertanggungjawabannya. Pelayan itu pemimpin dalam harta tuannya/ 
majikannya dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya”.280 
 
Tanggung jawab sangat penting untuk di terapkan dalam kegiatan 
bisnis dan kerjasama, termasuk dalam kegiatan sebagai pekerja, karena 
sikap tanggungjawab yang digunakan sebagainlandasan etismuntuk 
menjadimrambu-rambu yang disetujui bersamamdalam meraih 
hubungan yang harmonis antara konsumen dan masyarakat atau antara 
atasan dan bawahan. Bertanggungjawab adalah perbuatan yang 
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menjujung tinggi etika dan moral, bagi para pelaku usaha sikap yang 
sangat mendasar adalah kebebasan dan bertanggung jawab, yaitu: 
1) Tanggung jawab kepada dirinya sendiri, tanggungjawab kepada 
hati nurani. Apakah ia sudah bekerja sesuai dengan hati nuraninya 
sebagai pelaku bisnis yang baik dan bertanggungjawab atau 
sebaliknya. 
2) Tanggung jawab kepada pemberi amanah, dapat disamakan dengan 
tanggung jawab kepada orang ataupun pihak-pihak yang telah 
mempercayakan kegiatan bisnis padanya. Sehingga ia akan terus 
menjaga kepercayaan itu dan tentunya adanya pertanggungjawaban 
yang diberikan pada orang yang telah memberikan kepercayaan itu. 
3) Tanggung jawab kepada orang terlibat, dapat dicontohkan sebagai 
tanggung jawab kepada atasan pada bawahan (karyawan), apakah 
sebagai atasan, telah memperhatikan hak-hak para bawahan, seperti 
gaji, cuti, bonus, tunjangan, kenaikan pangkat, sudah sesuai dengan 
hak atau prestasi yang telah diberikan. 
4) Tanggung jawab kepada para pelanggan dan masyarakat, 
tanggungjawab kepada konsumen. Dalam dunia bisnis, seseorang 
produsen tidak dapat di pisahkan dari konsumen. Seseorang 




bukan hanya karena tuntunan etis, melainkan prasyarat mutlak 
untuk mencapai keberhasilan dalam bisnis.281 
 
e. Kebajikan (ihsan) 
Kebajikanidalam konteks ini selainimengandung maknaikebenaran, 
juga mengandung nilainkejujuran.282 Kebajikanedi sini ialah nilai 
kebenaraneyang dianjurkan, memposisikan sesuatu padantempatnya 
dan tidak bertolak belakang dengan ajaran Islam. Dalam konteks 
bisnis, kebenaranndimaksud sebagainniat, sikap, dannperilaku yang 
benarnmeliputi proseseakad (transaksi)eproses mencarieatauemendapat 
komoditas,ntahap peningkatan ataupun dalameproses upayanmeraih 
atau menentukan keuntungann(laba).283 Hal tersebut terdapat dalam 






Artinya: Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 
berbuat baiklah, Karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik. (Qs. al-Baqarah: 195).284 
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Konsep kebajikan atau kebenarannmemiliki implikasinmendalam 
bagi prilakunbisnis. Seorangnpelaku bisnisnhendaknya jujur, teguh, 
benar, danelurus dalamesemua perjanjianebisnisnya. Tidak ada tempat 
untuknpenipuan, bicaranbohong, danniklan yangnmenipu dalam 
bingkaiebisnis Islam. Amanah merupakan prinsip etika fundamental 
Islam, yang esensinya adalah rasa tanggung jawab, dengan prinsip 
amanah pelaku bisnis tidak akan berbuat yang mambahayakan atau 
menghancurkan masyarakat atau lingkungannya. SelanjutnyanIslam 
jugansangat menekankannpada pentingnyaekeikhlasan dalamrniat dan 
prilakundalam setiapnlangkah kehidupan. Keikhlasannmengakibatkan 
kerjanlebih efisienndan prodkutivitasmlebih tinggi, sertanmengurangi 
manipulasinatau eksploitasinorang lainnuntuk alasan-alasannpersonal. 
Kegiatan-kegiatan bisnisnjuga harus dapat membentuknsikap pelaku 
bisnis tanpa memandang ras, warna kulit, suku, kasta, atau bahasa, 
serta harus dapat meningkatkan pengetahuanebagi pihak-pihaketekait.  
Menurut A. Sony Keraf bahwa dalam dunia kerja, terutama dalam 
duniaebisnis, kebenarannmenemukan wujudnyandalam tiganaspek, 
yaitu : Kebenaraneterwujud dalamepemenuhan syarat-syaratiperjanjian 
dannkontrak kerjasama; Kebenarannmenemukan wujudnyamdalam 




menyangkutnpula hubungannkerja dalamnperusahaan (lembaga dan 
lainnya).285 
Ketiga aspek wujud kebenaranntersebut terhubung eratndengan 
kepercayaan, karenankepercayaan yangndibangun dieatas konsep dan 
prinsipekebenaran yaitu kejujuranndan kebaikan, merupakannmodal 
pasar usahanyang akannmengalirkan keuntungannyang melimpah. 
Keuntungannmerupakan simbol kepercayaanndan tandanterima kasih 
masyarakatndan mitranbisnis atasekejujuran kegiatanebisnis. Dalam 
al-Qur’an , kebenaran yang mengandung kebajikan dan kejujuran 
dapat diambil dari penegasan keharusan menunaikan atau memenuhi 
perjanjian atau transaksi bisnis. Hal ini telah dijelaskan dalam al-
Qur’an surat al-Araaf ayat 85. 
 
F. Ciri-ciriiEtosiKerja Islam 
Ciri-cirinorang yang memiliki dan mencermati etosekerja terlihat 
dalamesikap dan perilakunya yang berlandaskan padansuatu kepercayaan 
yangesangat mendalamebahwa bekerja ialah bentukmibadah, suatu 
panggilan dan perintahnAllah SWT. yangnakan memuliakanndirinya, 
memanusiakanmdirinya sebagaimbagian dari manusiampilihan (khairu 
ummah),286 diantaranya sebagai berikut:  
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a. Memilikii jiwa kepemimpinan(leadership)  
Memimpin artinya mengambilmperan secaramaktif agar dapat 
mempengaruhiiorang lain, supaya orangmtersebut dapatnberbuat 
berdasarkan keinginannya. Kepemimpinannberarti kemampuannuntuk 
mengambil tempat dan juga memainkannperan (role), sehingga 
kedatangan dirinyaememberikan pengaruhepada lingkungan.  
b. Selalu berhitung waktu 
SebagaimananRasulullah bersabdandengan pengungkapan yang 
palingeindah: “Bekerjalah untuk duniamu, seakan-akan engkau akan 
hidup selama-lamanya dan beribadahlah untuk akhirat seakan-akan 
engkau akan mati besok”. Umarnbin Khattabnpernah mengungkapkan: 
“Makanhendaklah kamunmenghitung dirimunsendiri, sebelumndatang 
harindimana engkaunakan menghitungkanndan halnini sejalanndan 
senapasndengan firmannAllah yangnbersabda: “Hai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), 
dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan”. (Qs.ial-Hasyr ayat 18) 
c. Menghargaiiwaktu  
Dia sadarnwaktu ialah netralbdan selalu merayapndari detiknke 
detik, dan ia juga menyadari bahwa detik yang dilalui tidak akan 




berharga, juga sebagai ladang subur yangemembutuhkan ilmuedan 
amaliuntuk diasah dan dipetikehasilnya padaiwaktuilain.  
d. Dia tak pernahemerasa puasiberbuat kebaikan (positive improvements), 
karenanmerasa puasndalam berbuatnkebaikan, ialah suatu tanda 
kematianekreatifitas. Karena hal tersebut sebagai akibat logisnya,ntipe 
seorang mujahid itu akan tampak dari semangat juangnya, yang tak 
mengenal lelah, tidak ada kamus menyerah, pantang surut apalagi 
terbelenggu dalam kemalasan yang nista. 
e. Hidupiberhemat daniefisien  
Seseorang yangmberhemat ialah orangnyang memiliki penglihatan 
jauhnkedepan. Dengannberhemat bukan karena ingin memiliki harta, 
sehingga menciptakan sifat sombong individualis, tetapinberhemat 
dikarenakan terdapat suatuereserve, bahwaetidak selamanyaewaktu 
berjalan dengan baik, adaeup andedown, sehinggaeberhemat artinya 
mengestimasikaneyang akan terjadiedi masa mendatang. 
f. Memilikiijiwa wiraswastai(enterpreunership) 
Dia mempunyai semangatmwiraswasta yangmtinggi, paham 
pemikiran semua kejadian yangeada di lingkungannya, merenungedan 
lalu bergeloramsemangatnya untuk menghasilkan setiapmrenungan 
batinnyaidalam bentukiyang nyataidanirealistis.  
 
 




Instingnbertanding ialah butirndarah dannsekaligus penghargaan 
kebesaran setiap muslimnyang sangat terobsesi untuknselalau muncul 
meraiheprestasi ataumachievements yangmtinggi. Ia tidak akan 
menyerahnpada kekurangan atau pengertianenasib dalam makna 
sebagai seorangefatalis.  
h. Keinginaniuntuk mandirii(independent) 
Keyakinan akaninilai tauhidipenghayatannya terhadapiikrar-iyyaka 
na’budu, menyebabkannsetiap pribadinmuslim yang mempunyai 
semangat berjihatisebagai etosikerjanya, ialah jiwa yangimerdeka.  
i. Hausiuntuk memilikiisifat keilmuann  
Seseorangiyang memiliki ilmu pengetahuan tidak akan mudah 
menerimansesuatu sebagaintaken forngranted sebab sifatnpribadinya 
yangekritis dan tidak ingin menjadinkerbau yangnjinak, namun hanya 
ingin menurut dimana hidungnyanditarik. Ia sadarebahwa dirinyaitidak 
bolehnikut-ikutan tanpanpengetahuan sebab semua potensindirinya 
suatu saatiakan dimintaipertanggung jawaban dariiAllah SWT. 
j. Berwawasanimakroiuniversal 
Dengannwawasan yangnluas, seseorang akan menjadinmanusia 
yangnbijaksana. Mampunmembuat pertimbangannyang tepat,nserta 
semua keputusannya akan lebih mendekatkan pada tingkatnpresisi 
(ketepatan)iyangnterarah dannbenar. 
k. Memperhatikanikesehatan danigizi 




m. Berorientasiipada produktivitasi 
n. Memperkayaijaringan silaturahmii 
Kualitasisilaturahmi yang ditentukan dalamibentuk sambungerasa 
yangidinamis mampu memberi dampak dengan sangat luas, juga dunia 
bisnis ialah duniaerelasi.287 
Ciri-ciri seorang yang memiliki dan memperhatikan etosekerja Islam 
akan terlihat padansikap danntingkah laku berdasarkan padankeyakinan 
yangnsangat dalam bahwamkerja merupakanmbentuk ibadah, panggilan 
dannperintah Allahmyang suatu saat akan mampu memuliakanmdirinya 
sebagaiibagian. 
                             
               
 
Artinya : “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan 
yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan 
dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu 
berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.” (QS. 
Thaha ; 53) 
 
Etosmkerja umat muslim, dibuat olehmiman yangmmenjadi 
pandanganmhidupnya, namun memberikan norma-normandasar guna 
membangunndan membinanmu’amalahnya. Umat muslim di perintah 
olehnimannya untuknmenjadi seseorang yangmbertakwa danmbermoral 
amanah,iberilmu, cakap,icerdas, cermat,ihemat, rajin,itekun, dannbertekad 
bekerjansebaik mungkinnuntuk mewujudkan yang terbaik. Dengannsikap 
                                                          




dannsifat yang dikatakan KyainAlinYafie, paranpengusaha muslim 
sebaiknya lebihnunggul. Oleh sebab itu, jika merekangagal, yangnsalah 
bukaneIslamnya, namun oknumya.288 
Pada bukunManajemen Syari’ahmdalam Praktikmkarangan Didin 
Hafidhuddin, dan Hendri Tanjung, menjelaskan bahwa etosidapat berarti 
sebagainkehendak ataunkemauan yangndisertai semangatnyang tinggi 
dengan tujuan meraih cita-citanpositif. Terdapat beberapanciri etos 
kerjanIslam,289 antaraelain ialah sebagaieberikut: 
1) Al- Shalah atau baik dan manfaat 
Baik dan bermanfaat ini didasarkan pada sebuah ayat yangeartinya: 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami 
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari pada 
apa yang telah mereka kerjakan”. (Qs.ian-Nahl: 97). 
2) Al-Itqaniatau kemantapanidan perfectneess 
Kemantapan ini didasarkan pada sebuah hadis Nabi yang 
diriwayatkan oleh imam Thabrani yang artinya: “Sesungguhnya Allah 
sangat mencintai jika seseorang melakukan suatu pekerjaan yang 
dilakukannya dengan itqan atau sempurna (professional).” (HR 
Thabrani). 
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3) Al-Ihsaniatau melakukaniyang terbaikidan lebihibaik lagii 
Kualitasnihsan memiliki duanmakna dan duanpesan yakni: 
pertama, melaksanakan yangnterbaik dapatndilakukan supaya umat 
muslim mempunyai komitmennterhadap dirinyanuntuk berbuatnyang 
terbaikndalam segalanhal yang dilakukan. Kedua, memiliki arti lebih 
baikndari prestasi atau kualitas pekerjaan sebelumnya, dalam artian 
peningkatan kualitas secara terus menerus, seiring dengan 
bertambahnya pengetahuan, pengalaman, waktu dan sumber daya 
lainnya. Hal ini juga termasuk peningkatan kualitas dan kuantitas 
dakwah. 
4) Al-Mujahadah atau kerja keras yang optimal. 
Kerja keras yang optimal didasarkan apda sebuah ayat yang 
artinya: “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 
kami, benar-benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan 
kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang 
berbuat baik”. (Qs. al-Ankabut: 69). 
5) Tanafusidan ta’awuniatau berkompetisiidan tolongimenolong 
Hal ini didasarkan pada sebuah ayat al-Qur’an yangiartinya: “…. 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebijakan dan 
takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 




Seseorangnyang memiliki cirinetos kerjanIslam dirinya akan 
menggunakan waktunyang adansecara efisienndan tidaknmembuang 
waktununtuk sesuatu yang tidak bermanfaatedan dapat berakibat pada 
kelalaianndalam menyelesaikannpekerjaannya. Halmtersebut seperti 
FirmannAllahnSWT. dalamnal-Qur’an Surahnal-Asr: 1-3 bahwanpada 
dasarnyansemua manusianmerugi, ayat tersebut secara lengkap yang 
artinya: “Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran”. (Qs. al-Asr: 1-3). 
Selain ciri-ciri di atas, Totontasmara menyatakan dalamnbukunya 
MembudayakannEtos KerjanIslami bahwanterdapat 25nprinsip ataunciri 
etosekerja Muslimnyang mengarah pada prilaku, yakni: Kecanduhan pada 
waktu; Memilikinmoralitasnyang bersih; Memilikinkejujuran; Memiliki 
komitmen; Kuatnpendirian; Bersikapmdisiplin; Konsekuenndan berani 
menghadapintantangan; Memilikinsikap percayandiri; Bersifatnkreatif; 
Bertanggung jawab; Bahagia karena melayani; Memiliki harga diri; 
Memiliki jiwa kepemimpinan; Berorientasi pada masa depan; Hidup 
berhemat dan efisien; Memiliki jiwa wiraswasta; Memiliki insting 
bertanding; Bersifat mandiri; Belajar dan haus mencari ilmu; Memiliki 




pantang menyerah; Berorentasi pada produktivitas; Memperkaya jaringan 
silaturrahmi; dan Memiliki semangat perubahan.290 
 
G. Tujuan dan Fungsi Etos Kerja Islam 
Setelah dijelaskan tentang ciri-cirieetos kerja, maka selanjutnya ialah 
mengenai fungsi etosekerja. Tujuanidari etosikerja pada umumnya ialah: 
Mencarienafkah; mempastikan masamdepan anakmcucu; memperoleh 
tempatndi masyarakat; dannmenyatakan jatindirinya, pandangannserta 
prinsip-prinsip yang terdapat dalamndirinya.291 Tetapi etosnkerja yang 
dilandasintujuan seperti hal tersebut sedikit berbeda dalam beberapanhal 
yakni etosnkerja paranprofessional. Akan tetapi etosekerja sejenis ini 
sudahecukup memadaiesebagai pekerja yangebaik. 
Disisielain yaituesudut pandangeIslam, beberapanlandasan atauntujuan 
dari etosnkerja ialah: 
a. Mardhatillahisebagai tujuaniluhur  
Tujuan hidup sebagai orang yang beriman adalah mencapai 
keridhaan Allah SWT (mardhatillah). Oleh karena itu, seorang 
mukmin meyakini sepenuh hati bahwa al-Qur’an kalam ilahi, dan tidak 
ada keragu-keraguan di dalamnya, sebab segala kandungannya hanya 
berisikan kebenaran. Begitu juga dalam bekerja, bahwasannyaebekerja 
kerasedalam Islam, tidak hanya memenuhiekebutuhan naluriehidup 
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untuk kepentingan perut. Tetapi lebih daripada itu terdapatntujuan 
filosofisnyang luhur, tujuannmulia, tujuannideal dannsempurna yakni 
untukmberta’abud kepada Allah SWT.mdan mencarimRidha-Nya. 
Falsafahnhidup muslimidilandaskan Allah SWTidalam al-Qurannyang 
artinya: “Dan Aku (Allah tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. (Q.S. Azd-Dzariyat: 
56). 
b. Memenuhi Kebutuhan Hidup 
Bahwandalam hidupndi dunia memiliki sejumlahnkebutuhan yang 
beragam. Sangat mustahil jika kitaningin memenuhiekebutuhan hidup 
tanpa kerjanusaha dan kerjankeras. Dikarenakan etosekerja yangitinggi 
bertujuaneuntuk melengkapi kebutuhanehidup yang sangatekomplek.  
c. MemenuhiiKebutuhan Keluargai 
Pada point ini lebih diharuskan oleh seorang kepalanrumah tangga 
yangnbertanggung jawabnterhadap keharmonisanndan kelangsungan 
rumahntangganya, kewajiban dan tanggung jawab tersebut 
mengakibatkan konsekuensi-konseuensiebagi pihakesuami atauikepala 
rumahntangga yang mewajibkan ia bangun bergerakedan rajinebekerja.  
d. KepentinganiAmal Sosial 
Diantarantujuan bekerja ialah bahwanhasil kerja tersebut dapat 
digunakan untuk kepentingannagama, amalnsosial dannsebagainya. 




pedagang dibutuhkan dalam hal ekonomi dan sebagainya. Danebentuk 
kebutuhanemanusia ituiberupa bantuanetenaga, pikiran danimaterial. 
e. MenolakiKemungkaran 
Diantarantujuan ideal berusaha dan bekerja ialah sejumlah 
kemungkarannyang mungkin bisa terjadinpada diri seorang yangetidak 
bekerja (pengangguran). Dengan bekerja dan berusaha artinya 
menghilangkanmsifat dan sikapmkemalasan juga akan dianggap 
pengangguran, karena adanya kesempatanmkerja yangmterbuka 
menutupi kondisi-kondisi yangenegative sepertieitu.292 
Manusiaeadalah makhlukesosial biologisnyang penciptaanyanterdiri 
dari unsur-unsurnjasmaniah, unsurnrohaniah, dan akalmfikiran secara 
keseluruhan merupakan satu kesatuan penuh. Oleh sebab itununtuk 
melaksanakan kesempurnaannhidup manusia memerlukan “konsumsi” 
material,nrohaniah dannakal.293 Dan juganuntuk melengkapi kebutuhan-
kebutuhannitu khususnya kebutuhanematerial, seseorang perlu bekerja dan 
karenanAllah SWT. memerintahkanedalam al-Qur’an supaya manusia 
selalunmemperhatikan waktu saat bekerja, hal tersebut sebagaimana 
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Artinya: Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung. (Qs. Al-Jumu’ah: 10).294 
 
Ketika bekerjanmanusia perlu menanamkan etosnkerja yangntinggi 
dalam dirinya. Manusia ialah makhluknkerja yang memiliki persamaan 
denganihewan bekerja tanpanetos, moral dannakhlak, maka gayankerja 
manusia menirunhewan, ketingkat terendah. Oleh karena itu, makaefungsi 
etosekerja untuk manusia ialah: Pertama; Dengannmemperhatikan etos 
kerja bersama pada pendayagunaaniakal, maka hal tersebut dapat 
meringankan tenagaekerja manusiaeyang terbatas, tetapi dapat memilah 
prestasinyang sebaik mungkin. Kedua: Memiliki etosnkerja yangntinggi 
dapat mengembangkan produktivitasndan motivasindirinya untuk 
mencapai kesuksesanidan kemajuaniyang lebihebaik. 
Etos kerja berfungsi sebagai konsep tentang kerja atau paradigma kerja 
yang diyakini seseorang atau sekelompok orang dengan baik dan benar 
yang diwujudkan melalui perilaku kerja mereka secara khas. Secara 
umum, etos kerja berfungsi sebagai alat penggerak tetap perbuatan dan 
kegiatan individu. Kemudian fungsi etos kerja adalah: Pendorong 
timbulnya perbuatan; Penggairahidalam kegiatan; Sebagaiialatipenggerak, 
                                                          




makanbesar kecilnyanmotivasi yangnakan menentukan cepatnlambatnya 
suatueperbuatan. 
Melihat hal tersebut, maka sebenarnya tujuan etosnkerja baginseorang 
yang bekerjasama sepertiinafsu untuk dirinseseorang. Nafsueoleh beberapa 
ahli diartikan sebagai kemampuan rohaniahnyang berfungsinmendorong 
manusia untuk melakukannsesuatu. Oleh sebab itu, perbuataneapapun 
yang dilakukaneseseorang, baik itu terpuji atau tercelaadalah dorongan 
olehnnafsu, sehingga letak nafsu sebagaimananetos ialah netral. Etos 
ataupun nafsunakan sangatedipengaruhi olehemotivasi. Sebab itu, bekerja 
semestinya tidak hanya sekedar kegiatan dalam menghasilkannsesuatu, 
tetapi juga bekerjanharus diyakininsebagai bentuknpengabdian pada 
Tuhan. Atau dalam bahasa lain, bekerja ialah ibadah. Maka apabila 
manusia berniateibadah dalamnbekerja, maka semestinya iamjuga sadar 
jika etosekerja yang tinggietidak selalueberbanding lurusedengan hasil 
atauekeuntungan yangebesar. 
Suatuepekerjaan tanpaeadanya etosesama sepertiehidup tanpa tenaga 
atau semangatnhidup, dengan adanyaeetos, pekerjaaniakan lebihnberguna 
dan berkualitasnhasilnya, sebab berdasarkan atas rasaesuka padaipekerjaan 
tersebut. Dari etoseyang adaedalam dirieseseorang makaeakan timbul 
pekerjaan yangmsangat memuaskanmhasilnya, dan dapat memberi 
lapanganepekerjaan kepada orangnlain. Tetapi apabila sebuahnetos 




hasilnyantidak akannmemuaskannya, maka seseorangnyang bekerjanharus 
memiliki etosetinggi dan berimanehanya kepadaeAllah SWT.  
Etosekerja tinggiedan sesuaiedengan al-Qur’anedan sunnaheatau 
berdasarkan ajarannIslam tidaknhanya memuaskanndiri sendiri, tetapi 
dapat berguna dannbarokah. Denganeetos kerjaeIslami seseorangeakan 
mempunyai sikapejujur, tawadhu’, daneikhlas melaksanakan apapun, 
untuk masyarakatedisekelilingnya. 
Etosedi sini bukan hanya bertujuan sebagaiemotivasi atauepenggerak 
saja tetapi dapat dijadikanmacuan atau landasan dalammmelakukan 




Artinya: Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, 
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. (Qs. at-Taubah: 
119).295 
 
PerintahnAllah SWT. pada ayat tersebut, agarnmanusia bertakwandan 
bersama orang-orangnjujur. Katanjujur di sini dapat bermakna, bahwa 
Allah SWT. mengharapkan supaya umat manusia bersikap jujurndalam 
segala benuk kehidupan ketika berbicara, bersikap, bekerjandan lain 
sebagainya. Apalaginseseorang yang mempunyai etosnkerja maka dirinya 
                                                          




akannmelakukan pekerjaannsesuai dengannperaturan yangnada, tidak 
bersikapnbohong dannsombong, sebab ia takut akan adanyanAllah SWT. 
SangiMahaiPencipta. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dipahami bahwa etos kerja akan 
membentuk seorang pribadi muslim yang kuat, kreatif, inovatif namun 
tetap bersikap tawadhu’, patuh, dan taat, sehingga ia senantiasa 
memelihara dirinya dari perilaku-perilaku atau pekerjaa-pekerjaan yang 
bisa menjatuhkan harkat martabatnya sendiri. Ia juga menjauhkan dirinya 
dari hal-hal yang diharamkan Allah SWT. dengan kemuliaan dan lapang 
dada. 
H. Faktor Penghambat EtosiKerja Islami 
Manusianadalah makhluknpekerja. Dengannbekerja manusia dapat 
melengkapi semua kebutuhan supaya tetapnbertahan. Oleh sebab itu, 
bekerja ialah kehidupan. Karena melaluiipekerjaan tersebut, sebenarnya 
hidupnmanusia dapat lebih berguna. Manusianharus bekerjandan berupaya 
sebagaiemanifestasi sejati hidupnyamdemi mencapai kesuksesanndan 
kebahagiaannhakiki, baik jasmaniah dan rohaniah, dunia dan akhirat. 
Tetapi bekerja tidak dilandasiedengan semangatnmencapai tujuanntentu 
akanesia-sia dan tidakebernilai. Hal tersebut yang sering dikenaledengan 
istilah “etos kerja”.296 
                                                          




Etosnkerja merupakan bentuk yang berhubungan denganmnilai 
kejiwaannseseorang, sebaiknya pribadinmuslim perlu mengisinyandengan 
kebiasaan-kebiasaannpositif, dan menghasilkannpekerjaan yangnterbaik, 
maka nilai-nilainIslam yangmdiyakininya akan terwujud. Etosnjuga 
memperlihatkan sikapndan harapannseseorang (raja’). Secaranhakiki, 
bekerjanya seorangnmuslim ialah ibadah, buktinpengabdian dannrasa 
bersyukur untuk mengatur dan memenuhiepanggilan Ilahieagar mampu 
menjadieyang terbaikekarena menyadari bahwanbumi diciptakannsebagai 
ujian untuk mereka yang mempunyai etosmyang baik. Hal tersebut 




Artinya: Sesungguhnya kami Telah menjadikan apa yang di bumi sebagai 
perhiasan baginya, agar kami menguji mereka siapakah di antara mereka 
yang terbaik perbuatannya.(Qs. al-Kahfi: 7).297 
 
Ayat tersebut di atas mengetuknhati seorang muslim untuk dapat 
mengaktualisasikaneetos kerjaedalam bentukemengerjakan segalaesesuatu 
berdasarkan kualitasmyang tinggi. Sebagai agamamyang bertujuan 
mengantarkanehidup manusiaekepada kesejahteraanedunia daneakhirat, 
lahir juga batin, Islam sudah membentangkanndan merentangkannpola 
hidupeyang idealedan praktis. Pola hidup Islami itu denganejelas 
                                                          




dalameal-Qur’an dannterurai secara sempurnandalam sunnahnRasulullah 
Saw.298 Diebawah iniiadalah hal-hal yang menjadiipenghambat etosikerja 
yakni nilaiekeyakinan, budaya, danekebiasaan yangibertentangan 
denganeIslam, mulaindari keyakinannmistik, tahayulnsampai kepadancara 
memandang (persepsi) tehadapepekerjaan,299 yaitu: 
a. Khurafatidan tahayuli 
Islamningin memposisikan manusiansebagai subjek, manusianyang 
luhur dan independen. Hakndan kewajibannmanusia untuknmenjadi 
budak, hanya sebagainhamba Allah SWT. Untuknmenunjukkan nilai 
kebebasanntersebut, menanamkan satumikrar yangmwajib dicermati 
dengan seluruh  jiwa, yakni ikrariIyyaka na’buduiwa Iyyakainasta’inu.  
Sikapntahayul tidaknlebih dari kekejaman yangmmenjatuhkan 
martabatnkemanusiaan, serta membunuh keterampilan sebagainsalah 
satu cirieetos kerjaeyang hakiki. Dalametakhayul terkadang suatu 
hayalan yangnmembayangkan sesuatuntanpa faktanempiris danidinalar 
yangebenar sehingga nilaiaobjektivitasnya sangatudiragukan. Jika hal 
tersebut dipercaya sebagaimkebenaran, maka tidak akanimenumpulkan 
caramberpikir, tetapi mampu membuahkanmkemubaziran serta 
buruknya dayaepikir, yangejustru merupakan aseteilmiyaheharus 
diposisikan denganebenar daneproduktif. 
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b. Takiakan lari gunungidikejar, alon-aloniasal kelakoni 
Secaranhakiki peribahasanyang dikenal sebagainwarisan nenek 
moyangeseperti: alon-aloniasalikelakon, sebetulnya pengertianibahwa 
setiapnpekerjaan ataumkegiatan apapunnharus dilandasinkepada: 
Kesungguhan, Ketelitian, Ketepatan data, Process dan DataeOriented. 
Namun demikian, peribahasamalon-alon asalmkelakon memberikan 
suatunnuansa jika seseorangebekerja denganmbenar, mengikuti 
proseduremaka akanemenghasilkan pekerjaaneparipurna.  
Hampiresejalan denganefalsafah tersebut ialah sebuahnanggapan 
yangnmengatakan: Takeakan lariugunung dikejar.eUngkapan tersebut 
memberi suatunpengertian supaya dalam melakukan sebuahmtugas, 
pekerjaan atau kiprahutertentu, harus mampunbersabar, telaten, dan 
optimis. Apabila itu dilaksanakan maka sebuah tugas yang dikerjakan 
akan mampu terselesaikan dengan baik dan sesuai dengan keinginan. 
c. Gampangan, take it easy, sebagaimana nanti sajalah 
Seorang muslim memandang dunia sebagai ajang ibadah yang 
penuh dengan tantangan dan perjuangan dan tampil dengan all out 
segalanya dia perhitungkan dengan penuh kesungguhan. Di hadapan 
dirinya terbentang satu ladang rahmat yang maha luas, yang akan 
diperolehnya melalui kesungguhan. 
Dindadanya terdapat keyakiannmendalam, bahwa tidak terdapat 
satupun diebawah sinarematahari diciptakaneAllah SWT. secaransia-




pandangedan sikapemanusia sendiri. Karen itu, bagai orangeyang akan 
menhadapinpertandingan besarnsetiap hari ia mengisi dengan beragam 
latihannserius dan disiplinnyang tinggi. Cobaaneanda renungkan mana 
mungkin seorang bisa tampil untuk menjadi seorang pemenang (the 
winner), apabila di lapangan pacu atau di gelanggang tinju, dia tak 
serius, lengah dan menghadap enteng lawan. Pastilah dia akan 
dipecundangi lawan dan dipermalukan, padahal kesempatan emas itu, 
jarang atau bahkan tidak pernah mengetuk pintu rumah kita dua kali.300 
d. Nerimo – Fatalistis  
Tawakaledalam ajaran Islam berarti “Kejarlah untamu yang lepas 
dan ikatlah. Baru kemudian engkau pasrah dan berdoa”. Pasrah dapat 
diartikanesebagai sikapebatin yangestabil sesudahekita kerjaekeras. 
Sikap bertawakalmadalah kekuatanmruhani setelahmkita menghadapi 
perselisihan yangnberat. Danmsabar adalahmdaya tangguhmyang 
tersimpanisebagai dalam kekuatan besar membentengindari kerapuhan 
jiwa yang mudahi menyerah. 
Konotasiisabar, pasrahedan nrimo, janganesampai berubahimenjadi 
sikapifatalisme. Bagaikaniikan matiiyang mengambangidan hanyaiikut 
hanyutedi airekeruh tanpaemampu mengubahndiri darinposisinya. 
Sebaliknyamkitamharus mengartikan bahwamsabar adalah suatu 
kekuatannbatin yangmtangguh dan secaramkonsisten tidakmpernah 
                                                          




merasa menyerahmuntuk tetapmdi atasmjalur cita-citanyang sudah 
diyakininya.  
Konsepnkesabaran dalamnIslam, bukanmkonsep “pasrah tanpa 
usaha”. Namun ialah sikapnbatin, satueenergi yang membara untuk 
tetapmbekerja danmbertahan secarammenakjubkan dengan tujuan 
mewujudkanecita-cita dirinuntuk menjadinmanusia yang berarti, 
mengubahndunia menjadieprestasi iman.301 
e. Manganiora manganipokoke kumpull  
Pepatahmmangan oramnmangan pokokemnkumpul, mungkin 
menunjukanesatu neediof affiliation yangitinggi, kebutuhanibersahabat 
danekekeluargaan yangnkental. Satunfalsafah yangnluhur sebagai 
refleksiedari penghargaaneatas nilai-nilaiekeakraban, salingimembantu 
antara keluarga daneberani menanggungederita demiekeutuhan ikatan 
keluarga. Namun janganmsampai salah menafsirkan seolah-olah 
mengorbankannnilai bekerjanhanya karenanalasan merasanjauh dari 
keluarganatau menjadikanndiri sendiri malasnmencari nafkahnkarena 
merasansudah mendapatnjaminan (belasnkasihan) darincalon atau 
keluarga. 
f. Salahipersepsi bahwaikerja kerasiitu hinaa 
Islam sudah mendidiknkita supaya menjadinpekerja yangntangguh, 
sertanmenghasilkannprestasi yangnterlahir darintetesan keringatnhasil 
perjuangannhidup. Rasulullahebersabda: “bahwa memikul kayu bakar 
                                                          




lebih baik daripada meminta-minta”. Darinucapan tersebut terlihat 
bahwanIslam sangatnmenghargai budayankerja, tidak membedakan 
apa pekerjaanwitu dalamebentuk kerjaefisik ataukah dalam bentuk 
kerja otak. Perbedaanya, hanyalah tentang skillnatau profesionalisme, 
sebagaimananNabinbersabda: “apabila suatu urusan diberikan kepada 
yang bukan ahlinya, maka tunggulah saat kehancurannya”. 
Merujuk pada dua hadis tersebut, perlu disadari bahwansetiap 
pribadinmuslim, harus mampunmandiri, bekerjandan berupaya untuk 
mengembangkan profesionalisme dalam bidangnyanmasing-masing. 
Sekali lagi pandangan yang menyatakan jika kerjankeras (fisik)nitu 
rendah, sebenarnya sangat berlawanan denganeesensi Islamesemdiri.302 
g. Jimatiatau Mascote 
Islammbegitu melarangmsikap sepertimitu. Tidakmadaumediator 
(perantara)eatau brokernuntuk berkaitan dengannAl Khalik. Dalam 
kondisi goyah bagaimananpun, pribadinmuslim harusntetap berpikir 
jernih sehinggantidak mungkinndipengaruhi oleheunsur syaitoniyah 
yangnakan memperbudakedirinya melalui benda-bendaeyang disebut 
keramat oleh manusia. Itu sebabnyaesalah satueharus dijadikanisebagai 
tempat untuk pembersihanmjiwa, mendalami samudrambatin dan 
tenggelamndalam keadaan kerja supaya terhindar dari segalankerat 
dunianyang bisa menggoncangkan pikiran, menyimpangkanniman. 
Etosekerja, memang memerlukan semangatejuang.  Namun aneh jika 
                                                          




semangat tersebut tumbuhrdari keyakinaneatau kepuasan jiwanhanya 
merasa terlindungi atau dijamin oleh jimat baik berupa atau boneka, 
batuecincin, isinatau benda-bendaeantik yangodikeramatkan. 
Semangat juang yang berpengaruh pada etosekerja muslimebukan 
pengaruhndari benda-bendansuci yangebertuah namun disebabkan 
adanya rasa mahabbahmlillah (cintankepadanAllah) yangmsangat 
menggelorabmempengaruhi seluruhnjiwanya. Segalanya berpusat dari 
Allah, dinjalan Allahbdan dikembalikanbkepadanAllah – laamhaula 
walaamquwwwata illambillah. Keyakinanmtauhid tersebut yang 
memberi ilham dan etos kerja untuk menatanhidup berdasarkan iman, 
merubah duniaidengan cintaedan membuat diri penuhearti.303 
Selain faktor penyebab di atas, PanjieAnoraga mengatakanebahwa etos 
kerjandipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: agama, budaya, sosial 
politik, kondisi lingkungan/geografis, pendidikan, struktur ekonomi, dan 
motivasi intrinsik individu.304 
1) Agamaa 
Pada umumnya agamanmerupakan suatunsistem nilainyang akan 
mempengaruhi serta menentukannpola hidupmseluruh penganut yang 
meyakininya. Caranberpikir, bersikapndan bertindaknseseorang pasti 
diwarnainoleh ajarannagama yangndianut apabila seseorangnsungguh-
sungguh dalam kehidupan beragama. Etos kerja yang rendah secara 
tidak langsung dipengaruhi oleh rendahnya kualitas keagamaan dan 
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orientasi nilai budaya yang konservatif turut menambah kokohnya 
tingkat etos kerja yang rendah. 
2) Budayae 
Sikapemental, tekad,idisiplin,idan semangatekerja masyarakatejuga 
disebut sebagai etosnbudaya dan secaranoperasional etosnbudaya juga 
disebutnsebagai etosnkerja. Kualitasnetos kerja tersebut ditetapkan 
oleh sistemnorientasi nilainbudaya masyarakat yangnbersangkutan. 
Masyarakat yang mempunyai sistemenilai budayaemaju akan memiliki 
etosekerjaetinggi dannsebaliknya, masyarakatnyang mempunyai sistem 
nilai budayamkonservatifmakan memilikinetos kerjairendah, danidapat 
samaesekali tidak etosekerja. 
3) SosialiPolitik 
Tinggierendahnya etosekerja dalam masyarakatndipengaruhi oleh 
ada dan tidaknyanstruktur politiknyang mengajak masyarakatnuntuk 
bekerjankeras dan menikmatinhasil kerjankeras dengan utuh. Etos 
kerja perlu dimulaiedengan kesadaran tentang pentingnyamarti 
tanggungnjawab terhadap masaedepan bangsa juga negara. Dorongan 
untuk mengurangi kemiskinan, kebodohanedan keterbelakanganehanya 
muncul bila masyarakatmsecara keseluruhan mempunyai orientasi 
kehidupaneyang terpaku ke masa depaneyang lebihebaik. 
4) KondisiiLingkungan/Geografiss 
Etosnkerja akan munculmdikarenakan faktor kondisimgeografis. 




melaksanakan usahanuntuk mengelolaedan mengambilnmanfaat, dan 
juga dapatemengundang pendatangeuntuk ikut serta dalam mencari 
kehidupan di lingkunganetersebut. 
5) Pendidikana 
Etosekerja tidak bisa dipisahkanmdengan kualitas sumber daya 
manusia. Peningkatanesumber dayaemanusia akanemembuat seseorang 
memiliki etosekerja keras. Meningkatnyaekualitas pendudukedapat 
meraih jika adaependidikan yangemerata danebermutu disertaiedengan 
peningkatan dan perluasannpendidikan, keahlian, dannketerampilan 
sehinggamsemakin berkembang pula kegiatan danmproduktivitas 
masyarakatesebagai pelakueekonomi. 
6) StrukturiEkonomi 
Tinggiirendahnya etosikerja suatuimasyarakat dipengaruhi karena 
ada dan tidak strukturnekonomi, yang dapat memberikaneinsentif bagi 
anggotanmasyarakat untuknbekerja kerasndan merasakan hasilnkerja 
kerasemereka denganepenuh. 
7) MotivasiiIntrinsik Individuc 
Seseorang yang akan mempunyai etosekerja yangetinggi ialah 
seorang yangmbermotivasimtinggi. Etosmkerja merupakanmsuatu 
pandanganndan sikap berdasarkan pada nilai-nilai yang dipercayai 
seseorang. Keyakinan tersebut yang menjadi motivasi kerja. Maka etos 




dari luar diri, tetapi yang tertanam dalam diri sendiri, yang sering 
disebut dengan motivasi intrinsik. 
Menurut Herzberg dalam bukunya, motivasi yang sesungguhnya bukan 
bersumberidari luaridiri, tetapi yang tertaname(terinternalisasi) dalamediri 
sendiri, yang selalu disebutidengan motivasiiintrinsik. Ia membagiefaktor 
pendorongemanusia untuk melaksanakan kerjaeke dalam duaefaktor yakni 
faktorehygiene dan faktoremotivator. Faktorehygiene merupakanefaktor 
dalamnbekerja yangnhanya berpengaruh apabila ia tidakeada, yang akan 
mengakibatkan ketidakpuasan. Ketidakhadiranedaktor ini dapatemencegah 
muculnya motivasi, tetapi ia tidak mengakibatkan munculnyaemotivasi. 
Faktoreini disebut faktoreekstrinsik, yang termasuk diantara itu seperti 
gaji, status, keamanan kerja, kondisi kerja, kebijaksanaannorganisasi, 
hubunganndengan rekannkerja, dannsupervisi. Saat suatu organisasi 
menargetkannkinerja yang semakin tinggi, tentu saja organisasintersebut 
perlu dipastikan terlebihndahulu bahwanfaktor hygiene tidaknmenjadi 
pencegahidalam usaha menghadirkanemotivasi ekstrinsik. 
Faktorekedua ialah faktormmotivator sesungguhnya, yangmmana 
ketidakadaannya bukanmberarti ketidakpuasan, akan tetapinkehadirannya 
menimbulkannrasa puas sebagai manusia. Faktor tersebut disebutnjuga 
faktornintrinsik dalamnpekerjaan yakni pencapaianesukses (achievement), 
pengakuann(recognition), kemungkinannuntuk meningkatndalamnkarier 
(advancement), tanggung jawab (responsibility), kemungkinan 




self). Hal-hal ini sangat diperlukan dalam meningkatkan performa kerja 
dan menggerakkan pegawai hingga mencapai performa yang tertinggi. 
I. Indikator EtosiKerja Islam 
Islam menyeru umatnyanuntuk bekerjankeras dan diikutiioleh beragam 
seperangkat keamanannya seperti nilai-nilaiemoral, yakni akhlaqnatau 
etika. Akhlaq tersebut dapatnmengantarkan beragam profesimdengan 
selamatnmencapai tujuannya berupanibadah yangnikhlas kepadanAllah 
SWT. sedangkan etika memberikan batasan-batasan dalam bekerja 
sehingga apa yang dikerjakan tidak bertentangan dengan etika dan moral 
Islam. 
Menurut Hidayat dalam Ima Amaliah dkk., mengungkapkan bahwa 
terdapat 10eetos kerjaeyang harus dilaksanakan pada seorangnindividu 
ketika menjalankaneprofesinya, dan itu merupakan alat ukur untuk 
mengkur etos kerja seseorang, yaitu: mencarierezeki; bekerjaekeras; 
ikhlas;ejujur; kerjasama;ekeseimbangan; menatap ke depan (futuristic); 
larangannmemonopoli; larangannmeminta-minta; danmmendahulukan 
kualitas/ kerapihan.305 Beriku iniiakan dijelaskan indikator tersebut: 
a. Mencari Rezeki 
Allah menyuruh para hamba-Nya untuk bekerja dan berusaha di 
muka bumi untuk memeroleh rezeki sebagaimana dijelaskan dalam 
firman Allah Al-Qur’an Surah Al-Jumuah ayat 9-10. Ayat tersebut 
menjelaskan bahwa Islam mendidik para pengikutnya agar cinta 
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bekerja serta menghargai pekerjaan sebagai kewajiban manusia dalam 
kehidupannya. 
b. BekerjaiKeras 
Islamnmenganjurkan umatnya senantiasa bekerjankerjas dalam 
melakukannapapun, sebab dindalamnya memiliki latihannkesabaran, 
ketekunan, keterampilan, kejujuran, pendayagunaan pikiran, 
menguatkanntubuh, memperkuat nilainperorangan danmmasyarakat. 
Islamnmengajarkan begitu pentingnyamkerja kerasmsebagaimana 
dijelaskanedalam al-Qur’anisurat al-An’Amiayat 135. 
c. Ikhlasa 
berdasarkan konsep Islam, semua perbuataneseorang muslimiakan 
bernilaiiibadah ketika diniatkannkarena Allah SWT. danndilakukan 
dengan penuhnkeikhlasan. Rasulullahnbersabda, “Usaha yang paling 
baik adalah usaha orang-orang yang bekerja dengan ikhlas” (H.R. 
Ahmad). 
d. Jujurs 
Kejujuranemerupakan kunciekeberhasilan atas beragam aspek 
kehidupan.nRasulullah Saw.nmenjelaskan: “Sesungguhnya sebaik-baik 
usaha ialah usaha perdagangan, apabila mereka berkata tidak 
berdusta, apabila diamanahi tidak berkhianat dan apabila berjanji 




Islam memerintahkan untuk bekerjamsama. Kerjasamamakan 
memudahkan dannmemercepat pencapaianmtujuan. AllahmSWT. 
berfirmannyangaArtinya: “Dan tolong menolonglah dalam kebaikan 
dan takwa dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran”. (Qs. al-Maidah: 2). 
f. Keseimbangann 
Islam mengajarkan untuk seimbang dalam setiap kegiatan. Dalam 
al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 143 Allah SWT. Berfirman yang 
artinya: “Danndemikian pulankami telahnmenjadikan kamum(umat 
Islam) “umat pertengahan” agarikamu menjadiisaksi atasi(perbuatan) 
manusiaidan agariRasul (Muhammad) menjadiisaksi atasi(perbuatan) 
kamu. Kamiitidak manjadikanikiblat yangi(dahulu) kamui(berkiblat) 
kepada-Nyaimelainkan kamiimengetahui siapaiyang mengikutiiRasul 
danisiapa yangeberbalik keebelakang. Sungguh,i(pemindahan kiblat) 
ituisangatiberat, kecualiebagi orangeyang telahediberi petunjukeoleh 
Allah. DaneAllah tidakeakan menyia-nyiakaniimanmu. Sungguh,iAllah 
MahaiPengasih, Maha Penyayang kepada manusia”. (Qs. al-Baqarah: 
143). 
g. Melihatike Depan (Futuristic)i 
Islamemengajarkan umatnyaeagar melihat kedepan. Dalamesurat 
al-Hasyreayat 18 Allah SWT.eberfirman yangeartinya: “Hai orang-




diri memerhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok”. (Qs. 
al-Hasyr: 18). 
h. LaranganiMemonopoli 
Islamemelarang menimbunebarang walaupun dengan memakai 
uangisendiri. Tindakannmenimbun tersebut akan mengakibatkan 
kerusakanedan kezalimanebaik untuk diriesendiri ataupun orangelain, 
begituejuga dalam etosekerja. 
i. LaranganiMeminta-minta 
Islam ialah ajaranepenuh akaneperintah kepadanumatnya untuk 
bekerjaekerjas dan tidak diperintahkan untuknmeminta-minta, bahkan 
Rasulullahedalam suatu hadis melarangnkeras untuknmeminta-minta 
dan diperintahkan untukmbekerja dalam melengkapi kebutuhan hidup. 
j. Mendahulukanikualitas/ kerapihan 
Islamemenghargai kedudukanepembeli. Oleh sebab itu, seorang 
pedagangmatau pengusahamharus memperhatikanmkualitas maka 
pembeli merasakanmkepuasan atasmpelayanan yangmdiberikan, 
tingginya kepuasan untuk seorang pembeli maka tinggi juga layanan 
yang diberikan oleh seorang pekerja. 
MenurutiSinamo terdapat delapaniaspek dalamimengukur etosikerja, 
yaitu: 
1) Kerja ialah rahmat, sebab bekerja merupakannpemberian darinYang 





2) Kerja ialah amanah, kerjammerupakan titipanmberharga yang 
dipercayakanekepada kitaesehingga kitaemampu bekerjaedengan baik 
dan penuhetanggung jawab. 
3) Kerja ialah panggilan, kerjaemerupakan suatundharma berdasarkan 
panggilanejiwa kitaesehingga mampu bekerjaekeras denganepenuh 
integritas.s 
4) Kerja ialah aktualisasi, pekerjaannadalah saranaeuntuk meraih hakikat 
yangetertinggi sehinggaekita  bekerjaikeras dan penuhisemangat. 
5) Kerja ialah ibadah, bekerja merupakan bentukebakti daneketaqwaan 
pada SangmKhalik, maka dengan pekerjaan seseorang mengarahkan 
dirinya padamtujuan agungmSang Penciptamdalam Pengabdian.i 
6) Kerja ialah seni, kerjaedapat menghadirkan kebahagiaan dan 
kegairahanekerja sehingganlahirlah dayamcipta, kreasimbaru, dan 
gagasanninovatif. 
7) Kerja ialah kehormatan, pekerjaanndapat meningkatkan hargandiri 
maka haruslah dilaksanaka denganetekun dan penuhekeunggulan. 
8) Kerja ialah pelayanan, manusiaebekerja tidak hanya sekedar 
melengkapi kebutuhannyansendiri saja juga untukimelayani maka 
harusnbekerja sempurnaedan dengan rendah hati.306 
Sedangkanmmenurut Petty sebagaimana dikutip oleh Sinamo 
mengatakan bahwa etosekerja mempunyai tiganaspek ataunkarakteristik 
yang dapat dipergunakan untuk mengukurnya,307 yaitu: 
                                                          




a) Keahlian Interpersonal 
Keahlian interpersonal adalah aspek yang berkaitan dengan 
hubungan kerja dengan orang lain atau bagaimana pekerja 
berhubungan dengan pekerja lain dilingkungan kerjanya. Keahlian 
interpersonal meliputi kebiasaan, sikap, cara, penampilan dan perilaku 
yang digunakan individu pada saat berada di sekitar orang lain serta 
mempengaruhi bagaimana individu berinteraksi dengan orang lain. 
Indikator yang digunakan untuk mengetahui keahlian interpersonal 
seorang pekerja adalah meliputi karakteristik pribadi yang dapat 
memfasilitasi terbentuknya hubungan interpersonal yang baik dan 
dapat memberikan kontribusi dalam performansi kerja seseorang, 
dimana kerjasama merupakan suatu hal yang sangat penting. Terdapat 
17 sifat yang dapat menggambarkan keahlian interpersonal seorang 
pekerja yaitu: sopan, bersahabat, gembira, perhatian, menyenangkan, 
kerjasama, menolong, disenangi, tekun, loyal, rapi, sabar, apresiatif, 
kerja keras, rendah hati, emosi yang stabil, dan keras kemauan. 
b) Inisiatif  
Inisiatif merupakan karakteristik yang dapat memfasilitasi 
seseorang agar terdorong untuk lebih meningkatkan kinerjanya dan 
tidak langsung merasa puas dengan kinerja yang biasa. Aspek ini 
sering dihubungkan dengan situasi di tempat kerja yang tidak lancar. 
Hal-hal seperti penundaan pekerjaan, hasil kerja yang buruk, 
                                                                                                                                                               




kehilangan kesempatan karena tidak dimanfaatkan dengan baik 
dankehilangan pekerjaan, dapat muncul jika individu tidak memiliki 
inisiatif dalam bekerja. Terdapat 16 sifat yang dapat menggambarkan 
inisiatif seorang pekerja yaitu: cerdik, produktif, banyak ide, 
berinisiatif, ambisius, efisien, efektif, antusias, dedikasi, daya tahan 
kerja, akurat, teliti, mandiri, mampu beradaptasi, gigih dan teratur. 
c) Dapat Diandalkan  
Dapat diandalkan adalah aspek yang berhubungan dengan adanya 
harapan terhadap hasil kerja seorang pekerja dan merupakan suatu 
perjanjian implisit pekerja untuk melakukan beberapa fungsi dalam 
kerja. Seorang pekerja diharapkan dapat memuaskan harapan 
minimum perusahaan, tanpa perlu terlalu berlebihan sehingga 
melakukan pekerjaan yang bukan tugasnya. Aspek ini merupakan salah 
satu hal yang sangat diinginkan oleh pihak perusahaan terhadap 
pekerjanya. Terdapat 7 sifat yang dapat menggambarkan seorang 
pekerja yang dapat diandalkan yaitu: mengikuti petunjuk, mematuhi 
peraturan, dapat diandalkan, dapat dipercaya, berhati-hati, jujur dan 
tepat waktu. 
 
J. Penelitian yang Relevan 
Setelahepenulis melaksanakan penelusuraneterhadap karyaeilmiah yang 
adaedi ruangeperpustakaan dan beberapa situs-situs Jurnal di internet, sudah 




penelitiannyang akannpeneliti lakukannmerupakan pengembanganndari hasil 
risetnsebelumnya. Untukmmenghindari adanyantemuan-temuan yangnsama, 
penulismmemberikan beberapancontoh penelitiannyang berhubungan dengan 
penelitiannPengaruh Aktualisasi Nilai-Nilai Ekonomi dan Etos Kerja Islam 
terhadap Pengembangan Masyarakat Berbasis Kesejahteraan Islam. Terdapat 
beberapaekarya ilmiahe(buku, artikel jurnal, danelainnya) yangedapat peneliti 
pakaiisebagai landasaniteoritis danirujukan untukemendukung padanpenulisan 
disertasi ini, yaitu sebagaiiberikut: 
1. Penelitian oleh Ahmad Rofiq Zakariya, Tahun 2018 tentang Analisis 
Pengaruh Religiusitas terhadap Kesejahteraan dalam Konsep Islam Falah 
dengan pola Konsumsi Rumah Tangga sebagai Variabel Mediasi (Studi 
pada Tukang Kayu Industri Mebel di Kelurahan Krapyakrejo, Kota 
Pasuruan, Jawa Timur). Tujuannpenelitian adalah untuknmengetahui dan 
menganalisisnpengaruh religiusitasnterhadap kesejahteraanndalam Konsep 
IslamnFalah dengannpola KonsumsinRumah Tanggansebagai Variabel 
Mediasim(Studi padamTukang KayumIndustri Mebelmdi Kelurahan 
Krapyakrejo, Kota Pasuruan, Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel pola konsumsi rumah tangga dan religiusitas memiliki 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kesejahteraan dalam konsep 
Islam falah.  
2. Jurnal Administrasi Publik (JAP) Universitas Brawijaya Vol. 2 No. 3 Hal. 
426-423 Tahun 2014 berjudul Aktualisasi Nilai Islam dalam 




Gajahrejo, Kecamatan Gedangan Kabupaten Malang), oleh Matthoriq. 
Pemberdayaan masyarakat di Bajulmati menujukkan aktualisasi dari nilai-
nilai Islam melalui penguatan dalam lingkup dan sektor penting dalam 
masyarakat. Integritas keberdayaan pada lingkup individu, keluarga dan 
masyarakat; menuju yang sejahtera material dan memiliki kualitas spiritual 
yang tinggi / masyarakat madani (civil society) melalui tatanan kehidupan 
yang terdiri dari komunitas sosial (masyarakat) saling bergaul secara 
beradab, kesalehan pribadi dan kesalehan sosial. Sedangkan secara praktis, 
penguatan pada matra pokok pemberdaya yaitu: matra ruhani melalui 
penguatan kelembagaan agama yaitu Masjid Al Azhar, TPA Nurul Huda, 
Pengajian Rutinan; matra intelektual melalui penguatan institusi 
pendidikan formal dan non formal berupa TK Harapan, PAUD Bina 
Harapan, Rumah Pintar dan Perpustakaan Harapan dan pendidikan 
lingkungan pesisir; terakhir pada matra ekonomi melalui penguatan 
program kewirausahaan melalui Posdaya Harapan Mandiri dan 
pengkaderan pemberdaya. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad dalam bentuk disertasi (UGM: 
2004) tentang Peran Nilai Ajaran Islam terhadap Kesejahteraan Subjektif 
Remaja Islam. Penelitian terhadap remaja dipercaya berguna dengan 
munculnya berbagai persoalan remaja, seperti penggunaan obat terlarang, 
kekerasan remaja, kehamilan remaja, dan stresor negatif Ketidakpuasan 
sering dikaitkan dengan depresi, cemas, dan interaksi negatif terhadap 




berkaitan dengan hasil yang positif, seperti self esteem yang tinggi, konsep 
diri, dan penguasaan diri. Agama merupakan salah satu variabel yang 
diyakini berhubungan positif terhadap kesejahteraan subjektif. Agama 
dianggap berguna karena dapat mewujudkan dukungan sosial, dan koping 
aktif yang keduanya dapat memberikan sumbangan yang bermakna 
terhadap kesehatan mental, kesejahteraan subjektif, dan kepuasan yang 
tinggi terhadap kehidupan. Tujuan penelitian adalah untuk: (1) mengetahui 
peran pengetahuan ajaran Islam terhadap nilai ajaran Islam, (2) peran nilai 
ajaran Islam terhadap kesejahteraan subjektif remaja Islam, (3) untuk 
memahami perbedaan nilai ajaran Islam dan kepuasan hidup antara remaja 
Islam yang belajar di MA negeri dan MA swasta, serta remaja Islam yang 
tinggal di pesantren dan di luar pesantren. Jumlah subjek dalam penelitian 
ini adalah 207 siswa MA dari kelas 2 MA provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Ada dua macam data dalam penelitian ini (1) jawaban siswa 
terhadap tes pengetahuan ajaran Islam yang dianalisis dengan program 
iteman version 3.00 (2) kwesenair digunakan untuk mengukur kepuasan 
hidup, afek, dan nilai ajaran Islam remaja islam.. Structural equation 
Modelling, korelasi kanonik, dan anava dua jalur digunakan untuk 
menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) model yang 
menunjukkan adanya pengaruh pengetahuan ajaran Islam terhadap nilai 
ajaran Islam tidak mendapat dukungan dalam penelitian ini. (1) 
pengetahuan ajaran Islam dan nilai ajaran Islam baik secara individu 




kepuasan hidup dan afek (2) Terdapat perbedaan antara nilai ajaran Islam 
dan kepuasan hidup remaja Islam yang belajar di MA negeri dan swasta, 
serta remaja Islam yang tinggal di pesantren dan di luar pesantren. Mereka 
yang belajar di MA negeri lebih tinggi nilai ajaran Islam dan kepuasan 
hidupnya dibandingkan mereka yang belajar di MA swasta, sedang remaja 
yang belajar di pesantren lebih tinggi nilai ajaran Islam dan kepuasan 
hidupnya dibandingkan dengan remaja yang tinggal di luar pesantren. 
Pesantren masih merupakan tempat yang baik untuk meningkatkan nilai 
ajaran Islam dan kepuasan hidup remaja Islam. 
4. Jurnal Akses: Volume 12 Nomor 24 Oktober 2017 berjudul Pengaruh 
Iman dan Etos Kerja Islam terhadap Kesejahteraan Petani Muslim di 
Desa Bugangan Kecamatan Karang Tengah Kabupaten Demak, oleh Risti 
Lia Sari. Penelitian ini merupakan penelitian jenis lapangan (field 
research) dengan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode angket berupa skala likert dengan opsi 
empat pilihan jawaban. Populasi dalam peneltian ini adalah petani muslim 
di Desa Bugangan. Akan tetapi penliti tidak menjadikan seluruh populasi 
sebagai responden, melainkan mengambil sampel dengan random 
sampling dari populasi. Sedangkan analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis korelasi yang diolah melalui SPSS seri 17 for 
windows. Berdasarkan hasil uji hipotesis 1 yaitu pengaruh iman dan etos 
kerja Islami diperoleh hasil bahwa nilai r = 0,730 dan nilai sign. = 0,000 




Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan iman 
terhadap etos kerja Islami petani muslim di Desa Bugangan Kecamatan 
Karang Tengah Kabupaten Demak. Berdasarkan hasil uji hipotesis 2 yaitu 
pengaruh etos kerja Islami terhadap kesejahteraan diperoleh hasil bahwa 
nilai r = 0,582 dan nilai sign. = 0,000 atau lebih kecil daripada 0,05 yang 
berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat diberikan kesimpulan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan etos kerja Islami terhadap 
kesejahteraan petani muslim di Desa Bugangan Kecamatan Karang 
Tengah Kabupaten Demak. 
5. Jurnal HES (Hukum Ekonomi Syariah): Volume 1 Nomor 2 September 
2017 berjudul Pengaruh Etos Kerja Kelompok Tani Muslim terhadap 
Peningkatan Produksi dan Kesejahteraan, oleh Nurmansyah dan Hurriah 
Ali Hasan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 
dilakukan di Desa Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan 
Kabupaten Gowa. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh etos kerja kelompok tani muslim 
terhadap peningkatan produksi dan kesejahteraan masyarakat pedesaan di 
Desa Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
Total sampling dalam penelitian ini berjumlah 130 orang. Pengumpulan 
data dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner atau angket. Adapun 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah jumlah para petani yang 
tergolong dalam kelompok tani di Desa Bontolempangan Kecamatan 




menggunakan rumus Slovin maka menghasilkan sampel sebanyak 130 
sampel. Selanjutnya, data yang diperoleh melalui instrument tersebut 
kemudian diolah melalui analisis regresi linear berganda dengan bantuan 
aplikasi Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
margin etos kerja kelompok tani muslim, peningkatan produksi dan 
kesejahteraan berpengaruh positif dan signifikan dari hasil analisis 
inferensial yang menggunakan uji t dengan rumus regresi linear berganda 
menunjukkan bahwa nilai thitunglebih besar dari pada nilai t tabel.  
6. Jurnal Bisman: Volume 1 Nomor 1 Februari 2018 berjudul Pengaruh 
Penerapan Nilai-nilai Islam  dan Komitmen terhadap Etos Kerja dan 
Dampaknya kepada Kualitas Kerja Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Tasikmalaya, oleh Maman Sulaeman. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh nilai-nilai religi dan 
komitmen terhadap etos kerja dan dampaknya kepada kualitas kerja 
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tasikmalaya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Pengumpulan 
data diperoleh melalui kuisioner dan studi pustaka. Populasi dalam 
penelitian ini adalah 8984 Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Tasikmalaya. Penentuan sampel menggunakan proporsional 
random sampling dan analisis data yang digunakan adalah analisis jalur. 
Hasil penelitian menemukan bahwa secara parsial nilai-nilai religi, 




simultan nilai-nilai religi, komitmen, etos kerja berpengaruh positif 
terhadap kualitas kerja sehingga hipotesis teruji kebenarannya. 
7. Jurnal Maqdis, Volume 1, Nomor 1, Januari-Juni 2016 berjudul Distribusi 
Pendapatan: Kesejahteraan menurut Konsep Ekonomi Islam, oleh 
Almizan. Artikel ini menyimpulkan bahwa kesejahteraan di dalam 
perspektif ekonomi Islam adalah terpenuhinya kebutuhan materi dan non 
materi, dunia dan akhirat berdasarkan kesadaran pribadi dan masyarakat 
untuk patuh dan taat (sadar) terhadap hukum yang dikehendaki oleh Allah 
SWT melalui petunjuk-Nya dalam Al-Quran, melalui contoh dalam 
keteladanan Rasulullah SAW, dan melalui ijtihat dan kebaikan para ulama. 
Oleh karenanya kesejahteraan bukanlah sebuah cita-cita yang tanpa 
pengorbanan tetapi membutuhkan perjuangan yang terus menerus dan 
berkesinambungan.  
8. Islamic Economics Journal Volume 1, Nomor 1, Juni 2015 berjudul 
Konsep Kesejahteraan dalam Ekonomi Islam (Persepektif Maqaisd Asy-
Syari’ah), oleh Martini Dwi Pusparini. Konsep dari kesejahteraan sebagai 
tujuan menjadi suatu terminology yang kontroversial dalam perekonomian 
konvensional, karena kesejahteraan tersebut dapat didefinisikan dengan 
berbagai pengertian. Salah satunya pengertian kaum materialis yang secara 
jelas menyangkal tentang suatu hubungan spiritual, atau mungkin dengan 
sedikit kiasan terhadap aspek spiritual. Apabila kesejahteraan didefinisikan 
dengan konsep materialis dan hedonis, maka suatu ilmu ekonomi akan 




dan pemaksimalan kekayaan, kesenangan fisik, dan pemuasan nafsu. 
Pandangan ekonomi Islam terhadap kesejahteraan secara keseluruhan 
berdasarkan kepada ajaran Islam tentang kehidupan. Konsep ini sangat 
berbeda dari konsep kesejahteraan dalam ekonomi konvensional, karena 
konsep tersebut adalah suatu konsep yang menyeluruh. Kesejahteraan 
adalah sesuatu yang mendasar dalam framework syari’ah yang tidak selalu 
direalisasikan dengan pemusatan usaha untuk memaksimalkan kekayaan 
dan konsumsi. Disini ia mewajibkan pemenuhan kebutuhan manusia 
secara material dan spiritual yang terjalin dengan erat, berjuang untuk 
sebuah keseimbangan antara kepentingan individu dan sosial, dan 
mewujudkan Maqashid Syari’ah. Fungsi kesejahteraan sosial dalam Islam 
adalah suatu konsep yang berakar kepada pemikiran sosio-ekonomi Al-
Ghazali. Ia mengidentifikasikan semua permasalahan, termasuk apakah 
didalam bentuk masalih (kepuasan, manfaat) dan mafasid (ketidakpuasan, 
kerusakan) dalam memperbaiki kesejahteraan sosial. Ia juga menjelaskan 
dengan lebih rinci bahwa tujuan dari syari’ah adalah memperbaiki 
kesejahteraan seluruh umat manusia yang mana terletak dalam 
perlindungan terhadap keimanan (ad-diin), jiwa (an-nafs), intelektual (al-
aql), keturunan (an-nasl) dan kekayaan (al-maal). Segala sesuatu yang 
memastikan perlindungan terhadap kelima hal tersebut yang menjamin 
kepentingan publik seperti yang diinginkan.  
9. Jurnal Khuluqiyya, Vol 1 No.2 Juli 2019 berjudul Konsep Kesejahteraan 




Almahmudi. Kesejahteraan merupakan cita-cita yang diinginkan oleh 
setiap manusia yang hidup di dunia ini. Dalam ekonomi konvensional 
yang sering digunakan sebagai tolak ukur kesejahteraan yaitu tingkat 
pendapatan dan konsumsi. Oleh karena itu, banyaknya materi menjadi 
ukuran utama kesejahteraan seseorang dalam ekonomi konvensional. 
Ekonomi Islam mempunyai konsep tersendiri terkait kesejahteraan 
masyarakat sesuai dengan Al-Quran dan Hadits. Tulisan ini menyajikan 
uraian terkait konsep kesejahteraan perspektif hukum Islam dan 
implementasinya dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat dengan 
menggunakan metode deskriptif analisis. Kesejahteraan dalam ekonomi 
Islam dimaknai dengan istilah falah yaitu kesejahteraan yang bersifat 
holistik dan seimbang antara aspek material dan spiritual, individu-sosial 
dan kesejahteraan di kehidupan duniawi dan akhirat. Adapun salah satu 
contoh dari sunnah Rasulullah dalam menanggulangi kesejahteraan rakyat 
adalah zakat. 
10. Jurnal Anida, Aktualisasi Nuansa Ilmu Dakwah, Volume 15, Nomor 2, 
Desember 2016 berjudul DakwahBi Al-Hal Melalui Pemberdayaan 
Ekonomi Masyarakat, Oleh Aliyudin. Temuan penelitian tersebut yaitu 
bahwa Dakwah melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat dilakukan 
oleh kelompok tani Harja Mukti melalui berbagai strategi dan metode. 
Strategi tersebut adalah Melakukan kontak langsung dengan masyarakat 
untuk membicarakan masalah dan kepentingan bersama, demontrasi hasil 




pemerintah, asas kebersamaan, dan adanya pusat penerangan. Hal ini di 
implementasikan melalui upaya pembinaan SDM, bina usaha melalui 
berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan. Upaya nyata pemberdayaan 
ekonomi yang dilakukan kelompok tani harja Mukti penerapan teknologi 
pertanian meliputi: penanaman padi uggul, paliwija, peternakan kambing 
dan budi daya ikan mujair dan Mas. Strategi pemberdayaan ekonomi 
masyarakat yang dilakukan kelompok tani Harja Mukti Desa Kagok 
terebut bisa dijadikan model untuk pengembangan ekonomi di daerah lain 
yang memiliki kesamaan potensi, sebagai bagian dari khazanah 
pengembangan masyarakat Islam. 
 
F. KerangkaiPemikiran 
Kerangkanpemikiran merupakanngambaran tentang kerangkankonsep 
penelitian yang dibuat olehnpeneliti dan akan digunakannsebagai acuan 
dalam menjawabnserta memecahkannpermasalahan yangndiambil dalam 
penelitianeini.  
Kajian dan tingkah laku ekonomi dalam Islam merupakan ibadah kepada 
Allah SWT, selama hal itu dilakukan dengan ikhlas dan tidak melanggar 
aturan-aturan Islam. Kekayaan ekonomi adalah suatu alat yang dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan hidup manusia dan 
dalam rangka meningkatkan kemampuannya agar dapat mengabdi kepada 
Allah SWT. Mencari kekayaan atau pendapatan untuk dinikmati tidaklah 




karunia Allah. Yang tercela adalah apabila kekayaan itu dianggap segala-
galanya, sehingga dalam usaha untuk memperoleh dan membelanjakannya 
tidak lagi mengindahkan norma-norma agama. Iman dan taqwa kepada Allah 
memberi corak pada dunia ekonomi dan segala aspeknya. Corak ini 
menampilkan arah dan pembangunan yang menyatu antara pembangunan 
sektor ekonomi dan pembangunan sektor agama, di mana Islam merupakan 
sumber dari sumber nilai (central values). Dengan demikian maka kegiatan-
kegiatan ekonomi, baik di bidang produksi, konsumsi maupun distribusi 
haruslah menggunakan pertimbangan nilai Islam. 
Salah satu dari poin di atas, ialah perwujudan kesejahteraan secara Islami. 
Allah SWT mensyariatkanmaturan Islammuntuk tujuanmbesar dengan 
kemaslahatanedunia daneakhirat yangekembali kepadaepara hamba,isehingga 
kesejahteraanmakan merata,mdan rasamaman sentosamakan mendominasi. 
Kemaslahatanndunia dikategorkannmenjadi tiga, baiknpencapaiannya dengan 
caranmenarik kemanfaatannatau denganncara menolaknkemudharatan. Dalam 
upaya untuknmewujudkan dannmempertahakan penjagaannterhadap agama, 
jiwa, akal, keturunanndan harta, makanal-Syathibi membaginkemaslahatan 
tersebutepada tigaetingkatan, yaitu dharuriyyat, hajiyyat dan tahsiniyyat.308 
Untuk itulah ulama mengatakan, bahwa syari’at disyari’atkan untuk 
kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat secara bersamaan. Baik 
kemaslahatan tersebutadh-dharuriyyat, al-hajiyyat, atau at-tahsiniyyat. 
Semuanya adalah tiga pilar dasar yang menjadi tiang syari’at. Imamal-
                                                          




Syathibi menulis, “Ketiga kaidah tersebut tidak diragukan lagi ketetapannya 
di dalam agama oleh seorang ahli agama yang melakukan ijtihad. Semuanya 
dianggap sebagai maksud-maksud syari’at”.309 
Dalam mewujudkan kesejahteraan secara Islam seperti yang tersebut di 
atas, umat Islam harus mampu berkerja dalam koridor nilai-nilai ekonomi 
Islam. Islamnsebagai agamanrahmatan lil’alamin (rahmatebagi seluruhialam) 
mengatur susunan hidup dengan sebaik-baiknya, bukan hanyanmengatur 
masalahnibadah manusia kepadanTuhannya, namun juganmengatur masalah 
mu’amalah yakni hubungan sesamaimanusia, hubungannmanusia dan 
makhluk lainidan dengan alam sekitar, seperti sosialibudaya, pertanian, 
teknologi, tanpa terkecualiedi bidangeekonomi. Islamimemandang 
pentingipersoalan ekonomi, hal tersebut disebabkan ekonominmerupakan 
bagianndari kehidupannmanusia yangntidak bisa disingkirkan, 
namunebukanlah merupakanetujuan akhiredari kehidupaneini tetapi 
sebagaiesarana dalam meraih tujuannyang lebihnbaik. Oleh sebab itu, umat 
Islam harus memperhatikan nilai-nilai dasar ekonomi Islam untuk dapat 
diaktualisasikan dalam kehidupan masyarakat. 
Tidak hanya itu, yang harus dimiliki oleh seorang muslim selain nilai-nilai 
dasar ekonomi Islam, ialah etos kerja Islam. Etos kerja Islamieyaitu aturan-
aturanndalam bekerjanyang sesuaiedengan perintahiAllah SWT danimenjauhi 
larangan-Nya. Dengannetos kerjanyang Islaminserta berdasarkan syariat 
                                                          




Islammyang berlandaskanmpada Al-Qur'anmdan As-Sunnahmsangatlah 
dibutuhkan untuk mewujudkan kesejahteraan dalam perspektif Islam pula. 
Penelitiannini terdirindari variabelnindependen dan variabelndependen. 
Variabeleindependen dalamepenelitian inieadalah nilai-nilai dasar ekonomi 
Islam dan etos kerja Islam. Kemudian variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah kesejahteraan dalam persepektif Islam. Penelitian ini menguji 
pengaruh nilai-nilai ekonomi dan etos kerja Islam terhadap kesejahteraan 
dalam persepektif Islam pada komunitas petani Kecamatan Sukau Kabupaten 
Lampung Barat.  



















Nilai-nilai Ekonomi Islam 
(X1) 
1. Nilai dasar kepemilikan 
2. Nilai dasar keadilan 
3. Nilai dasar keseimbangan 
4. Nilai dasar kebebasan 
5. Nilai dasar kebersamaan 
Etos Kerja Islam (X2) 





6. Melihat ke depan  
7. Larangan monopoli 
8. Mendahulukan 
kualitas/kerapihan 
Kesejahteraan Islam (Y) 
1. Cukup pangan yaitu cukup makan yang 
memenuhi nilai standar gizi dan cukup 
air untuk memasak makanan, pengairan, 
membersihkan badan, bersuci, dan 
sebagainya 
2. Cukup sandang, yaitu tersedianya 
pakaian untuk menutupi aurat menjaga 
diri dari terik matahari dan udara dingin, 
serta agar bisa tampil lebih banyak 
3. Cukup papan yaitu tersedianya tempat 
tinggal yang layak huni, luas dan lapang 
terhindar dari kondisi alam, serta 
merdeka yaitu penghuni rumah tidak 
terlihat oleh orang lewat; Cukup 
penerangan; Cukup uang untuk 
keperluan hidup berumah tangga; 
Cukup uang untuk menuntut ilmu dan 
segala perlengkapannya; Cukup uang 
untuk pengobatan apabila sakit; 
Tabungan haji dan umrah; Teknologi 
informasi; dan kendaraan pribadi 
Indikator  Pengembangan  
Masyarakat Islam 
a. Terjadinya proses perubahan dalam diri 
masyarakat setempat, yaitu transformasi 
dalam pola kehidupan maupun struktur 
sosialnya. 
b. Terjadinya suatu proses yang mendorong 
semakin terciptanya hubungan yang harmonis 
antara kebutuhan masyarakat dengan potensi, 
sumberdaya dan peluang dari masyarakat 
setempat.  
c. Terjadinya proses peningkatan dari kapasitas 
masyarakat untuk memberi respon-respon 
sosial terhadap permasalahan masyarakat 
yang ada dari berbagai dampak dari suatu 
pembangunan yang berkembang.  
d. pola pengembangan masyarakat yang 
memberi akses dan proses dalam diri 
masyarakat setempat yang memiliki kapasitas, 
tradisi-tradisi, atau modal sosial yang 
bermultidimensi 
e. berimplikasi terhadap Pengembangan 
Masyarakat Yang memiliki Produksi yang 
tinggi Konsumsi yang baik Dan distribusi 









Berdasarkannkerangka berpikir tersebut dinatas, makanhipotesis pada 
penelitianiini dapatidirumuskan yakni sebagaiiberikut: 
H1: Terdapatmpengaruh antara nilai-nilai ekonomi Islam terhadap kesejahteraan 
perspektif Islam pada komunitas petani kecamatan Sukau Kabupaten Lampung 
Barat. 
H2: Terdapatnpengaruh antara etosnkerja Islam terhadapnkesejahteraan perspektif 
Islam padamkomunitas petani kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat. 
H3: Terdapat pengaruh antara nilai-nilai ekonomi dan etos kerja Islam terhadap 
kesejahteraan perspektif Islam pada komunitas petani kecamatan Sukau Kabupaten 
Lampung Barat secara simultan. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakanngambaran tentang tahapan pelaksanaan penelitian 
yangmdibuat olehnpeneliti yangnakan digunakannsebagai acuan dalamnmenjawab 
rumusannmasalah yang diambil dalammpenelitian ini. Mengacunpada 
kerangkaepemikiran danehipotesis yangetelah diutarakanedi atas,emaka prosedur 


































Nilai-nilai Ekonomi Islam (X1) EtosiKerjaiIslam              (X2) 
Kesejahteraan Islam          (Y) 
Uji Regresi Linear Berganda 
Penyajian dan Analisis Data 
 
UjiiHipotesis: 
1. Uji t 
2. Uji F 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Kesimpulan, Rekomendasi, dan 
Implikasi 
Analisis diskriptif Nilai nilai Ekonomi Islam 
(X1) dan Etos kerja (X2) 
dan kesejahteraan (Y) 
berimplikasi terhadap 
Pengembangan Masyarakat 
Yang memiliki Produksi yang tinggi 
Konsumsi yang baik 


























Nilai-nilai dasar ekonomi Islam adalah seperangkat nilai yang 
telah diyakini dengan segenap keimanan, dimana ia akan menjadi 
landasan paradigma ekonomi Islam. baik nilai filosofis, instrumental 
maupun institusional didasarkan pada al-Qur’an dan al-Hadis yang 
merupakan dua sumber normative tertinggi dalam agama syariah. 
Prinsif keseimbangan dalam ekonomi ini terwujud dalam 
kesederhanaan (moderation), berhemat (parsimony) dan menjauhi 
pemborosan (extravagance). Prinsip keseimbangan ini tidak hanya 
diarahkan untuk kepentingan dunia dan akherat saja, melainkan 
berkaitan dengan kepentingan perorangan dan kepentingan umum, 
dengan dipeliharanya keseimbangan antara hak dan kewajiban. 
                     
Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.  (Qs. al-
Furqon: 67) 
Sistem ekonomi kapitalisme dibangun atas tiga kerangka dasar. 
Pertama: Kelangkaan atau keterbatasan barang-barang dan jasa-jasa 
yang berkaitan dengan kebutuhan manusia. Dimana barang-barang 
dan jasa-jasa itu tidak mampu atau memiliki keterbatasan untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia yang beraneka ragam dan 
terus menerus bertambah kuantitasnya. Inilah masalah ekonomi yang 
dihadapi oleh masyarakat menurut mereka. Kedua: Nilai (Value) 
suatu barang dihasilkan, itulah yang menjadi dasar penelitian 
ekonomi, bahkan yang paling sering dikaji. Ketiga: Harga (Price) 
serta peranan yang dimainkannya dalam produksi, konsumsi dan 
distribusi. Dimana harga merupakan alat pengendali dalam sistem 
ekonomi kapitalis. Teori yang menjadi landasan bangunan prinsip ini 
adalah bahwa individu adalah menjadi pemilik satu-satunya apa yang 




terhadap hasil kerja kerasnya. Ia berhak memonopoli semua alat 
produksi yang diperoleh dengan usahanya, berhak untuk tidak 
mengeluarkannya kecuali pada sektor yang mendatangkan 










Etos kerja Islam merupakan orientasi yang membentuk dan 
mempengaruhi keterlibatan dan partisipasi penganutnya ditempat 
kerja. Dimana Prinsif kerja yang bersumber pada Al-Qur’an dan 
Sunnah. Yang menjadi karakter dan kebiasaan manusia yang 
berkenaan dengan kerja, dan terpancar dari sistem aqidah Islam dan 
menjadi pedoman bekerja dalam memenuhi kebutuhan hidup. Karena 
Etos kerja merupakan nilai-nilai yang membentuk kepribadian 
seseorang dalam bekerja. Etos kerja pada hakekatnya di bentuk dan 
dipengaruhi oleh sistem nilai yang dianut seseorang dalam bekerja. 
Yang kemudian membentuk semangat yang membedakannya antara 
yang satu dengan yang lain. 
Etos kerja ialah sikap dari masyarakat terhadap makna kerja sebagai 
pendorong keberhasilan usaha dan pembangunan. Etos kerja 
merupakan fenomena sosiologi yang eksistensinya terbentuk oleh 
hubungan produktif yang timbul sebagai akibat dari struktur ekonomi 
yang ada dalam masyarakat, Etos kerja pada mulanya dari paradigma, 
tetapi kemudian dianggap sebagai sebuah keyakinan. Sebagai 
paradigma, nilai-nilai kerja tertentu diterima sebagai nilai yang baik 
dan benar oleh seseorang atau kelompok. Artinya, seseorang dapat 
diterima atau dihargai dikelompoknya apabila menunjukkan perilaku 






Kesejahteraan Islam mencangkup dua klasifikasi secara garis besar, 
yaitu; Pertama: Kesejahteraan holistik dan seimbang, yaitu 
kecukupan materi yang didukung oleh terpenuhinya kebutuhan 
spiritual serta mencakup individu dan sosial. Sosok manusia terdiri 
atas unsur fisik dan jiwa, karenanya kebahagiaan haruslah 
menyeluruh dan seimbang diantara keduanya. Demikian pula manusia 













bahagia jika terdapat keseimbangan diantara dirinya dengan 
lingkungan sosialnya. Kedua: Kesejahteraan di dunia dan di akhirat, 
sebab manusia tidak hanya hidup di alam dunia saja, tetapi juga di 
alam setelah kematian atau kemusnahan dunia (akhirat). Kecukupan 
materi di dunia ditunjukan dalam rangka untuk memperoleh 
kecukupan diakhirat. Jika kondisi ideal ini tidak dapat dicapai maka 
kesejahteraan diakhirat tentu lebih diutamakan, sebab ia merupakan 
suatu kehidupan yang abadi dan lebih bernilai dibandingkan 
kehidupan dunia. 
Welfare Society (masyarakat sejahtera) merupakan sekelompok 
individu dalam satu komunitas yang teratur, di bawah suatu sistem 
atau aturan untuk tujuan yang sama; hidup bersama alam kondisi 
aman dan bahagia, terpenuhinya kebutuhan dasar akan makanan, 
kesehatan, pendidikan, tempat tinggal, pendapatan dan memperoleh 
perlindungan dari resiko-resiko yang mengancam kehidupannya. 
Kebersamaan atas kepentingan bersama, tanpa mengorbankan 
kepentingan individu. Komunitas teratur, sistem yang sama, aman 
bahagia, terpenuhinya kebutuhan dasar, terhindar dari resiko dan 
mengedepankan kepentingan bersama menjadi indikator masyarakat 
sejahtera. Dan dapat dinamakan dan dilabelisasi masyarakat sejahtera 











Dalam pengembangan Masyarakat Islam adalah masyarakat yang 
menjunjung nilai nilai keadilan, yang membentuk semua aspek dari 
keadilan baik dibidang moral, hukum, ekonomi, dan politik  sosial 
budaya yang telah ditetapkan dalam aturan dan kelembagaan yang 
yang berpedoman pada Alquran dan hadist. Melalui metode dakwah 
dalam berbagai asfek pembangunan sumberdaya yang ada secara 
komprehensif .  
Pengembangan masyarakat (community development) sebagai 
salah satu model pendekatan pembangunan (bottoming up approach) 
merupakan upaya melibatkan peran aktif masyarakat beserta sumber 




diperhatikan bahwa masyarakat punya tradisi, dan punya adat-istiadat, 
yang kemungkinan sebagai potensi yang dapat dikembangkan sebagai 
modal sosial. Adapun pertimbangan dasar dari pengembangan 
masyarakat adalah yang pertama, melaksanakan perintah agama untuk 
membantu sesamanya dalam hal kebaikan. Kedua, adalah pertimbangan 
kemanusiaan, karena pada dasarnya manusia itu bersaudara. Sehingga 
pengembangan masyarakat mempunyai tujuan untuk membantu 
meningkatkan kemampuan masyarakat, agar mereka dapat hidup lebih 
baik dalam arti mutu atau kualitas hidupnya, sebagai bentuk  usaha 
bersama dan terencana untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia. 
Bidang-bidang pembangunan biasanya meliputi beberapa sektor, yaitu 
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